BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Refleksi Awal Pembelajaran IPA

Peneliian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IVA SDN 09 Curup
Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVA
SDN 09 Curup Tengah yang berjumlah 32 orang yang terdiri dari 14
orang siswa laki-laki dan 18 orang siswa perempuan. Tahap awal
penelitian ini adalah peneliti mengadakan refleksi awal dengan
memberikan tes awal kepada siswa. Hasil tes rata-rata yang diperoleh
yakni 60,93 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 37,5% (lampiran
2 halaman 69). Dari hasil pengamatan tersebut ternyata hasil tes pada
pembelajaran IPA di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah masih rendah.

Kemudian peneliti mengadakan diskusi dan wawacara dengan guru
lainnya dan kepala sekolah mengenai hasil tes siswa yang masih rendah
tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang
menyebabkan rendahnya hasil tes belajar IPA siswa di kelas IVA SDN 09
Curup Tengah. Dalam hal ini diketahui penyebab rendahnya nilai siswa
kelas IVA SDN 09 Curup Tengah vyaitu pendekatan yang digunakan
kurang bervariasi sehingga pembelajaran masih berpusat hanya pada
guru; guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
sehingga siswa pasif dan motivasi belajar siswa rendah; penggunaan

media dan alat-alat konkrit dalam pembelajaran jarang dilakukan; guru
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kurang memberi penghargaan kepada siswa baik secara verbal maupun
non verbal; saat diberikan evaluasi siswa sering mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
masih rendah belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
Berdasarkan kondisi di atas, peneliti beranggapan bahwa untuk
mencapai hasil maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran, tentunya
diperlukan pembelajaran yang menarik minat serta memberikan motivasi
kepada siswa untuk mempelajari pelajaran IPA yaitu dengan menerapkan
Pendekatan Scientific.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Siklus Pertama
1. Hasil Observasi Aktifitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru yang dinilai oleh dua orang
pengamat diperoleh skor rata-rata 32,5 berarti secara umum kegiatan
guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan
Scientific di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah termasuk ke dalam
kategori cukup. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel

4 1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru pada

Siklus |
No Pengamat Skor Rata-rata
1 1 32
2 2 33
Jumlah 65
Nilai Rata-rata 32,5
Kategori penilaian Cukup

(lampiran 17 halaman 100)

Berdasarkan tabel 4.1, analisis data observasi aktivitas guru
siklus 1 dari 15 aspek diperoleh nilai akhir rata-rata sebesar 32,5
termasuk kategori cukup sehingga perlu diadakan perbaikan pada
siklus Il.

Aspek-aspek pada siklus | yang dinilai oleh dua orang
observer/pengamat dan masuk kategori baik yaitu : (1) Guru sudah
baik dalam memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran
peserta didik. Terlihat guru memberikan salam dengan ramah dan
santun sehingga membangkitkan semangat siswa untuk memulai
pembelajaran melalui kegiatan absensi dan berdo’a bersama; (2) Guru
sudah baik dalam membagikan LDS kepada siswa. Terlihat guru
membagikan LDS secara menyeluruh kepada semua kelompok
melalui perwakilan dari setiap ketua atau anggota maju ke depan kelas
mengambil LDS; (3) Guru sudah baik dalam membimbing siswa

berdiskusi. Terlihat guru membimbing seluruh anggota dalam
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kelompok secara merata dengan baik; (4) Guru sudah baik dalam
memberikan evaluasi. Terlihat guru memberikan evaluasi dengan
memberikan pengarahan terlebih dahulu tentang tata cara
pelaksanaan tes; (5) Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran.
Terlihat guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam,
berdo’a dan memberikan pesan kesan yang baik kepada siswa.
Analisis data observasi siklus | yang dilakukan oleh dua orang
pengamat masih ada beberapa aspek yang masuk ke dalam kategori
cukup sehingga perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya di siklus
Il. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut yaitu: (1) Guru sudah
cukup baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai; (2) Guru sudah cukup baik dalam meminta siswa mengamati
bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar; (3) Guru sudah
cukup baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-
bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui
pengamatan; (4) Guru sudah cukup baik dalam membagi siswa ke
dalam kelompok belajar; (5) Guru sudah cukup baik dalam meminta
siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (6) Guru
sudah cukup baik dalam memberikan penghargaan kepada kelompok
yang mendapat nilai terbaik; dan (7) Dengan bimbingan guru, siswa

memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.
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Aspek-aspek pada siklus | yang dinilai oleh dua orang
pengamat yang masuk ke dalam kategori kurang sehingga perlu
diperbaiki pada pertemuan selanjutnya di siklus Il yakni: (1) Guru
kurang memberikan apersepsi kepada siswa; (2) Guru kurang
mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan; dan (3)
Guru kurang memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi
yang akan dilaksanakan.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang
pengamat diperoleh skor rata-rata 31,5 berarti secara umum kegiatan
siswa selama proses belajaran dengan menerapkan pendekatan
scientific di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah termasuk ke dalam

katagori cukup. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel

4.2 berikut ini.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa pada
Siklus |
No Pengamat Skor Rata-rata
1 1 32
2 2 31
Jumlah 63
Nilai Rata-rata 31,5
Kategori penilaian Cukup

(lampiran 22 halaman 109)
Berdasarkan tabel 4.2, analisis data observasi aktivitas siswa

siklus 1 diperoleh nilai akhir rata-rata sebesar 31,5 yang termasuk
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kategori cukup. Aspek-aspek pada siklus | yang dinilai oleh dua orang
observer/pengamat dengan kategori baik yang harus dipertahankan
bahkan ditingkatkan yakni: (1) Siswa menjawab salam, berdoa
bersama dan dicek kehadiran; (2) Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri atas 4 orang; (3) Siswa mendapatkan LDS; (4)
Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi; dan (5) Siswa
mengakhiri pmbelajaran.

Analisis data observasi yang dilakukan oleh dua orang
pengamat masih terdapat aspek-aspek yang masuk ke dalam kategori
cukup dan perlu diperbaiki pada siklus Il. Aspek-aspek tersebut yakni:
(1) Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2) Siswa
mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar
mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam); (3) Siswa
bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar,
telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (4) Siswa
mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (5) Kelompok
yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan; dan (6) Dengan
bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

Aspek-aspek pada siklus 1 yang dinilai oleh dua orang
pengamat dan masuk ke dalam kategori kurang dan perlu diperbaiki
pada siklus Il vyaitu: (1) Siswa kurang mendengarkan tujuan

pembelajaran yang ini dicapai; (2) Siswa kurang mendapat motivasi
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dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan
klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban; dan (3) Siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi
yang akan dilaksanakan; (4) Siswa kurang melaksanakan diskusi
dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru

Deskripsi hasil belajar siklus |

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menerapkan
pendekatan Scientific yang dinilai yakni nilai LDS dan tes. Nilai LDS
diperoleh rata-rata yakni 64,38 dengan presentase ketuntasan
kelompok sebesar 50%. Sedangkan penilaian tes yang dilakukan di
akhir pembelajaran dengan jumlah soal 3 butir berbentuk essay. Dari
32 siswa yang mengikuti tes diperoleh nilai rata-rata kelas yakni 62,81
dengan ketuntasan belajar sebesar 53,13%. Hasil tes tersebut
dianalisis dengan mencari nilai rata-rata kelas dan kriteria ketuntasan
belajar klasikal.

Nilai LDS dan tes tersebut digabungkan untuk melihat sebatas
mana kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang
diberikan. Hasil belajar siswa didapatkan dari 30% nilai LDS dan 70%
nilai tes. Rekapitulasi hasil belajar siswa disajikan pada tabel 4.3 di

bawah ini:
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus |

Jumlah seluruh siswa 32
Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 32
Jumlah siswa yang tuntas belajar 14
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 18

Nilai rata-rata kelas 63,28
Persentase ketuntasan belajar klasikal 43,75%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar pada
siklus | belum tuntas, hal ini dikarenakan siswa belum mencapai
standar ketuntasan yang ditetapkan oleh SD Negeri 09 Curup Tengah
yaitu minimal 60% siswa mendapatkan nilai 265. Data yang diperoleh
dari tabel di atas bahwa rata-rata keberhasilan pembelajaran siswa
yakni 63,28 dengan ketuntasan klasikal sebesar 43,75% Belum
tuntasnya pembelajaran pada siklus | disebabkan karena proses
pembelajaran dengan penerapan pendekatan scientifc belum
terlaksana dengan optimal. Maka dari itu diakhir siklus | ini dilakukan
refleksi untuk mencari permasalahan dan solusinya sehingga dapat
digunakan untuk perbaikan di siklus II.

Refleksi Siklus I
1. Aktivitas guru

Aspek yang dicapai dalam kriteria cukup pada aktivitas guru saat
pembelajaran siklus | adalah: (1) Guru sudah cukup baik menyampaikan

tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Guru sudah cukup baik meminta
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siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar; (3)
Guru sudah cukup baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari
bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui
pengamatan; (4) Guru sudah cukup baik dalam membagi siswa ke dalam
kelompok belajar; (5) Guru sudah cukup baik dalam meminta siswa
mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (6) Guru sudah
cukup baik dalam memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapat nilai terbaik; dan (7) Guru sudah cukup baik dalam meminta
siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

Adapun rencana perbaikan pada aktivitas guru saat pembelajaran
siklus | untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.
(1) Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini

dicapai. Hendaknya guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan jelas, rinci dan sistematis serta tidak terburu-buru, sehingga
apa yang disampaikan guru mampu diperhatikan oleh siswa.

(2) Kemampuan guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga
melalui media poster/gambar. Hendaknya guru membimbing siswa
dalam mengamati bagian-bagian telinga dan menghubungkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui media poster/gambar yang ada.

(3) Kemampuan guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-
bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui

pengamatan. Hendaknya guru dapat memberikan pertanyaan yang
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jelas, yang berhubungan dengan materi dan contohnya tentang
fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan
telinga dalam melalui pengamatan.

Kemampuan guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.
Hendaknya guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen
dan memberikan bimbingan secara adil dan menyeluruh sehingga
tidak timbul rasa kecemburuan sosial antar kelompok belajar.
Kemampuan guru meminta siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi. Hendaknya guru meminta perwakilan
setiap kelompok untuk mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
diskusi agar siswa lebih memahami lagi apa yang telah mereka
dapatkan pada pembelajaran hari ini.

Kemampuan guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapat nilai terbaik. Hendaknya guru memberikan penghargaan
dan pujian kepada kelompok yang mendapatkan nilai terbaik agar
selalu termotivasi dalam belajar dan siswa yang lain juga termotivasi.
Kemampuan guru membimbing siswa memberi kesimpulan/
rangkuman hasil belajar. Hendaknya guru membimbing siswa dalam
merangkum hasil belajar sehingga apa yang diajarkan hari ini dapat
diserap dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek yang dicapai dalam kriteria kurang pada aktivitas guru saat

pembelajaran siklus | adalah: (1) Guru masih kurang ketika memberikan
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apersepsi kepada siswa; (2) Guru masih kurang ketika mendorong

keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan; dan (3) Guru masih

kurang memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang

akan dilaksanakan.

Rencana perbaikan pada aktivitas guru saat pembelajaran siklus |

untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

(1)

Kemampuan guru ketika memberikan apersepsi kepada siswa.
Hendaknya guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan
kalimat dan pertanyaan yang jelas dan dipahami siswa sehingga
siswa lebih bersemangat dan antusias untuk belajar.

Kemampuan guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan. Hendaknya guru mendorong setiap siswa agar berani
mengemukakan pendapat dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan guru sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan.

Kemampuan guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan
diskusi yang akan dilaksanakan. Hendaknya guru memberikan
pemantapan dengan memberikan penjelasan kepada siswa tentang
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan agar siswa dapat
melaksanakan diskusi dengan tertib dan lancar sehingga tujuan

pembelajaran tercapai.
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2. Aktivitas siswa

Adapun aspek yang dicapai dalam kriteria cukup pada aktivitas
siswa saat pembelajaran siklus | adalah: (1) Siswa sudah cukup baik
ketika mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2) Setiap kelompok
sudah cukup baik mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster,
gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam); (3) Setiap
kelompok sudah cukup baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi
dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui
pengamatan; (4) Siswa sudah cukup baik ketika mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi; (5) Kelompok yang mendapat nilai terbaik
mendapat penghargaan; dan (6) Dengan bimbingan guru, siswa memberi
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

Adapun rencana perbaikan pada aktivitas siswa saat pembelajaran
siklus | untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru.
Hendaknya siswa aktif menangkap apersepsi yang diberikan guru
dalam mengarahkan siswa kepada materi yang akan di ajarkan.

2. Kemampuan siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media
poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga
dalam). Hendaknya siswa memperhatikan media yang ditampilkan

guru di depan kelas dengan baik, tertib dan tidak membuat
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kegaduhan karena akan mengganggu siswa lainnya yang ingin serius
belajar dan mendapatkan ilmu.

Kemampuan siswa dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari
bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui
pengamatan. Hendaknya semua siswa terlibat aktif dan berani
bertanya jawab terhadap pengamatan tentang fungsi-fungsi dari
bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam.
Kemampuan siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
diskusi. Hendaknya siswa mempresentasikan dan menyimpulkan
hasil diskusi yang belum jelas dengan seksama agar materi yang
sebelumnya masih kurang dipahami menjadi dimengerti dan hasil
belajar akan menjadi lebih baik.

Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.
Hendaknya kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat
penghargaan dalam belajar sehingga meningkatkan prestasinya dan
kelompok yang kurang aktif dapat termotivasi dalam belajar.

Siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar. Hendaknya
siswa menyimpulkan pembelajaran dengan lantang dan tegas
sehingga siswa yang lain mendengarkan dengan baik serta
memotivasi siswa lainnya untuk berani berbicara di depan teman-

temannya.
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Aspek yang dicapai dalam kriteria kurang pada aktivitas siswa saat
pembelajaran siklus | adalah: (1) Siswa masih kurang dalam
mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Siswa masih
kurang mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan
bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya
jawaban; (3) Siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru
mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan; dan (4)
siswa masih kurang dalam melaksanakan diskusi dengan temannya
untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan
data dengan bimbingan guru.

Rencana perbaikan pada aktivitas siswa saat pembelajaran siklus |
untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini
dicapai. Hendaknya siswa mampu memperhatikan dan
mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
dengan baik dan patuh, dan guru juga harus mampu menarik
perhatian siswa sehingga siswa mampu fokus terhadap tujuan
pembelajaran yang disampaikan.

2. Kemampuan siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam
menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar
dan tidaknya jawaban. Hendaknya siswa mendapat motivasi dan

keberanian dari guru dalam menjawab dan bersikap dalam
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memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban serta
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari siswa agar lebih
bermakna. Selain itu, sebaiknya siswa juga tidak ribut dan mampu
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.

3. Kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru mengenai
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan. Hendaknya siswa
memperhatikan penjelasan guru sebelum berdiskusi agar diskusi
dapat berjalan dengan tertib, lancar dan semua materi diterima
dengan baik oleh semua siswa.

4. Kemampuan siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data
dengan bimbingan guru. Hendaknya siswa melaksanakan diskusi
dengan temannya dalam kelompok dengan kompak dan tertib untuk
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data
dengan bimbingan guru supaya diperoleh data yang akurat dan
benar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa
pada siklus | yaitu, hasil observasi guru siklus | dua pertemuan dan dua
orang pengamat diperoleh nilai rata-rata 21,5 dengan kategori penilaian
cukup (C), dan lembar observasi siswa siklus | dari dua pertemuan dan

dua orang pengamat didapat rata-rata 21 kategori penilaian cukup (C).
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4. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa pada siklus |, didapatkan nilai akhir (NA) dari skor
LDS 30% dan skor tes 70%. Dari hasil belajar tersebut dapat dilihat
bahwa dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 14 siswa yang
memenuhi standar ketuntasan belajar yang ditetapkan SDN 09 Curup
Tengah dengan rata-rata kelas sebesar 63,28 dan ketuntasan belajar
siswa sebesar 43,75%. Untuk mencapai ketuntasan belajar yang
diharapkan perlu diadakannya perbaikan proses pembelajaran pada
siklus selanjutnya (siklus Il) dengan cara memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ada pada siklus | agar hasil belajar siswa meningkat.
SIKLUS I
1. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh

dua orang pengamat pada siklus Il diperoleh skor rata-rata 40,5 berarti
secara umum, Kegiatan guru selama proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan scientific di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah
termasuk ke dalam kategori baik. Hasil rekapitulasi analisis tersebut

disajikan pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru pada

Siklus Il
No Pengamat Skor Rata-rata
1 1 40
2 2 41
Jumlah 81
Nilai Rata-rata 40,5
Kategori penilaian Baik

(lampiran 36 halaman 142)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus Il sudah mengalami peningkatan nilai rata-rata
skor. Peningkatan hasil yang sudah termasuk dalam kriteria baik yakni:
(1) Guru sudah baik dalam memberikan salam berdo’a dan mengecek
kehadiran peserta didik; (2) Guru sudah baik dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (3) Guru sudah baik dalam
meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media
poster/gambar; (4) Guru sudah baik dalam bertanya jawab tentang
fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga
dalam melalui pengamatan; (5) Guru sudah baik dalam membagi siswa
ke dalam kelompok belajar; (6) Guru sudah baik dalam membagikan LDS
kepada siswa; (7) Guru sudah baik dalam membimbing siswa berdiskusi;
(8) Guru sudah baik dalam meminta siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi; (9) Guru sudah baik dalam memberikan

penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik; (10) Dengan
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bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar;
(11) Guru sudah baik dalam memberikan evaluasi; dan (12) Guru sudah
baik dalam menutup pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi analisis data observasi siswa pada siklus
Il yang masih terdapat satu aspek dalam kategori cukup, yaitu: (1) Guru
sudah cukup baik dalam memberikan apersepsi kepada siswa; (2) Guru
sudah cukup baik dalam mendorong keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan; (3) Guru sudah cukup baik dalam memberi penjelasan
mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.
2. Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua
orang pengamat diperoleh skor rata-rata 39,5, skor ini terletak pada
kategori baik. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.6
berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa pada

Siklus Il
No Pengamat Skor Rata-rata
1 1 39
2 2 40
Jumlah 79
Nilai Rata-rata 39,5
Kategori penilaian Baik

(lampiran 40 halaman 148)
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus Il sudah mengalami
peningkatan nilai rata-rata skor. Peningkatan hasil yang sudah termasuk
dalam kriteria baik yakni: (1) Siswa sudah baik menjawab salam, berdoa
bersama dan dicek kehadiran; (2) Siswa sudah baik mengikuti apersepsi
yang diberikan guru; (3) Siswa sudah baik dalam mengamati bagian-
bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar,
telinga tengah, telinga dalam); (4) Siswa sudah baik dalam bertanya
jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga
tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (5) Siswa sudah baik
ketika dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang; (6)
Siswa sudah baik ketika mendapatkan LDS; (7) Kelompok yang
mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan; (8) Dengan bimbingan
guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar; (9)
Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi dan (10) Siswa sudah baik
ketika mengakhiri pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi analisis data observasi siswa pada siklus
Il yang masih terdapat lima aspek dalam kategori cukup, yaitu: (1) Siswa
mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Siswa mendapat
motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam
memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban; (3) Siswa

memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang
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akan dilaksanakan; (4) Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya
untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan
data dengan bimbingan guru; dan (5) Siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi.
3. Deskripsi hasil belajar siklus Il

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada siklus I,
hasil belajar siswa diperoleh dari 30% nilai LDS dan 70% nilai tes.
Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus |l dapat dilihat pada tabel 4.6 di
bawah ini:

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Jumlah seluruh siswa 32
Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 32
Jumlah siswa yang tuntas belajar 25
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 7
Nilai rata-rata kelas 71,77
Persentase ketuntasan belajar klasikal 78,13%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar pada siklus Il
sudah dinyatakan tuntas dan telah mencapai standar ketuntasan belajar
yang ditetapkan oleh SD Negeri 09 Curup Tengah yaitu minimal 60%
siswa mendapatkan nilai 265. Data yang diperoleh yakni rata-rata hasil
belajar siswa yakni 71,77 dengan ketuntasan klasikal sebesar 78,13%.

Peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini disebabkan karena proses
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pembelajaran pada siklus |l dilaksanakan dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I.

Refleksi siklus Il
1. Aktivitas guru

Berdasarkan hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas
guru pada siklus Il secara keseluruhan sudah mencapai semua indikator
yang telah ditetapkan pada lembar observasi. Aktivitas guru sudah
berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa kualitas
proses pembelajaran sudah meningkat namun peneliti
merekomendasikan perbaikan proses pembelajaran pada penelitian
selanjutnya yaitu:

(1) Guru hendaknya memberikan pertanyaan yang jelas dan
mengarahkan siswa ketika memberikan apersepsi agar apa yang di
berikan guru dapat menarik perhatian seluruh siswa untuk belajar
dengan bersemangat.

(2) Guru hendaknya lebih mendorong keberanian siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga pembelajaran
berlangsung aktif dan menyenangkan.

(3) Guru hendaknya lebih baik dalam memberi penjelasan mengenai
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan sehingga

pembelajaran yang dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal.
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2. Aktivitas siswa

Hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
pada siklus Il secara keseluruhan sudah mencapai semua indikator yang
telah ditetapkan pada lembar observasi. Aktivitas siswa sudah berada
dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa kualitas siswa dalam
proses pembelajaran sudah meningkat, namun peneliti
merekomendasikan perbaikan proses pembelajaran pada penelitian
selanjutnya yaitu:

1) Siswa hendaknya lebih seksama ketika mendengarkan penjelasan
guru tentang tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

2) Siswa hendaknya mendapat motivasi dan keberanian dalam
menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar
dan tidaknya jawaban sehingga siswa dapat menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Siswa hendaknya lebih antusias dan serius ketika memperhatikan
penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan sehingga menjadi jelas dan mudah dipahami.

4) Siswa hendaknya melaksanakan diskusi dengan temannya untuk
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data

dengan bimbingan guru.
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5) Siswa hendaknya mempresentasikan dan menyimpulkan dari hasil
diskusi yang telah dilaksanakan bersama kelompoknya.

3. Hasil belajar

Hasil belajar siswa pada siklus Il yang diperoleh skor LDS 30% dan
skor tes 70%, masih terdapat 7 orang siswa yang belum tuntas sehingga
diperlukan perhatian yang lebih agar hasil belajar pada penelitian
selanjutnya dapat meningkat sehingga hasil belajar siswa pada siklus Il
diperoleh rata-rata skor yakni 71,77 dengan ketuntasan belajar klasikal
sebesar 78,13%. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar
siswa telah mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan oleh SD Negeri
09 Curup Tengah yakni sebesar 60% siswa mencapai nilai 265 sehingga
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan scientific
dapat diakhiri.
4. Perbandingan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar

Siklus | dan Siklus Il

a. Aktivitas Guru

Peningkatan yang terjadi pada siklus | dan siklus Il pada

aktivitas guru dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Grafik 4.1. Perbandingan Aktivitas Guru Siklus | dan |l

Aktivitas Guru
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b. Aktivitas Siswa
Peningkatan yang terjadi pada siklus | dan siklus Il pada
aktivitas siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.2. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus | dan Il
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c. Hasil Belajar Siswa
Peningkatan yang terjadi pada siklus | dan siklus Il pada hasil

belajar siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Grafik 4.3. Perbandingan Hasil Belajar Siklus | dan Il
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Keadaan Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas guru dan siswa yang ditunjukkan dari hasil
pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran dari siklus 1
hingga siklus 2 terjadi peningkatan yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa upaya guru untuk meningkatkan aktivitas proses pembelajaran
alat indera pada siswa kelas IV melalui Pendekatan Scientific di SDN
09 Curup Tengah diperoleh nilai rata-rata skor observasi aktivitas guru
siklus | sebesar 32,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus Il
menjadi 40,5 dengan kategori baik. Sedangkan rata-rata skor
observasi aktivitas siswa siklus | sebesar 31,5 dengan kategori cukup
meningkat pada siklus Il menjadi 39,5 dengan kategori baik.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari

pendekatan Scientific terhadap aktivitas proses pembelajaran IPA di
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Kelas IVA SDN 09 Curup Tengah sesuai pendapat Sudarwan (dalam
kemendikbud, 2013) yang menyatakan bahwa “pendekatan scientific
ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran.” Pada siswa
Kelas IV SD umumnya masih membutuhkan banyak pengetahuan
yang bersifat konkret serta menyukai permainan dan bekerja sambil
belajar.

. Hasil belajar siswa dalam materi alat indera

Menurut Winarni (2012: 138) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki sesorang setelah ia menerima pengalaman
belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Berdasarkan hasil belajar siswa dalam materi alat indera
pada pembelajaran IPA di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah diperoleh
peningkatan yang baik.

Hasil belajar siswa pada refleksi awal secara klasikal dengan
rata-rata 60,93 dengan ketuntasan belajar sebesar 37,55. Hasil
refleksi awal ini dikategorikan belum tuntas karena belum sesuai
dengan KKM yang ditetapkan SD Negeri 09 Curup Tengah yakni 60%
siswa mendapatkan nilai = 65. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar

siswa meningkat menjadi 63,28 dengan ketuntasan belajar sebesar
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43,75%. Selanjutnya hasil belajar siswa berhasil ditingkatkan dengan
baik pada siklus 2 yakni dengan rata-rata 71,77 dan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 78,13%. Hal ini sesuai dengan penyataan Winarni
(2012: 138) bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki seseorang setelah ia menerima pengalaman belajar dan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Oleh karena itulah hasil belajar siswa di kelas IVA SD Negeri 09 Curup
Tengah mengalami peningkatan yang baik sebab siswanya ingin

belajar dan bersemangat memahami pembelajaran yang disampaikan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya dapat

penulis simpulkan bahwa:

1.

Aktivitas proses pembelajaran siswa terhadap materi alat indera pada
mata pelajaran |IPA melalui Pendekatan Scientific berhasil
ditingkatkan, yakni rata-rata skor observasi aktivitas guru siklus |
sebesar 32,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus Il menjadi
40,5 dengan kategori baik. Rata-rata skor observasi aktivitas siswa
siklus | sebesar 31,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus Il
menjadi 39,5 dengan kategori baik.

Hasil belajar siswa berhasil ditingkatkan melalui penerapan
Pendekatan Scientific pada materi alat indera di kelas IVA SDN 09
Curup Tengah, yakni dari rata-rata kelas pada refleksi awal sebesar
60,93 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 37,5% berhasil
ditingkatkan pada siklus 1 dengan rata-rata kelas sebesar 63,28
dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 43,75% yang selanjutnya
berhasil ditingkatkan dengan baik pada siklus 2 dengan rata-rata kelas

sebesar 71,77 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 78,13%.
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B. Saran
Melihat kenyataan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan
perbaikan pembelajaran yang penulis lakukan di Kelas IVA SDN 09 Curup

Tengah pada mata pelajaran IPA, maka penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Pada saat pembelajaran berlangsung hendaklah meggunakan media
yang dapat memotivasi dan membuat siswa tertarik tentang materi
yang akan diberikan melalui media yang digunakan

2. Ketika mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas, guru harus
lebih memperhatikan setiap kelompok agar antara penyaji dan
kelompok lainnya terjadi interaksi yang baik, penyaji menyampaikan
hasil diskusinya dan kelompok lain memberikan sanggahan ataupun
tanggapan berdasarkan hasil penyajian kelompok penyaiji.

3. Siswa harus lebih dimotivasi dalam mendengarkan penjelasan-
penjelasan yang disampaikan guru, sehingga materi yang diberikan

dapat tersalurkan dengan baik.
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Lampiran 2

Nilai Refleksi Awal Siswa Kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1. ASP 55 BT
2, AC 75 T
3. AN 55 BT
4. DRD 50 BT
5. DSL 70 T
6. DDP 60 BT
7. DAF 75 T
8. DNRP 55 BT
9. FS 70 T
10. FAF 70 T
11. GES 60 BT
12. IK 65 T
13. JSB 55 BT
14. KFT 50 BT
15. MWA 55 BT
16. MDDA 75 T
17. MRSP 60 BT
18. MHH 50 BT
19. MDRN 70 T
20. MS 60 BT
21. MARD 70 T
22 MT 50 BT
23. MR 65 T
24, MRM 50 BT
25, NKA 50 BT
26. ORC 70 T
27. SBFR 55 BT
28. SAD 50 BT
29. TA 55 BT
30. ™ 80 T
31. TSAS 60 BT
32. TS 60 BT
Jumlah Nilai 1950
Rata-rata 60,93
Ketuntasan Klasikal 37,5%
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LAMPIRAN 3

Satuan Pendidikan :
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Tema

Sekolah Dasar

IPA

IV/ 1

1. Indahnya Kebersamaan

SILABUS

70

. . . i Sumber Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator Kegiatan Pembelajaran belajar Waktu
1.1 Bertambah 1. Mengidentifikasi Observing Sumber 3x35

keimananya bagian-bagian Mengamati bagian-bagian 1. Buku Guru | menit
dengan telinga (C1- telinga melalui media poster, SD kelas 4 | (1JP)
menyadari Pengetahuan gambar mencakup: 2. Buku Siswa
hubungan Konseptual) a. Telinga luar SD kelas 4
keteraturan dan b. Telinga tengah 3.  Kurikulum
kompleksitas 2. Menjelaskan fungsi | c. Telinga dalam SD 2013

alam dan jagad dari bagian-bagian 4. Diri anak

raya terhadap telinga (C2- Questioning 5. Lingkungan
kebesaran Pengetahuan Bertanya jawab tentang Kelas

Tuhan yang Konseptual) fungsi-fungsi dari bagian-

menciptkan, bagian telinga luar, telinga Media

serta 3. Menguraikan cara | tengah dan telinga dalam Media
mewujudkannya kerja melalui pengamatan, Poster/gambar

dalam telinga/proses (eksplorasi, menyimak, tentang

pengamalan mendengarkan menanya). bagian telinga
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2.1

ajaran agama

yang dianutnya.

.Menunjukkan

perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
obyektif; jujur;
teliti;cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
dan peduli
lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
inkuiri ilmiah
dan berdiskusi.

(C2-Pengetahuan
Konseptual)

1. Mendengarkan jawaban
siswa tentang fungsi
bagian-bagian telinga
secara rinci yang ada
digambar.

2. Memberikan kesempatan
kepada siswa lain untuk
menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam
menjawab (tidak di
dominasi oleh salah satu
siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain
yang tidak berani
memberikan jawaban.

Associating

1. Guru mendorong
keberanian siswa dalam
menjawab dan sikap siswa
dalam memberikan
klarifikasi tentang benar dan
tidaknya jawaban.




3.5 Memahami sifat Eksperimenting

sifat bunyi 1.Siswa dibagi menjadi
melalui beberapa kelompok yang
pengamatan terdiri atas 4 orang.
dan 2.Guru memberi penjelasan
keterkaitannya mengenai langkah kegiatan
dengan indera diskusi yang akan
pendengaran. dilaksanakan.

4.4 Menyajikan 3.Guru membagikan LDS
hasil kepada siswa.
percobaan atau 4.Guru membimbing siswa
observasi berdiskusi.

tentang bunyi.
Networking
1. Siswa mempresentasikan

dan menyimpulkan hasil
diskusi tentang cara kerja
telinga.

2. Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang mendapat
nilai terbaik.
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LAMPIRAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SD
Kelas/Semester : IV
Tema/Sub Tema : 1. Indahnya Kebersamaan

2. Kebersamaan dalam Keberagaman
B. KOMPETENSI INTI

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

C. KOMPETENSI DASAR
IPA

1.1 Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan

dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptkan, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama

yang dianutnya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi.

3.5 Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya

dengan indera pendengaran.
4.4 Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi.

. INDIKATOR

IPA

1. Mengidentifikasi bagian-bagian telinga.

2. Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian telinga.

3. Menguraikan cara kerja telinga.

. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Melalui pengamatan gambar, siswa mampu mengidentifikasi bagian-
bagian telinga dengan tepat.

2. Melalui Tanya jawab, siswa mampu menjelaskan fungsi dari bagian-
bagian telinga dengan tepat.

3. Melalui diskusi, siswa mampu menguraikan cara kerja telinga dengan

benar.

. MATERI AJAR:

1. Bagian-bagian telinga dan fungsinya.

2. Cara kerja telinga/proses mendengarkan.
. ALOKASI WAKTU

3 x 35 menit (1 JP)

. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan : Scientific

Metode : Penugasan, Tanya jawab, diskusi dan ceramah



. KEGIATAN PEMBELAJARAN

75

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Guru memberikan salam, berdo’a dan mengecek 15
Pembuka kehadiran peserta didik. menit
2. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab untuk memancing pengetahuan awal
siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan | Observing 75
Inti Mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, | menit

gambar mencakup:

a. Telinga luar

b. Telinga tengah

c. Telinga dalam

Questioning

Bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-

bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam

melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,

menanya).

1. Mendengarkan jawaban siswa tentang fungsi bagian-
bagian telinga secara rinci yang ada digambar.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di
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dominasi oleh salah satu siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani
memberikan jawaban.

Associating

1. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab
dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang
benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4 orang siswa.

2.Guru memberi penjelasan mengenai langkah
kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
diskusi tentang cara kerja telinga.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang mendapat nilai terbaik.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan | 1. Dengan bimbingan  guru, siswa memberi | 15

Penutup kesimpulan/rangkuman hasil belajar. menit

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru menutup pembelajaran.
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J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber
6. Buku Guru SD kelas 4
7. Buku Siswa SD kelas 4
8. Kurikulum SD 2013

9. Diri anak
10.Lingkungan Kelas
Media
1. Media Poster/gambar tentang bagian telinga
K. Evaluasi
1. Prosedur . post tes
2 Jenis : tertulis
3. Bentuk . essay
4. Alat soal
Mengetahui Curup, ........... 2013
Kepala Sekolah Guru Kelas 4
Muhibatul Aini, S.Pd. SD. Septi Yulidar

NIP 195706141976012001 A1G111147
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LAMPIRAN 5

LEMBAR DISKUSI SISWA

Nama kelompok

Kelas
Diskusikanlah soal dibawah ini bersama teman kelompokmu.
1. Uraikanlah bagaimana cara kerja telinga atau proses mendengar!
2. Mengapa bunyi atau suara yang sangat keras dapat memecahkan

gendang telinga?
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LAMPIRAN 6

1.

LEMBAR JAWABAN DISKUSI SISWA

CARA KERJA TELINGA

1) Suara ditangkap daun telinga dan diarahkan melalui saluran telinga,

2) Getaran suara ditangkap gendang telinga dan diteruskan ke telinga
tengah,

3) Getaran diteruskan oleh tulang — tulang sanggurdi ke jendela rumah
siput,

4) Rumah siput menghantarkan getaran melalui cairan yang memenuhi
rumah siput sehingga dapat ditangkap oleh sel — sel saraf rambut
getar dalam rumah siput,

5) Sel — sel saraf rambut getar di rumah siput menghantarkan sinyal
listrik akibat getarannya ke saraf pendengaran,

6) Saraf pendengaran menghantarkan sinyal listrik ke otak,

7) Otak menerjemahkan sinyal listrik sebagai sensasi bunyi.

Bunyi atau suara yang sangat keras dapat memecahkan gendang

telinga karena gendang telinga hanyalah selaput tipis yang mudah

pecah atau robek.



LAMPIRAN 7
EVALUASI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat1
1. Sebutkan bagian-bagian telinga!
2. Jelaskan fungsi dari:
a. Kelenjar Minyak
b. Saluran Eustachius
c. Rumah Siput
3. Jelaskan cara kerja telinga!

80
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LAMPIRAN 8

KUNCI JAWABAN EVALUASI

1. Bagian-bagian telinga:

a.
b.
C.

Telinga bagian luar (auris externa)
Telinga bagian tengah (auris media)
Telinga bagian dalam (auris interna)

2. Fungsi bagian-bagian telinga

a.

b.

3.

Kelenjar minyak, berfungsi menyaring udara yang masuk sebagai
pembawa gelombang suara.
Saluran Eustachius, berfungsi untuk mengurangi tekanan udara di
telinga tengah sehingga tekanan udara di luar dan di dalam akan sama.
Keseimbangan tekanan ini akan menjaga gendang telinga supaya tidak
rusak. Saluran ini akan tertutup dalam keadaan biasa, dan akan
terbuka jika kita menelan sesuatu.
Koklea (rumah siput)- ini koklea atau tabung spiral adalah struktur
digulung yang dapat meregang sekitar 3 cm. Lapisan membran koklea
terdiri dari sel-sel saraf banyak. Sel-sel saraf mirip rambut merespon
secara berbeda terhadap berbagai frekuensi getaran, yang akhirnya
mengarah ke generasi impuls listrik. Pada rumah siput terdapat ujung-
ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan tubuh.

CARA KERJA TELINGA

a. Suara ditangkap daun telinga dan diarahkan melalui saluran telinga,

b. Getaran suara ditangkap gendang telinga dan diteruskan ke telinga
tengah,

c. Getaran diteruskan oleh tulang — tulang sanggurdi ke jendela rumah
siput,

d. Rumah siput menghantarkan getaran melalui cairan yang
memenuhi rumah siput sehingga dapat ditangkap oleh sel — sel
saraf rambut getar dalam rumah siput,

e. Sel — sel saraf rambut getar di rumah siput menghantarkan sinyal
listrik akibat getarannya ke saraf pendengaran,

f. Saraf pendengaran menghantarkan sinyal listrik ke otak

g. Otak menerjemahkan sinyal listrik sebagai sensasi bunyi.
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LAMPIRAN 9
MATERI PELAJARAN

Indra Pendengar (Telinga)

Telinga merupakan indra untuk mendengar. Setiap hari kita mendengarkan
bermacam-macam suara, tetapi tidak semua suara dapat kita dengar. Telinga
kita hanya mampu mendengarkan suara yang berfrekuensi antara 20 —
20.000 getaran per detik (Hertz/Hz). Bagian bagian Telinga ini terbagi atas
tiga bagian, yaitu yaitu telinga luar (auris externa), telinga tengah (auris

media), dan telinga dalam (auris interna).

Telinga bagian dalam
1

]
| Samicircular
Cochlear canails

Vestibular nerve
Facial nere

."- ! {:.-Aud'tw nerve

" Eustachaan

; /,/"' tube

" Telinga bagian
I Ear canal | tengah

Ear drum

Telinga bagian luar
virtualmedicalcentre.com

A. Bagian-bagian telinga serta fungsinya

a. Telinga bagian luar (auris externa)

Telinga bagian luar adalah bagian terlihat dari telinga, yang berfungsi sebagai

organ pelindung untuk gendang telinga. Ini mengumpulkan dan memandu

gelombang suara masuk ke telinga tengah.

Telinga luar terdiri dari dua bagian berikut.



1.
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Telinga Flap (Pinna) - Gelombang suara masuk ke telinga melalui flap
telinga atau pinna.

2. Saluran Telinga (Meatus) - Saluran telinga adalah sekitar 2 cm. Ini

menguatkan gelombang suara dan channelizes mereka ke telinga
tengah. Kelenjar keringat yang hadir dalam saluran ini, yang

mensekresi kotoran telinga.

Bagian-bagian telinga luar terdiri atas:

1.

Daun telinga, daun telinga terdiri atas tulang rawan yang dapat

ditekuk. Daun telinga berfungsi untuk menampung getaran.

2. Saluran telinga luar atau lubang telinga, berfungsi menyalurkan

getaran.

3. Kelenjar minyak, berfungsi menyaring udara yang masuk sebagai

pembawa gelombang suara.

4. Membran timpani atau selaput gendang, berfungsi menerima dan

memperbesar getaran suara.

b. Telinga bagian tengah (auris media)

Telinga bagian tengah terletak di sebelah dalam membran timpani. Telinga

tengah adalah rongga berisi udara dan terdiri dari bagian-bagian berikut.

1.

Gendang telinga (membran timpani) - Gendang telinga adalah selaput
tipis yang bertindak sebagai partisi antara telinga luar dan telinga
tengah. Bergetar secepat itu menerima gelombang suara, dan
mengubah energi suara menjadi energi mekanik.

Hammer (Malleus) - Ini adalah tulang kecil, yang terletak di sebelah
gendang telinga. Karena terletak berdekatan dengan gendang telinga,
getaran dari gendang telinga menyebabkan hammer bergetar.
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3. Anvil (Incus) - Anvil adalah tulang lain kecil di samping hammer, itu
bergetar dalam menanggapi getaran hammer.

4. Stirrup (Stapes) - Serupa dengan hammer dan anvil, sanggurdi adalah
tulang kecil di telinga tengah. Akhirnya, juga bergetar dan melewati

gelombang kompresional ke telinga bagian dalam

Fungsi dari telinga bagian tengah adalah untuk meneruskan getaran dari
suara telinga bagian luar ke telinga bagian dalam. Pada telinga tengah

terdapat saluran Eustachius dan tiga tulang pendengaran.

a. Saluran Eustachius, berfungsi untuk mengurangi tekanan udara di
telinga tengah sehingga tekanan udara di luar dan di dalam akan sama.
Keseimbangan tekanan ini akan menjaga gendang telinga supaya tidak
rusak. Saluran ini akan tertutup dalam keadaan biasa, dan akan
terbuka jika kita menelan sesuatu.

b. Tulang pendengaran, berfungsi untuk mengantarkan dan memperbesar
getaran ke telinga bagian dalam. Tulang pendengaran ada tiga, yaitu
tulang martil, tulang landasan, dan tulang sanggurdi. Tulangtulang ini

menghubungkan gendang telinga dan tingkap jorong.

c. Telinga bagian dalam (auris interna)

Telinga bagian dalam, seperti namanya, adalah bagian terdalam dari telinga.
Hal ini diisi dengan zat seperti air dan terdiri dari baik pendengaran dan
keseimbangan organ. Telinga bagian dalam berfungsi mengantarkan getaran
suara ke pusat pendengaran oleh urat saraf. Telinga bagian dalam terdiri dari

bagian-bagian berikut :

1. Koklea (rumah siput)- ini koklea atau tabung spiral adalah struktur
digulung yang dapat meregang sekitar 3 cm. Lapisan membran koklea

terdiri dari sel-sel saraf banyak. Sel-sel saraf mirip rambut merespon
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secara berbeda terhadap berbagai frekuensi getaran, yang akhirnya
mengarah ke generasi impuls listrik. Pada rumah siput terdapat ujung-
ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan tubuh.

2. Saluran setengah lingkaran - Ini adalah loop berisi cairan, yang
melekat pada koklea dan membantu dalam mempertahankan
keseimbangan.

3. Auditory Saraf - ini impuls listrik, yang dihasilkan oleh sel-sel saraf,

yang kemudian diteruskan ke otak.

Penyusun telinga bagian dalam adalah sebagai berikut.

1. Tingkap jorong, berfungsi menerima dan menyampaikan getaran.

2. Rumah siput, berfungsi menerima, memperbesar, dan menyampaikan
getaran suara ke saraf pendengaran. Di dalam saluran rumah sifut
terdapat cairan limfe dan terdapat ujung-ujung saraf pendengaran.

3. Tiga saluran setengah lingkaran, berfungsi sebagai alat untuk
mengetahui posisi tubuh dan menjaga keseimbangan.

B. Cara Kerja Telinga

Bagaimana prosesnya sehingga kita dapat mendengar? Suara yang berasal
dari luar masuk ke telinga melalui udara. Suara tersebut ditangkap oleh
gendang telinga. Akibatnya, gendang telinga bergetar. Getaran ini lalu
diteruskan oleh tulang-tulang pendengar ke telinga bagian dalam, tepatnya di
ujung saraf. Oleh saraf, getaran tersebut disampaikan ke otak agar diolah
sehingga kita dapat mendengar. Selain sebagai indra pendengar, telinga juga
berfungsi sebagai alat keseimbangan tubuh. Bunyi atau suara yang sangat
keras dapat memecahkan gendang telinga. Mengapa demikian? Karena

gendang telinga hanyalah selaput tipis yang mudah pecah atau robek.



LAMPIRAN 10

REKAPITULASI NILAI LDS SISWA SIKLUS |

No Nama siswa Nilai Ket
1. ASP 65 T
AC 65 T
AN 65 T
DRD 65 T
2. DSL 70 T
DDP 70 T
DAF 70 T
DNRP 70 T
3. FS 60 BT
FAF 60 BT
GES 60 BT
IK 60 BT
4. JSB 70 T
KFT 70 T
MWA 70 T
MDDA 70 T
5. MRSP 60 BT
MHH 60 BT
MDRN 60 BT
MS 60 BT
6. MARD 60 BT
MT 60 BT
MR 60 BT
MRM 60 BT
7. NKA 70 T
ORC 70 T
SBFR 70 T
SAD 70 T
8. TA 60 BT
™ 60 BT
TSAS 60 BT
TS 60 BT
Rata-rata kelas 64,38
Ketuntasan Kelompok Klasikal 50%

86
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Keterangan :
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Analisis Data LDS :
Data tes dianalisis menggunakan rumus :
1. Nilai Rata-Rata Siswa

]umlah Nilai S2i06v0a
=64,38
Jumlah Siswa 2

2. Ketuntasan Belajar Kelompok

]umlah SiswaTuntas
x100%

Jumlah Slswa

_ 16 100 %
—32x 0

=50 %



LAMPIRAN 11

REKAPITULASI NILAI TES SISWA SIKLUS |

No Nama siswa Nilai Ket
1. ASP 70 T
AC 65 T
AN 75 T
DRD 55 BT
2. DSL 65 T
DDP 70 T
DAF 60 BT
DNRP 70 T
3. FS 55 BT
FAF 60 BT
GES 70 T
IK 70 T
4. JSB 55 BT
KFT 60 BT
MWA 55 BT
MDDA 75 T
5. MRSP 55 BT
MHH 60 BT
MDRN 70 T
MS 65 T
6. MARD 55 BT
MT 50 BT
MR 65 T
MRM 75 T
7. NKA 70 T
ORC 50 BT
SBFR 65 T
SAD 60 BT
8. TA 75 T
™ 65 T
TSAS 50 BT
TS 50 BT
Rata-rata kelas 62,81
Ketuntasan Kelompok Klasikal 53,13%
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Keterangan :
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Analisis Data LDS :
Data tes dianalisis menggunakan rumus :
1. Nilai Rata-Rata Siswa

]umlah Nilai 52109]419162 81
Jumlah Siswa3 2

2. Ketuntasan Belajar Klasikal

]umlah SiswaTuntas
x100%

Jumlah Slswa

_ 7 100 %
—32x 0

= 53,13 %



Lampiran 12

REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |

No Nama siswa LDS Tes NA Ket
(30%) (70%)
1. ASP 65 70 68,5 T
AC 65 65 65 T
AN 65 75 72 T
DRD 65 55 58 BT
2. DSL 70 65 66,5 T
DDP 70 70 70 T
DAF 70 60 63 BT
DNRP 70 70 70 T
3. FS 60 55 56,5 BT
FAF 60 60 60 BT
GES 60 70 67 T
IK 60 70 67 T
4. JSB 70 55 59,5 BT
KFT 70 60 63 BT
MWA 70 55 59,5 BT
MDDA 70 75 73,5 T
5. MRSP 60 55 56,5 BT
MHH 60 60 60 BT
MDRN 60 70 67 T
MS 60 65 63,5 BT
6. MARD 60 55 56,5 BT
MT 60 50 53 BT
MR 60 65 63,5 BT
MRM 60 75 70,5 T
7. NKA 70 70 70 T
ORC 70 50 56 BT
SBFR 70 65 66,5 T
SAD 70 60 63 BT
8. TA 60 75 70,5 T
™ 60 65 63,5 BT
TSAS 60 50 53 BT
TS 60 50 53 BT
Rata-rata kelas 63,28
Ketuntasan Belajar Klasikal 43,75%
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Keterangan :
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Analisis Data Evaluasi :
Data tes dianalisis menggunakan rumus :
1. Nilai Rata-Rata Siswa

]umlah Nilai .SZlO;Z/VEa63 28
Jumlah Siswa3 2

2. Ketuntasan Belajar Klasikal

]umlah SiswaTuntas
x100%

Jumlah Slswa

_ 14 100 %
—32x 0

=43,75%
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Lampiran 13
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Muhibatul Aini, S.Pd. SD
Siklus . | (Satu)

Hari dan Tanggal e
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C

Pembuka | 1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek N
kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi kepada siswa. \
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin \

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga \

melalui media poster, gambar mencakup:
d. Telinga luar
e. Telinga tengah
f. Telinga dalam

Questioning

5. Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian- V
bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam
melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating
6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab |

dan sikap siswa dalam memberikan Klarifikasi tentang
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benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan
diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

10. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi.

12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mendapat nilai terbaik.

Kegiatan

Dekskripsi Kegiatan

Penutup

13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/
rangkuman hasil belajar.
14. Guru memberikan evaluasi.

15. Guru menutup pembelajaran.

Jumlah Skor

18

12

Total Skor

32

Kriteria

Cukup

Keterangan :

1 : Kurang
2 : Cukup
3 : Baik

Curup, 2013

Pengamat |

Muhibatul Aini, S.Pd. SD
NIP. 195706141976012001
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Lampiran 14
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD
Siklus . | (Satu)

Hari dan Tanggal e
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C

Pembuka | 1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek
kehadiran peserta didik.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa. \
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin \

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga \

melalui media poster, gambar mencakup:
a. Telinga luar
b. Telinga tengah
c. Telinga dalam
Questioning
5. Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian- V

bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam

melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab V

dan sikap siswa dalam memberikan Klarifikasi tentang
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benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7.
8.

9.
10.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan
diskusi yang akan dilaksanakan.

Guru membagikan LDS kepada siswa.

Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

11.

12.

Guru meminta siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi.
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mendapat nilai terbaik.

Kegiatan

Dekskripsi Kegiatan

Penutup

13.

14.
15.

Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/
rangkuman hasil belajar.
Guru memberikan evaluasi.

Guru menutup pembelajaran.

Jumlah Skor

16

Total Skor

33

Kriteria

Cukup

Keterangan :

1 : Kurang
2 : Cukup
3 : Baik

Curup, 2013

Pengamat Il

Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

NIP. 196401281984112001




96

Lampiran 15
INDIKATOR DAN DESKRIPTOR PENILAIAN SETIAP PENGAMATAN

PADA LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Kegiatan Pembuka

1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.
1. Guru memberikan salam.
2. Guru mengajak siswa berdo’a bersama.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa.

Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa dengan mengaitkannya
pada materi sebelumnya.

Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa sesuai dengan materi
yang akan diberikan.

Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa berdasarkan pengalaman
di kehidupan sehari-hari.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai di papan tulis.

Kegiatan Inti

Observing

4. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media
poster/gambar.

Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga luar melalui media
poster/gambar.
Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga tengah melalui media
poster/gambar.
Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga dalam melalui media
poster/gambar.

Questioning

5. Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar,
telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan.

Guru melakukan pemerataan dan memperhatikan seluruh siswa dalam
kegiatan tanya jawab.
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Guru mengarahkan siswa dalam memberikan jawaban yang tepat.
Guru memberikan penjelasan terhadapa jawaban yang diberikan siswa
dengan baik.

Associating
6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan.

Guru memotivasi siswa yang pasif agar berani berpendapat.

Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi benar atau tidaknya jawaban
sesuai penalaran (kemampuan).

Guru mengomentari setiap jawaban yang diajukan siswa dengan tepat.

Eksperimenting
7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4
orang siswa.

Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan
berfikir (kecerdasan siswa).

Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok berdasarkan jenis kelamin siswa.

8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan.

Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan secara sistematis.

Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dalam LDS.

Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan sesuai dengan materi.

9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

Guru membagikan LDS pada semua kelompok dengan tertib.

Guru membagikan LDS dengan meminta salah satu perwakilan kelompok
maju ke depan.

Guru memberikan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan LDS.

10. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Guru membimbing siswa berdiskusi dengan baik.
Guru mengarahkan siswa dalam mengolah dan menyajikan hasil diskusi.
Guru meminta siswa menuliskan hasil diskusi nya ke dalam LDS.

Networking
11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

Guru meminta siswa menguraikan cara kerja telinga dengan tepat.
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- Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan
tanggapan dan kelompok penyaji memberikan sanggahannya.

- Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi dan membentuk jejaring
baru.

12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.
- Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik secara lisan.
- Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik melalui mimik
wajah atau gerakan tubuh.
- Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dengan
memberikan hadiah atau pin.

Kegiatan Penutup
13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil belajar.
- Guru membimbing siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.
- Guru memotivasi siswa menyimpulkan/ merangkum hasil belajar.

14. Guru memberikan evaluasi.
- Guru memberikan evaluasi berdasarkan materi yang telah dipelajari.
- Guru meminta siswa mengerjakan soal evalusi secara mandiri (tidak
mencontek).
- Guru menilai hasil evaluasi siswa.

15. Guru menutup pembelajaran.
- Guru menutup pembelajaran dengan do’a bersama.
- Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup.
- Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesan dan pesan kepada
siswa.

Keterangan:

Setiap aspek penilaian terdapat 3 poin yang harus diamati oleh observer. Hal yang harus

diperhatikan yakni:

1. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 1 poin yang terdapat dalam aspek
penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 1 dalam kategori kurang.

2. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 2 poin yang terdapat dalam aspek
penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 2 dalam kategori cukup.

3. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 3 poin yang terdapat dalam aspek
penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 3 dalam kategori baik.




Lampiran 16

ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |
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No Aspek yang diamati Skor Rata- | Kategori
pertemuan | rata
P1 P2

1 | Guru memberikan salam berdo’a dan 2 3 2,5 Baik
mengecek kehadiran peserta didik.

2 | Guru memberikan apersepsi kepada 1 1 1 Kurang
siswa.

3 | Guru menyampaikan tujuan 2 2 2 Cukup
pembelajaran yang ini dicapai.

4 | Guru meminta siswa mengamati| 2 2 2 Cukup
bagian-bagian telinga melalui media
poster/gambar.

5 | Guru bertanya jawab tentang fungsi- | 2 2 2 Cukup
fungsi dari bagian-bagian telinga luar,
telinga tengah dan telinga dalam
melalui pengamatan.

6 | Guru mendorong keberanian siswa 1 2 1,5 Kurang
dalam menjawab pertanyaan.

7 | Guru membagi siswa ke dalam 2 2 2 Cukup
kelompok belajar.

8 | Guru memberi penjelasan mengenai 2 1 1,5 Kurang
langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan.

9 | Guru membagikan LDS kepada siswa. 3 3 3 Baik

10 | Guru membimbing siswa berdiskusi. 3 3 3 Baik

11 | Guru meminta siswa | 2 2 2 Cukup
mempresentasikan dan menyimpulkan
hasil diskusi.

12 | Guru memberikan penghargaan 2 2 2 Cukup
kepada kelompok yang mendapat nilai
terbaik.

13 | Dengan  bimbingan  guru, siswa| 2 2 2 Cukup
memberi kesimpulan/ rangkuman hasil
belajar.

14 | Guru memberikan evaluasi. 3 3 3 Baik

15 | Guru menutup pembelajaran. 3 3 3 Baik

Jumlah skor 32 33 32,5 | Cukup

1,0-1,6

K
1,7-2,3 C
2,4-3,0 B
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Lampiran 17

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS |

a. Rata-rata Skor

No Pengamat Skor
1 1 32
2 2 33

Jumlah 65
Nilai Rata-rata 32,5

a. Skor tertinggi
Skor tertinggi : 3 x 15 =45
b. Skor terendah
Skor terendah : 1 x 15 =15
c. Selisih skor
Selisih skor :45-15=30
Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

No Kriteria Skor
1 Baik (B) 35-45
2 Cukup (C) 25-34
3 Kurang (K) 15-24

Jadi, skor observasi guru 32,5 termasuk kategori cukup (C).
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Lampiran 18

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Muhibatul Aini, S.Pd. SD
Siklus . | (Satu)

Hari dan Tanggal s
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C
Pembuka | 1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek
kehadiran.
Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. V
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin \
dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media \

poster, gambar mencakup:
a. Telinga luar
b. Telinga tengah
c. Telinga dalam

Questioning

5. Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari V
bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga
dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam |V

menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi
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tentang benar dan tidaknya jawaban.
Eksperimenting
7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri \
atas 4 orang.
8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.
9. Siswa mendapatkan LDS. \/
10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk \
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.
Networking
11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil V
diskusi.
12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat \
penghargaan.
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ N
rangkuman hasil belajar.
14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi. \/
15. Siswa mengakhiri pembelajaran. \/
Jumlah Skor 18 |12
Total Skor 32
Kriteria Cukup
Keterangan : Curup, 2013
1 : Kurang Pengamat |
2 : Cukup
3 : Baik

Muhibatul Aini, S.Pd. SD
NIP. 195706141976012001
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Lampiran 19

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD
Siklus . | (Satu)

Hari dan Tanggal e

Berilah penilaian Bapak/lbu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C
Pembuka | 1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek
kehadiran.
Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru \

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin |

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media \

poster, gambar mencakup:
a. Telinga luar
b. Telinga tengah
c. Telinga dalam
Questioning
5. Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari \
bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga
dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating
6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam | v
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menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi

tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting
7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri \/
atas 4 orang.
8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.
9. Siswa mendapatkan LDS. \/
10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.
Networking
11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil \
diskusi.
12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat V
penghargaan.
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ N
rangkuman hasil belajar.
14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi. \/
15. Siswa mengakhiri pembelajaran. \/
Jumlah Skor 12 |15
Total Skor 31
Kriteria Cukup
Keterangan : Curup, 2013
1 : Kurang Pengamat Il
2 : Cukup
3 : Baik

Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

NIP. 196401281984112001
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Lampiran 20

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR PENILAIAN SETIAP PENGAMATAN PADA
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Kegiatan Pembuka

1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.
- Siswa menjawab salam.
- Siswa dibimbing berdo’a bersama.
- Siswa dicek kehadiran oleh guru.

2. Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru.
- Siswa menyimak materi sebelumnya.
- Sesuai menerima pelajaran sesuai materi.
- Siswa menanggapi apersepsi guru.

3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.
- Siswa menyimak tujuan pembelajaran.
- Siswa mencatat penjelasan guru.
- Siswa aktif dalam pembelajaran.

kegiatan Inti
Observing
4. Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar
mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam).
- Siswa mengamati bagian telinga luar.
- Siswa mengamati bagian telinga tengah.
- Siswa mengamati bagian telinga dalam.

Questioning

5. Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar,
telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

- Seluruh siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab.
- Masing-masing siswa memberikan pendapatnya.
- Siswa menyimak pendapat dari siswa lain.

Associating
6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam

memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.
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- Siswa mendapat motivasi dalam belajar.
- Siswa berani menjawab soal.
- Siswa mangklarifikasi jawaban siswa lain yang salah.

Experimenting
7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

- Membentuk menjadi 8 kelompok.
- Membentuk kelompok berdasarkan heterogen kecerdasan.
- Membentuk kelompok berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang
akan dilaksanakan.
— Siswa memperhatikan pengarahan guru dengan sistematis.
— Siswa memperhatikan langkah-langkah yang ada dalam LDS.
— Siswa memperhatikan langkah-langkah LDS berdasarkan materi yang akan
dipelajari.

9. Siswa mendapatkan LDS.
- Semua kelompok menerima LDS.
- Siswa menerima LDS sesuai materi yangg akan dipelajari.
- Mendengarkan prosedur pengerjaan LDS.

10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.
- Siswa memperhatikan guru dalam diskusi.
- Siswa berdiskusi aktif dalam mengolah menyajikan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan data.
- Siswa menuliskan hasil diskusi masing-masing.

Associating
11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.
- Siswa menguraikan cara kerja telinga kepada temannya.
- Kelompok lain menanggapi dan kelompok penyaji menanggapi sanggahan
dari kelompok lain.
- Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan membentuk jejaring baru.

12. Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.
- Mendapat penghargaan dengan verbal/lisan.
- Mendapat penghargaan dengan gerakan.
- Mendapat penghargaan dengan hadiah.
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Kegiatan Penutup
13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

- Siswa berani dan percaya diri menyimpulkan hasil belajar.
- Siswa mendapat bimbingan guru dalam menyimpulkan hasil belajar.
- Siswa memberikan kesimpulan dengan bahasa yang santun.

14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.
- Siswa mengerjakan evaluasi sesuai materi.
- Siswa mengerjakan soal secara mandiri.
- Guru menilai hasil evaluasi.

15. Siswa mengakhiri pmbelajaran.
- Berdoa bersama.
- Siswa mengucapkan salam.
- Siswa menyampaikan pesan dan kesan.

Keterangan:

Setiap aspek penilaian terdapat 3 poin yang harus diamati oleh observer. Hal yang

harus diperhatikan yakni:

1. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 1 poin yang terdapat
dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 1 dalam
kategori kurang.

2. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 2 poin yang terdapat
dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 2 dalam
kategori cukup.

3. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 3 poin yang terdapat
dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 3 dalam
kategori baik.




Lampiran 21

ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |
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No Aspek yang diamati Skor Rata- | kategori
pertemuan | rata
P1 P2

1 | Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan 3 3 3 Baik
dicek kehadiran.

2 | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 2 2 2 Cukup

3 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 2 1 1,5 Kurang
ini dicapai.

4 | Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui 2 2 2 Cukup
media poster, gambar mencakup (telinga luar,
telinga tengah, telinga dalam).

5 | Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari 2 2 2 Cukup
bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan
telinga dalam melalui pengamatan.

6 | Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam 1 1 1 Kurang
menjawab dan bersikap dalam memberikan
klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

7 | Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 2 3 2,5 Baik
terdiri atas 4 orang.

8 | Siswa memperhatikan  penjelasan  guru 1 1 1 Kurang
mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan.

9 | Siswa mendapatkan LDS. 3 3 3 Baik

10 | Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya 2 1 1,5 Kurang
untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan
dan mengkomunikasikan data  dengan
bimbingan guru.

11 | Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan 2 2 2 Cukup
hasil diskusi.

12 | Kelompok yang mendapat nilai terbaik 2 2 2 Cukup
mendapat penghargaan.

13 | Dengan bimbingan guru, siswa memberi 2 2 2 Cukup
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14 | Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi. 3 3 3 Baik

15 | Siswa mengakhiri pmbelajaran. 3 3 3 Baik

Jumlah skor 32 31 31,5 | Cukup

1,0-1,6

K
1,7-2,3 Cc
2,4-3,0 B
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Lampiran 22

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS |

Rata-rata Skor

No Pengamat Skor
1 1 32
2 2 31

Jumlah 63
Nilai Rata-rata 31,5

a. Skor tertinggi
Skor tertinggi : 3 x 15 =45
b. Skor terendah
Skor terendah : 1 x 15 =15
c. Selisih skor
Selisih skor :45-15=30
Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

No Kriteria Skor
1 Baik (B) 35-45
2 Cukup (C) 25-34
3 Kurang (K) 15-24

Jadi, skor observasi siswa 31,5 termasuk kategori cukup (C).
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LAMPIRAN 23

SILABUS SIKLUS II

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran . IPA
Kelas/ Semester : [V/|
Tema : 1. Indahnya Kebersamaan
. . . i Sumber Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator Kegiatan Pembelajaran belajar Waktu
1.2 Bertambah . Mengidentifikasi Observing Sumber 3x35
keimananya macam-macam Mengamati gangguan- 1. Buku Guru | menit
dengan gangguan telinga gangguan telinga melalui SD kelas 4 | (1JP)
menyadari (C1-Pengetahuan | media poster, gambar 2. Buku Siswa
hubungan Konseptual) mencakup: SD kelas 4
keteraturan dan a. Tuli 3. Kurikulum
kompleksitas . Menjelaskan b. Congek SD 2013
alam dan jagad penyebab dari 4. Diri anak
raya terhadap gangguan telinga Questioning 5. Lingkungan
kebesaran (C2-Pengetahuan Bertanya jawab tentang Kelas
Tuhan yang Konseptual) fungsi-fungsi dari bagian-
menciptkan, bagian telinga luar, telinga Media
serta . Mengemukakan tengah dan telinga dalam Media
mewujudkannya cara mengatasi melalui pengamatan, Poster/gambar
dalam gangguan telinga (eksplorasi, menyimak, tentang
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2.1

pengamalan
ajaran agama
yang dianutnya

Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
obyektif; jujur;
teliti;

cermat; tekun;
hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
dan peduli
lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
inkuiri ilmiah
dan berdiskusi

(C2-Pengetahuan
Konseptual)

menanya).

1.

Mendengarkan jawaban
siswa tentang fungsi
bagian-bagian telinga
secara rinci yang ada
digambar.

. Memberikan kesempatan

kepada siswa lain untuk
menjawab.

. Pemerataan siswa dalam

menjawab (tidak di
dominasi oleh salah satu
siswa saja).

. Memperhatikan siswa lain

yang tidak berani
memberikan jawaban.

Associating

1.

Guru mendorong
keberanian siswa dalam
menjawab dan sikap
siswa dalam memberikan
klarifikasi tentang benar
dan tidaknya jawaban.

bagian telinga
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3.5 Memahami
sifat-sifat bunyi
melalui
pengamatan
dan
keterkaitannya
dengan indera
pendengaran

4.4 Menyajikan
hasil percobaan
atau observasi
tentang bunyi

Eksperimenting

1. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang
terdiri atas 4 orang.

2. Guru memberi penjelasan
mengenai langkah
kegiatan diskusi yang
akan dilaksanakan.

3. Guru membagikan LDS
kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa
berdiskusi.

Networking
1. Siswa mempresentasikan

dan menyimpulkan hasil
diskusi tentang cara kerja
telinga.

2. Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang mendapat
nilai terbaik.
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LAMPIRAN 24

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD
Kelas/Semester : IV
Tema/Sub Tema : 1. Indahnya Kebersamaan

2. Kebersamaan dalam Keberagaman

A. KOMPETENSI INTI

KI 1

KI 2

KI'3

Kl 4

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

IPA

1.3 Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan

dan
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kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptkan, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran

agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyekiif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi.

3.5 Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya

dengan indera pendengaran.

4.4 Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi.

C. INDIKATOR
IPA

a.

Mengidentifikasi macam-macam gangguan telinga (C1-Pengetahuan
Konseptual).
Menjelaskan penyebab dari gangguan telinga (C2-Pengetahuan
Konseptual).
Mengemukakan cara mengatasi gangguan telinga (C2-Pengetahuan

Konseptual).

D. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1.

Melalui pengamatan gambar, siswa mampu mengidentifikasi macam-
macam gangguan telinga dengan tepat (C1-Pengetahuan Konseptual).
Melalui Tanya jawab, siswa mampu menjelaskan penyebab dari
gangguan telinga dengan tepat (C2-Pengetahuan Konseptual).

Melalui diskusi, siswa mampu mengemukakan cara mengatasi

gangguan telinga dengan benar (C2-Pengetahuan Konseptual).



E. MATERI AJAR:

a. Gangguan telinga dan penyebabnya.

b. Cara mengatasi gangguan/penyakit telinga.

F. ALOKASI WAKTU
3 x 35 menit (1JP)

G. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan

Metode

: Scientific

: Penugasan, Tanya jawab, diskusi dan ceramah

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan Dekskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Guru memberikan salam, berdo’a dan mengecek 15
Pembuka kehadiran peserta didik. menit
2. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab untuk memancing pengetahuan awal
siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
Kegiatan Dekskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan | Observing 75
Inti Mengamati macam-macam gangguan telinga melalui menit

media poster/ video, gambar mencakup:

a. Tuli

b. Congek

Questioning

Bertanya jawab tentang Penyebab dari

gangguan/penyakit telinga melalui pengamatan,

(eksplorasi, menyimak, menanya).

1. Mendengarkan jawaban siswa tentang peyebab dari
gangguan telinga secara rinci yang ada digambar.
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2. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di
dominasi oleh salah satu siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani
memberikan jawaban.

Associating

1. Mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan
sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang
benar dan tidaknya jawaban.

Experimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4 orang siswa.

2. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kerja
dalam mengerjakan LDS.

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
diskusi tentang gangguan telinga dan cara
mengatasinya.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang mendapat nilai terbaik.

Kegiatan Dekskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Dengan bimbingan guru, siswa memberi 15
kesimpulan/rangkuman hasil belajar. ,
Penutup menit

Guru memberikan evaluasi.
Guru menutup pembelajaran.

wn

I. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber

1.

o &~ 0D

Buku Guru SD kelas 4
Buku Siswa SD kelas 4
Kurikulum SD 2013
Diri anak

Lingkungan Kelas




Media
a. Media Poster/gambar telinga

J. EVALUASI

1. Prosedur : posttes

2. Jenis : tertulis

3. Bentuk . essay

4. Alat : soal
Mengetahui Curup, ........... 2013
Kepala Sekolah Guru Kelas 4
Muhibatul Aini, S.Pd. SD. Septi Yulidar

NIP 195706141976012001 A1G111147
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LAMPIRAN 25
LEMBAR DISKUSI SISWA

Nama kelompok

Kelas
Diskusikanlah soal dibawah ini bersama teman kelompokmu.
1. Jelaskan tentang gangguan-gangguan telinga di bawah ini:
a. Otitis Eksterna
b. Vertigo
c. Infeksitelinga

2. Bagaimana cara mengatasi gangguan-gangguan telinga di atas?
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LAMPIRAN 26

1.

LEMBAR JAWABAN DISKUSI SISWA

Jawab

a.

Otitis eksterna adalah suatu infeksi pada saluran telinga. Infeksi ini
bisa menyerang seluruh saluran (ofitis eksterna generalisata) atau
hanya pada daerah tertentu sebagai bisul (furunkel). Otitis eksterna
seringkali disebut sebagai telinga perenang (swimmer's ear).

Sejumlah bakteri atau jamur (lebih jarang) bisa menyebabkan
otitis  eksterna  generalisata; bakteri stafilokokus biasanya
menyebabkan bisul. Orang-orang tertentu (penderita alergi, psoriasis),
eksim atau dermatitis pada kulit kepala) sangat peka terhadap otitis
eksterna. Cedera pada saluran telinga ketika sedang
membersihkannya atau masuknya air/bahan iritan (misalnya hari
sprayatau cat rambut) bisa menyebabkan otits eksterna.

Vertigo adalah penyakit atau kondisi dimana telinga bagian dalam
mengalami gangguan sehingga terasa pusing dan ruang di sekeliling
penderita terasa berputar sehingga pada kondisi seperti ini penderta
merasa berputar atau melayang.

Infeksi telinga adalah gangguan pada telinga bisa terjadi akibat adanya
infeksi pada telinga (otitis media). Infeksi terjadi karena luka pada kulit
atau gendang telinga, kulit gatal mirip eksim atau sampai bernanah .
Hal ini biasa terjadi pada anak balita karena ketidak hati-hatian dalam
membersihkan telinga mereka. Berbeda dengan telinga orang dewasa,
liang telinga anak-anak lebih dangkal hingga pengorekan yang terlalu

dalam menimbulkan iritasi bahkan luka pada telinga.
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2. Jawab
- Otitis Eksterna

Cara mengatasinya:

Untuk mengobati otitis eksterna generalisata, pertama-tama dilakukan
pembuangan sel-sel kulit mati yang terinfeksi dari saluran telinga dengan
alat penghisap atau kapas kering. Setelah saluran telinga diersihkan,
fungsi pendengaran biasanya kembali normal. Biasanya diberikan obat
tetes telinga yang mengandung antibiotik selama bebarapa hari. Beberapa
tetes teling ada yang mengandung kortikosteroid untuk mengurangi
pembengkakan. Kadang diberikan obat tetes telinga yang mengandung
asam asetat untuk mengembalikan keasaman pada saluran telinga.

c. Vertigo

Cara mengatasinya:

Pilihan lain untuk memperbaiki gejala vertigo adalah dengan mendapatkan
suntikkan obat di telinga bagian tengah.
d. Infeksi telinga

Cara mengatasinya:

Yang perlu diperhatian, bila Anda membersihkan telinga dengan coton
bud jangan sampai keliang telinga, sebagian besar kotoran malah akan
terdorong masuk lebih dalam yang kemudian menumpuk dan membatu.
Disinilah seseorang akan mendapat masalah karena bagian dalam telinga
terasa gatal, iritasi dan akhirnya infeksi.

Kalau diketahui ada kotoran yang telah mengeras di dekat gendang
telinga, sebaiknya segera diperiksakan ke dokter ahli THT. Biasanya
dokter akan memberikan obat tetes telinga (karbol glieserin 10%) untuk
memecahkan kotoran tersebut. Infeksi yang barang kali timbul lantaran

iritasi kotoran itu diatasi dengan pemberian obat antibiotik.



LAMPIRAN 27

EVALUASI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1. Mengapa telinga harus dibersihkan dengan rutin?
2. Jelaskan 2 gangguan telinga yang kamu ketahui!

3. Apa yang dimaksud dengan tuli saraf!
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LAMPIRAN 28

KUNCI JAWABAN EVALUASI

1. Supaya tidak terkena gangguan telinga
2. Jawaban siswa
3. Tuli saraf yaitu tuli yang disebabkan adanya kerusakan saraf auditori

(saraf pendengaran).
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Lampiran 29

MATERI AJAR

Gangguan Telinga Dan Cara Mengatasinya

Telinga adalah salah satu panca indra yang sangat vital fungsinya bagi

manusia. Apa jadinya jika kita kehilangan fungsi dari indra untuk mendengar
ini. Dunia yang indah ini tentu akan terasa hampa, hening dan sepi. Tapi
kadang kita sering menyepelekannya, dan baru mulai memperhatikan
kesehatan telinga ketika ia mulai mengalami gangguan dan dirasa makin
menurun fungsinya.

1.

Infeksi telinga

Gangguan pada telinga bisa terjadi akibat adanya infeksi pada
telinga (otitis media). Infeksi terjadi karena luka pada kulit atau gendang
telinga, kulit gatal mirip eksim atau sampai bernanah . Hal ini biasa terjadi
pada anak balita karena ketidak hati-hatian dalam membersihkan telinga
mereka. Berbeda dengan telinga orang dewasa, liang telinga anak-anak
lebih dangkal hingga pengorekan yang terlalu dalam menimbulkan iritasi
bahkan luka pada telinga.

Cara mengatasinya:

Yang perlu diperhatian, bila Anda membersihkan telinga dengan coton
bud jangan sampai keliang telinga, sebagian besar kotoran malah akan
terdorong masuk lebih dalam yang kemudian menumpuk dan membatu.
Disinilah seseorang akan mendapat masalah karena bagian dalam telinga
terasa gatal, iritasi dan akhirnya infeksi.

Kalau diketahui ada kotoran yang telah mengeras di dekat gendang
telinga, sebaiknya segera diperiksakan ke dokter ahli THT. Biasanya
dokter akan memberikan obat tetes telinga (karbol glieserin 10%) untuk
memecahkan kotoran tersebut. Infeksi yang barang kali timbul lantaran
iritasi kotoran itu diatasi dengan pemberian obat antibiotik.

Hilangnya pendengaran akibat pencemaran suara

Manusia normal mampu mendengar suara berfrekuensi 20-20.000 Hz
(satuan suara berdasarkan perhitungan jumlah getaran sumber bunyi
perdetik) dengan intesitas atau tingkat kekerasan di bawah 80 desibel
(dB). Bunyi diatas itu kalau terus menerus dan dipaksakan bisa merusak
pendengaran, karena bisa mematikan fungsi sel-sel sistem pendengaran.
Gejala awal adanya gangguan pendengaran karena polusi udara ini
sering kali tidak dirasakan kecuali telinga berdengung, kemudian dikuti
oleh menurunnya pendengaran. Trauma suara ini banyak dialami oleh
pekerja pabrik. Kebisingan pabrik aman selama masih dibawah 80 dB.
Namun kalau naik 3 dB saja, seseorang sebaiknya beristirahat sejenak
setalah bekerja empat jam. Atau bila perlu mengenakan pentup telinga.
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Kebisingan suara di jalan yang setiap hari didengar oleh para sopir bus
pun bisa berdampak negatif terhadap pendengaran sang sopir.

Cara mengatasinya:

Menggunakan alat peredam suara apabila ada berada pada daerah yang
bising atau bekerja pada area yang bising.

. Tuli Konduksi

Pada Tuli konduksi, telinga tidak dapat mendengar karena gangguan

pada penghantaran getaran suara. Sebab-sebab gangguan ini antara lain:

a) penyumbatan saluran telinga oleh minyak serumen,

b) penebalan atau pecahnya membran timpani,

C) pengapuran pada tulang pendengaran,

d) kekakuan hubungan stapes pada tingkap oval.

) Tuli saraf yaitu tuli yang disebabkan adanya kerusakan saraf auditori
(saraf pendengaran).

e

Cara mengatasinya:

Pengobatan atau bedah, alat bantu dengar maupun implan telinga tengah
dapat membantu mengatasi gangguan pendengaran jenis ini tergantung
pada penyebab khusus masalah pendengaran tersebut.

. Vertigo

Vertigo adalah penyakit atau kondisi dimana telinga bagian dalam
mengalami gangguan sehingga terasa pusing dan ruang di sekeliling
penderita terasa berputar sehingga pada kondisi seperti ini penderta
merasa berputar atau melayang. Penyakit ini sangat berbahaya jika
menyerang secara tiba-tiba. Kebanyakan para penderita vertigo terserang
kondisi ini saat sedang stress dan kecapean. jadi penderita vertigo sensitif
dengan yang namnay stress dan cape, karena pada kondisi stress
jaringan saraf di otak mengalami overecting karena menerima pasokan
darah dari jantung terlalu mendadak. Jika keseimbangan saraf ini
terganggu maka akana menyebabkan beberapa komplikasi tidak hanya
vertigo namun bisa juga hipertensi, jantung koroner bahkan stroke.
Penyebab penyakit vertigo adalah terganggunya saraf yang
menghubungkan antara mata dengan otak, dan pergerakan mata secara
abnormal (sering menggerakan mata dengan berlebihan). Gejala yang
dirasakan sering merasa pusing, sering terserang pusing disertai
perasaan melayang walau dalam keadaan mata tertutup sekalipun.
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Cara mengatasinya:

Pilihan lain untuk memperbaiki gejala vertigo adalah dengan
mendapatkan suntikkan obat di telinga bagian tengah. Jenis obat yang
digunakan antara lain:

a. Gentamisin
Dokter akan menyuntikkan antibiotik beracun ke telinga bagian dalam
dan selama prosedur ini Anda akan diberi anestesi lokal. Jenis obat ini
dipercaya dapat mengurangi frekuensi dan tingkat keparahan dari
serangan vertigo. Namun, setelah melakukan hal ini, kemampuan
pendengaran Anda akan terganggu.

b. Steroid, seperti deksametason
Dokter juga akan memberikan anestesi lokal kepada Anda sebelum
menyuntikkan jenis obat ini. Bila dibandingkan dengan gentamisin,
jenis obat ini kurang efektif. Namun, risiko efek samping dari obat ini
lebih rendah dibandingkan dengan gentamisin.
Namun, bila vertigo tidak kunjung membaik dan semakin parah,
operasi mungkin menjadi satu-satunya pilihan untuk mengobatinya.
Jenis pembedahan dibagi menjadi beberapa macam, antara lain:

c. Prosedur kantung endolymphatic
Jenis pembedahan ini dapat mengatur kadar cairan telinga bagian
dalam. Selain itu, produksi cairan dapat berkurang, penyepan cairan
lebih meningkat, dan vertigo pun dapat diatasi. Namun, ketika Anda
melakukan hal ini, dokter akan menghilangkan sebagian kecil tulang
yang berada di atas kantung endolymphatic.

. Terasa ada tekanan dalam telinga

Orang yang mengidap penyakit meniere akan merasa ada tekanan pada
telinga bagian dalam.Gejala-gejala tersebut dapat timbul dengan tingkat
keparahan, frekuensi, dan durasi yang berbeda-beda, terutama pada awal
penyakit. Misalnya, Anda mungkin akan mengalami vertigo yang lebih
parah daripada gejala lain atau Anda lebih sering mengalami tinnitus
daripada gejala lainnya. Namun, bisa juga gejala-gejala tersebut terjadi
dalam waktu yang bersamaan.

Cara mengatasinya:

Jika Anda mengalami salah satu gejala di atas, lebih baik Anda langsung
berkonsultasi ke dokter. Sebab, gejala-gejala tersebut mungkin dapat
menimbulkan komplikasi, seperti gangguan Dberbicara, hilangnya
kesadaran, kehilangan penglihatan, dan lain sebagainya atau bahkan
menimbulkan penyakit lain yang lebih serius, seperti stroke, tumor otak,
penyakit jantung, penyakit kardiovaskular, dan menyebabkan hilangnya
kemampuan mendengar.
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6. Penyumbatan
Kotoran telinga (serumen) bisa menyumbat saluran telinga dan
menyebabkan gatal-gatal, nyeri serta tuli yang bersifat sementara. Jika
terdapat perforasi gendang telinga, air bisa masuk ke telinga tengah dan
kemungkinan akan memperburuk infeksi.
Anak-anak sering memasukkan benda-benda kecil ke dalam saluran
telinganya, terutama manik-manik, penghapus karet atau kacang-
kacangan. Biasanya benda-benda tersebut oleh dokter dikeluarkan
dengan bantuan kait yang tumpul. Benda-benda yang masuk terlalu
dalam lebih sulit dikeluarkan karena memiliki resiko menimbulkan cedera
pada gendang telinga dan tulang-tulang pendengaran di telinga tengah.
Kadang manik-manik dari kaca atau logam dikeluarkan dengan cara
irigasi. Jika anak meronta-ronta atau pengeluaran benda sulit dilakukan,
bisa dilakukan pembiusan umum.

Cara mengatasinya:

Dokter akan membuang serumen dengan cara menyemburnya secara
perlahan dengan menggunakan air hangat (irigasi). Tetapi jika dari telinga
keluar nanah, terjadi perforasi gendang telinga atau terdapat infeksi
telinga yang berulang, maka tidak dilakukan irigasi.Pada keadaan ini,
serumen dibuang dengan menggunakan alat yang tumpul atau dengan
alat penghisap. Biasanya tidak digunakan pelarut serumen karena bisa
menimbulkan iritasi atau reaksi alergi pada kulit saluran telinga, dan tidak
mampu melarutkan serumen secara adekuat.

7. Otitis Eksterna

Otitis eksterna adalah suatu infeksi pada saluran telinga. Infeksi ini bisa
menyerang seluruh saluran (otitis eksterna generalisata) atau hanya pada
daerah tertentu sebagai bisul (furunkel). Otitis eksterna seringkali disebut
sebagai telinga perenang (swimmer's ear).

Sejumlah bakteri atau jamur (lebih jarang) bisa menyebabkan otitis
eksterna generalisata; bakteri stafilokokus biasanya menyebabkan bisul.
Orang-orang tertentu (penderita alergi, psoriasis), eksim
atau dermatitis pada kulit kepala) sangat peka terhadap otitis eksterna.
Cedera pada saluran telinga ketika sedang membersihkannya atau
masuknya air/bahan iritan (misalnya hari sprayatau cat rambut) bisa
menyebabkan otits eksterna.

Saluran telinga bisa membersihkan dirinya sendiri dengan cara
membuang sel-sel kulit yang mati dari gendang telinga melalui saluran
telinga. Membersihkan saluran telinga dengan coffon bud (kapas
pembersih) bisa mengganggu mekanisme pembersihan ini dan bisa
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mendorong sel-sel kulit yang mati ke arah gendang telinga sehingga
kotoran menumpuk disana.

Penimbunan sel-sel kulit yang mati dan serumen akan menyebabkan
penimbunan air yang masuk ke dalam saluran ketika mandi atau
berenang. Kulit yang basah dan lembut pada saluran telinga lebih mudah
terinfeksi oleh bakteri atau jamur.

Gejala-gejala dari otitis eksterna generalisata adalah gatal-gatal, nyeri dan
keluarnya cairan berbau busuk. Jika saluran telinga membengkak atau
terisi oleh nanah dan sel-sel kulit yang mati, maka bisa terjadi gangguan
pendengaran. Biasanya jika daun telinga ditarik atau kulit didepan saluran
telinga ditekan, akan timbul nyeri. Dengan menggunakan otoskop, kulit
pada saluran telinga tampak merah, membengkak dan penuh dengan
nanah dan sel-sel kulit yang mati. Bisul menyebabkan nyeri yang hebat.
Jika bisul ini pecah, akan keluar darah dan nanah dari telinga.

Cara mengatasinya:

Untuk mengobati otitis eksterna generalisata, pertama-tama dilakukan
pembuangan sel-sel kulit mati yang terinfeksi dari saluran telinga dengan
alat penghisap atau kapas kering. Setelah saluran telinga diersihkan,
fungsi pendengaran biasanya kembali normal. Biasanya diberikan obat
tetes telinga yang mengandung antibiotik selama bebarapa hari.
Beberapa tetes teling ada yang mengandung Kkortikosteroid untuk
mengurangi pembengkakan. Kadang diberikan obat tetes telinga yang
mengandung asam asetat untuk mengembalikan keasaman pada saluran
telinga.

Untuk mengurangi nyeri pada 24-48 jam pertama bisa diberikan
acetaminophen atau codein. Infeksi yang sudah menyebar keluar saluran
telinga (selulitis) diobati dengan antibiotik per-oral (melalui mulut).

Bisul dibiarkan pecah dengan sendirinya karena jika sengaja disayat bisa
menyebabkan penyebaran infeksi. Obat tetes telinga yang mengandung
antibiotik tidak efektif. Untuk meringankan nyeri dan mempercepat
penyembuhan bisa dilakukan pengompresan hangat (sebentar saja) dan
pemberian obat pereda nyeri.

. Otitis Media Akut (OMA)

Otitis media adalah infeksi atau inflamasi / peradangan di telinga tengah.
Telinga sendiri terbagi menjadi tiga bagian: telinga luar, telinga tengah,
dan telinga dalam. Telinga tengah adalah daerah yang dibatasi dengan
dunia luar oleh gendang telinga. Daerah ini menghubungkan suara
dengan alat pendengaran di telinga dalam. Selain itu di daerah ini
terdapat saluran Eustachius yang menghubungkan telinga tengah dengan
rongga hidung belakang dan tenggorokan bagian atas.
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Otitis media sering diawali dengan infeksi pada saluran napas seperti
radang tenggorokan atau pilek yang menyebar ke telinga tengah lewat
saluran Eustachius. Saat bakteri melalui saluran Eustachius, mereka
dapat menyebabkan infeksi di saluran tersebut sehingga terjadi
pembengkakan di sekitar saluran, tersumbatnya saluran, dan datangnya
sel-sel darah putih untuk melawan bakteri. Sel-sel darah putih akan
membunuh bakteri dengan mengorbankan diri mereka sendiri. Sebagai
hasilnya terbentuklah nanah dalam telinga tengah. Selain itu
pembengkakan jaringan sekitar saluran Eustachius menyebabkan lendir
yang dihasilkan sel-sel di telinga tengah terkumpul di belakang gendang
telinga.

Jika lendir dan nanah bertambah banyak, pendengaran dapat terganggu
karena gendang telinga dan tulang-tulang kecil penghubung gendang
telinga dengan organ pendengaran di telinga dalam tidak dapat bergerak
bebas. Kehilangan pendengaran yang dialami umumnya sekitar 24
desibel (bisikan halus). Namun cairan yang lebih banyak dapat
menyebabkan gangguan pendengaran hingga 45 desibel (kisaran
pembicaraan normal). Selain itu telinga juga akan terasa nyeri. Dan yang
paling berat, cairan yang terlalu banyak tersebut akhirnya dapat merobek
gendang telinga karena tekanannya.

Cara mengatasinya:

Cara mengobati telinga infeksi tidak selalu membutuhkan antibiotik. Hal ini
dimungkinkan karena tanpa antibiotik pun saluran Eustachius akan
terbuka kembali sehingga bakteri akan tersingkir bersama aliran lendir.
Jika gejala tidak membaik dalam 48-72 jam atau ada perburukan gejala,
antibiotik diberikan.Antibiotik yang biasa digunakan adalah Amoxicilin,
yang biasa diresepkan untuk 10 hari.

Selain menggunakan obat-obatan, cara mengobati infeksi telinga adalah
mencegah terjadinya infeksi pada telinga. Salah satu caranya adalah
dengan lebih berhati-hati saat membersihkan daun telinga dengan korek
kuping, jangan sampai kotoran terdorong terlalu dalam ke telinga bagian
tengah. Jangan gunakan pengorek dari besi atau baja yang agak tajam,
yang bisa menyebabkan infeksi.

. Perikondritis

Perikondritis adalah suatu infeksi pada tulang rawan (kartilago) telinga
luar. Perikondritis bisa terjadi akibat:

- cedera

- gigitan serangga

- pemecahan bisul dengan sengaja.
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Nanah akan terkumpul diantara kartilago dan lapisan jaringan ikat di
sekitarnya (perikondrium). Kadang nanah menyebabkan terputusnya
aliran darah ke kartilago, menyebabkan kerusakan pada kartilago dan
pada akhirnya menyebabkan kelainan bentuk telinga. Meskipun bersifat
merusak dan menahun, tetapi perikondritis cenderung hanya
menyebabkan gejala-gejala yang ringan.

Cara mengatasinya:

Untuk membuang nanahnya, dibuat sayatan sehingga darah bisa kembali
mengalir ke kartilago. Untuk infeksi yang lebih ringan diberikan antibiotik
per-oral, sedangkan untuk infeksi yang lebih berat diberikan dalam bentuk
suntikan. Pemilihan antibiotik berdasarkan beratnya infeksi dan bakteri
penyebabnya.

10.Eksim

1.

Eksim pada telinga merupakan suatu peradangan kulit pada telinga luar
dan saluran telinga, yang ditandai dengan gatal-gatal, kemerahan,
pengelupasan kulit, kulit yang pecah-pecah serta keluarnya cairan dari
telinga. Keadaan ini bisa menyebabkan infeksi pada telinga luar dan
saluran telinga.

Cara mengatasinya:

Dioleskan larutan yang mengandung alumunium asetat (larutan Burow).
Untuk mengatasi gatal-gatal dan peradangan bisa diberikan krim atau
salep corticosteroid. Jika daerah yang terkena mengalami infeksi, bisa
diberikan salep atau obat tetes antibiotik.

Cedera

Cedera pada telinga luar (misalnya pukulan tumpul) bisa menyebabkan
memar diantara kartilago dan perikondrium. Jika terjadi penimbunan
darah di daerah tersebut, maka akan terjadi perubahan bentuk telinga luar
dan tampak massa berwarna ungu kemerahan. Darah yang tertimbun ini
(hematoma) bisa menyebabkan terputusnya aliran darah ke Kkartilago
sehingga terjadi perubahan bentuk telinga. Kelainan bentuk ini disebut
telinga bunga kol, yang sering ditemukan pada pegulat dan petinju.

Cara mengatasinya:

Untuk membuang hematoma, biasanya digunakan alat penghisap dan
penghisapan dilakukan sampai hematoma betul-betul sudah tidak ada lagi
(biasanya selama 3-7 hari). Dengan pengobatan, kulit dan perikondrium
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akan kembali ke posisi normal sehingga darah bisa kembali mencapai
kartilago. Jika terjadi robekan pada telinga, maka dilakukan penjahitan
dan pembidaian pada kartilagonya. Pukulan yang kuat pada rahang bisa
menyebabkan patah tulang di sekitar saluran telinga dan merubah bentuk
saluran telinga dan seringkali terjadi penyempitan. Perbaikan bentuk bisa
dilakukan melalui pembedahan.

12. Tumor
Tumor pada telinga bisa bersifat jinak atau ganas (kanker). Tumor yang
jinak bisa tumbuh di saluran telinga, menyebabkan penyumbatan dan
penimbunan kotoran telinga serta ketulian. Contoh dari tumor jinak pada
saluran telinga adalah:
» Kista sebasea (kantong kecil yang terisi sekresi dari kulit)
* Osteoma (tumor tulang)
* Keloid (pertumbuhan dari jaringan ikat yang berlebihan setelah
terjadinya cedera).
Seruminoma (kanker pada sel-sel yang menghasilkan serumen) bisa
tumbuh pada sepertia saluran telinga luar dan bisa menyebar. Untuk
mengatasinya dilakukan pembedahan untuk mengangkat kanker dan
jaringan di sekitarnya.
Kanker sel basal dan kanker sel skuamosa seringkali tumbuh di pada
telinga luar setelah pemaparan sinar matahari yang lama dan berulang-
ulang. Pada stadium dini, bisa diatasi dengan pengangkatan kanker atau
terapi penyinaran. Pada stadium lanjut, mungkin perlu dilakukan
pengangkatan daerah telinga luar yang lebih luas. Jika kanker telah
menyusup ke kartilago, dilakukan pembedahan.
Kanker sel basal dan sel skuamosa juga bisa tumbuh di dalam atau
menyebar ke saluran telinga.

Cara mengatasinya:
Keadaan ini diatasi dengan pembedahan untuk mengangkat kanker dan
jaringan di sekitarnya yang diikuti dengan terapi penyinaran.




Lampiran 30

REKAPITULASI NILAI LDS SISWA SIKLUS II

131

No Nama siswa Nilai Ket
1. ASP 70 T
AC 70 T
AN 70 T
DRD 70 T
2. DSL 80 T
DDP 80 T
DAF 80 T
DNRP 80 T
3. FS 70 T
FAF 70 T
GES 70 T
IK 70 T
4. JSB 75 T
KFT 75 T
MWA 75 T
MDDA 75 T
5. MRSP 65 T
MHH 65 T
MDRN 65 T
MS 65 T
6. MARD 70 T
MT 70 T
MR 70 T
MRM 70 T
7. NKA 75 T
ORC 75 T
SBFR 75 T
SAD 75 T
8. TA 70 T
™ 70 T
TSAS 70 T
TS 70 T

Rata-rata kelas 71,9

Ketuntasan Kelompok Klasikal 100%
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Keterangan :
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Analisis Data LDS :
Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa

_Jumlah Nilai_52i$0V9171 9
- Jumlah Siswa32 ’

2. Ketuntasan Belajar Kelompok

_Jumlah Siswa Ttir(l)ti)c%/s
B ]umlahSiswxa °

_32 100 %
—32x 0

=100 %



Lampiran 31

REKAPITULASI NILAI TES SISWA SIKLUS I
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No Nama siswa Nilai Ket
1. ASP 80 T
AC 70 T
AN 85 T
DRD 60 BT
2. DSL 75 T
DDP 75 T
DAF 70 T
DNRP 70 T
3. FS 60 BT
FAF 70 T
GES 75 T
IK 80 T
4. JSB 60 BT
KFT 70 T
MWA 60 BT
MDDA 85 T
5. MRSP 65 T
MHH 60 BT
MDRN 80 T
MS 75 T
6. MARD 70 T
MT 60 BT
MR 70 T
MRM 80 T
7. NKA 80 T
ORC 60 BT
SBFR 75 T
SAD 70 T
8. TA 85 T
™ 75 T
TSAS 75 T
TS 70 T
Rata-rata kelas 71,72
Ketuntasan Belajar Klasikal 78,13%




Keterangan :
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Analisis Data Evaluasi :
Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa

_Jumlah Nilai 52139V5a71 72
- Jumlah Siswa 2

2. Ketuntasan Belajar Klasikal

]umlah SiswaTuntas
x100%

Jumlah Slswa

—25 100 %
3zx 0

=78,13 %
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Lampiran 32

REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I

No | Nama siswa LDS Tes NA Ket
(30%) (70%)
1. ASP 70 80 77 T
AC 70 70 70 T
AN 70 85 80,5 T
DRD 70 60 63 BT
2. DSL 80 75 76,5 T
DDP 80 75 76,5 T
DAF 80 70 73 T
DNRP 80 70 73 T
3. FS 70 60 63 BT
FAF 70 70 70 T
GES 70 75 73,5 T
IK 70 80 77 T
4. JSB 75 60 64,5 BT
KFT 75 70 71,5 T
MWA 75 60 64,5 BT
MDDA 75 85 82 T
5. MRSP 65 65 65 T
MHH 65 60 61,5 BT
MDRN 65 80 75,5 T
MS 65 75 72 T
6. MARD 70 70 70 T
MT 70 60 63 BT
MR 70 70 70 T
MRM 70 80 77 T
7. NKA 75 80 78,5 T
ORC 75 60 64,5 BT
SBFR 75 75 75 T
SAD 75 70 71,5 T
8. TA 70 85 80,5 T
™ 70 75 73,5 T
TSAS 70 75 73,5 T
TS 70 70 70 T
Rata-rata kelas 71,77
Ketuntasan Belajar Klasikal 78,13%
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Keterangan :
T = Tuntas
BT = Belum Tuntas

Analisis Data Evaluasi :
Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa

]umlah Nilai 521299116(1,571 77
JumlahSiswa32

2. Ketuntasan Belajar Klasikal

]umlah SiswaTuntas
x100%

Jumlah Slswa

—25 100 %
3zx 0

=78,13 %
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Lampiran 33
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Muhibatul Aini, S.Pd. SD
Siklus : 1l (Dua)

Hari dan Tanggal e
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C

Pembuka | 1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek
kehadiran peserta didik.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa. \
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Guru meminta siswa mengamati gangguan yang terjadi

pada telinga melalui media poster/gambar yang
mencakup:
a. Tuli
b. Congek

Questioning

5. Guru bertanya jawab tentang gangguan pada telinga
melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab

dan sikap siswa dalam memberikan Kklarifikasi tentang V

benar dan tidaknya jawaban.
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Eksperimenting
7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.
8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan V
diskusi yang akan dilaksanakan. \
9. Guru membagikan LDS kepada siswa.
10. Guru membimbing siswa berdiskusi. \
Networking V
11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi. \
12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapat nilai terbaik. \
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ N
rangkuman hasil belajar.
14. Guru memberikan evaluasi. V
15. Guru menutup pembelajaran. \
Jumlah Skor 10 | 30
Total Skor 40
Kriteria Baik
Keterangan : Curup, 2013
1 : Kurang Pengamat |
2 : Cukup
3 : Baik

Muhibatul Aini, S.Pd. SD
NIP. 195706141976012001
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Lampiran 34
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD
Siklus : 1l (Dua)

Hari dan Tanggal e
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C

Pembuka | 1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek
kehadiran peserta didik.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa. \
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Guru meminta siswa mengamati gangguan yang terjadi

pada telinga melalui media poster/gambar yang
mencakup:
c. Tuli
d. Congek

Questioning

5. Guru bertanya jawab tentang gangguan pada telinga
melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab

dan sikap siswa dalam memberikan Kklarifikasi tentang V

benar dan tidaknya jawaban.
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Eksperimenting
7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.
8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan V
diskusi yang akan dilaksanakan. V
9. Guru membagikan LDS kepada siswa.
10. Guru membimbing siswa berdiskusi. \
Networking V
11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan
menyimpulkan hasil diskusi. \
12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
mendapat nilai terbaik. \
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ N
rangkuman hasil belajar.
14. Guru memberikan evaluasi. V
15. Guru menutup pembelajaran. \
Jumlah Skor 8 | 33
Total Skor 41
Kriteria Baik
Keterangan : Curup, 2013
1 : Kurang Pengamat Il
2 : Cukup
3 : Baik

Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

NIP. 196401281984112001
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ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I
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No Aspek yang diamati Skor Rata- | Kategori
pertemuan rata
P1 P2

1 | Guru memberikan salam berdo’a dan 3 3 3 Baik
mengecek kehadiran peserta didik.

2 | Guru memberikan apersepsi kepada 2 2 2 Cukup
siswa.

3 | Guru menyampaikan tujuan 3 3 3 Baik
pembelajaran yang ini dicapai.

4 | Guru meminta siswa mengamati 3 3 3 Baik
gangguan pada telinga melalui media
poster/gambar.

5 | Guru bertanya jawab tentang gangguan 3 3 3 Baik
pada telinga melalui pengamatan.

6 | Guru mendorong keberanian siswa 2 2 2 Cukup
dalam menjawab pertanyaan.

7 | Guru membagi siswa ke dalam kelompok 2 3 2,5 Baik
belajar.

8 | Guru memberi penjelasan mengenai 2 2 2 Cukup
langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan.

9 | Guru membagikan LDS kepada siswa. 3 3 3 Baik

10 | Guru membimbing siswa berdiskusi. 3 3 3 Baik

11 | Guru meminta siswa mempresentasikan 2 3 2,5 Baik
dan menyimpulkan hasil diskusi.

12 | Guru memberikan penghargaan kepada 3 2 2,5 Baik
kelompok yang mendapat nilai terbaik.

13 | Dengan bimbingan guru, siswa memberi 3 3 3 Baik
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14 | Guru memberikan evaluasi. 3 3 3 Baik

15 | Guru menutup pembelajaran. 3 3 3 Baik

Jumlah skor 40 41 40,5 Baik

1,0-1,6

K
1,7-2,3 Cc
2,4-3,0 B
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Lampiran 36

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I

Rata-rata Skor

No Pengamat Skor
1 1 40
2 2 41

Jumlah 81
Nilai Rata-rata 40,5

a. Skor tertinggi

Skor tertinggi : 3 x 15 =45
b. Skor terendah

Skor terendah : 1 x 15 =15
c. Selisih skor

Selisih skor :45-15=30
Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10
No Kriteria Skor
1 Baik (B) 35-45
2 Cukup (C) 25-34
3 Kurang (K) 15-24

Jadi, skor observasi guru 40,5 termasuk kategori baik (B).
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Lampiran 37
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Muhibatul Aini, S.Pd. SD
Siklus : Il (dua)

Hari dan Tanggal s
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C

Pembuka | 1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek
kehadiran.

Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru.

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin V

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Siswa mengamati gangguan pada telinga melalui

media poster/gambar yang mencakup:
a. Tuli
b. Congek

Questioning

5. Siswa bertanya jawab tentang gangguan pada telinga
melalui  pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam
menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi

tentang benar dan tidaknya jawaban. V
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Eksperimenting
7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4 orang. \/
8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan. \
9. Siswa mendapatkan LDS.
10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk S
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan V
mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.
Networking
11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
diskusi. v
12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat
penghargaan. \
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ N
rangkuman hasil belajar.
14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi. \/
15. Siswa mengakhiri pembelajaran. \/
Jumlah Skor 12 | 27
Total Skor 39
Kriteria Baik
Keterangan : Curup, 2013
1 : Kurang Pengamat |
2 : Cukup
3 : Baik

Muhibatul Aini, S.Pd. SD
NIP. 195706141976012001
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Lampiran 38
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Peneliti : Septi Yulidar
Nama Pengamat : Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD
Siklus . 1l (dua)

Hari dan Tanggal e

Berilah penilaian Bapak/lbu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan
membubuhkan tanda check (V) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan

indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan K C

Pembuka | 1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek
kehadiran.

Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru.

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin V

dicapai.

Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan

Inti Observing
4. Siswa mengamati gangguan pada telinga melalui

media poster/gambar yang mencakup:
a. Tuli
b. Congek

Questioning

5. Siswa bertanya jawab tentang gangguan pada telinga
melalui  pengamatan, (eksplorasi, menyimak,
menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam
menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi

tentang benar dan tidaknya jawaban. V
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Eksperimenting
7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4 orang.
8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai \/
langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.
9. Siswa mendapatkan LDS. \
10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan \/
mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru. V
Networking
11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil
diskusi.
12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat V
penghargaan.
\
Kegiatan | Dekskripsi Kegiatan
Penutup 13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ N
rangkuman hasil belajar.
14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi. \/
15. Siswa mengakhiri pembelajaran. \/
Jumlah Skor 10 | 30
Total Skor 40
Kriteria Baik
Keterangan : Curup, 2013
1 : Kurang Pengamat Il
2 : Cukup
3 : Baik

Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

NIP. 196401281984112001
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ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I
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No Aspek yang diamati Skor Rata- | kategori
pertemuan rata
P1 P2

1 | Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan 3 3 3 Baik
dicek kehadiran.

2 | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru 3 3 3 Baik

3 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 2 2 2 Cukup
ini dicapai.

4 | Siswa mengamati gangguan yang terjadi pada 3 3 3 Baik
telinga (tuli dan congek)

5 | Siswa bertanya jawab tentang gangguan pada 3 3 3 Baik
telinga melalui pengamatan.

6 | Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam 2 2 2 Cukup
menjawab dan bersikap dalam memberikan
klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

7 | Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 3 3 3 Baik
terdiri atas 4 orang.

8 | Siswa memperhatikan  penjelasan  guru 2 2 2 Cukup
mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan
dilaksanakan.

9 | Siswa mendapatkan LDS. 3 3 3 Baik

10 | Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya 2 2 2 Cukup
untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan
dan mengkomunikasikan data dengan
bimbingan guru.

11 | Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan 2 2 2 Cukup
hasil diskusi.

12 | Kelompok yang mendapat nilai terbaik 3 3 3 Baik
mendapat penghargaan.

13 | Dengan bimbingan guru, siswa memberi 2 3 3 Baik
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14 | Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi. 3 3 3 Baik

15 | Siswa mengakhiri pembelajaran. 3 3 3 Baik

Jumlah skor 39 40 39,5 Baik

1,0-1,6

K
1,7-2,3 C
2,4-3,0 B
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Lampiran 40

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS II

Rata-rata Skor

No Pengamat Skor
1 1 39
2 2 40

Jumlah 79
Nilai Rata-rata 39,5

a. Skor tertinggi
Skor tertinggi : 3 x 15 =45
b. Skor terendah
Skor terendah : 1 x 15 =15
c. Selisih skor
Selisih skor : 45 - 15 =30
Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

No Kriteria Skor
1 Baik (B) 35-45
2 Cukup (C) 25-34
3 Kurang (K) 15-24

Jadi, skor observasi siswa 39,5 termasuk kategori baik (B).
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Lampiran 41

TABEL PERBANDINGAN LO GURU SIKLUS | DAN SIKLUS I

SIKLUS | SIKLUS i
32,5 40,5
CUKUP BAIK
KRITERIA SKOR
BAIK (B) 35-45
CUKUP (C) 25-34
KURANG (K) 15-24
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Lampiran 42

TABEL PERBANDINGAN LO SISWA SIKLUS | DAN SIKLUS II

SIKLUS | SIKLUS i
31,5 39,5
CUKUP BAIK
KRITERIA SKOR
BAIK (B) 35-45
CUKUP (C) 25-34
KURANG (K) 15-24




Lampiran 43

TABEL PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS | DAN

SIKLUS Il
NO NAMA SISWA NA SIKLUS | NA SIKLUS I
1 ASP 68,5 77
AC 65 70
AN 72 80,5
DRD 58 63
2 DSL 66,5 76,5
DDP 70 76,5
DAF 63 73
DNRP 70 73
3 FS 56,5 63
FAF 60 70
GES 67 73,5
IK 67 77
4 JSB 59,5 64,5
KFT 63 71,5
MWA 59,5 64,5
MDDA 73,5 82
5 MRSP 56,5 65
MHH 60 61,5
MDRN 67 75,5
MS 63,5 72
6 MARD 56,5 70
MT 53 63
MR 63,5 70
MRM 70,5 77
7 NKA 70 78,5
ORC 56 64,5
SBFR 66,5 75
SAD 63 71,5
8 TA 70,5 80,5
™ 63,5 73,5
TSAS 53 73,5
TS 53 70
Rata-rata kelas 63,28 71,77
Ketuntasan Belajar Klasikal 43,75% 78,13%
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Lampiran 44

nﬂklllllemasi relaksanaan PT|
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ABSTRAK



Yulidar, Septi. 2014. Penerapan Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah Pada Mata Pelajaran IPA Materi Alat Indera. Pembimbing Utama Drs. Syafrial, M. Kes., Pembimbing Pendamping  Drs. Amrul Bahar, M.Pd.



Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan Pendekatan Scientific. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. Analisis data lembar observasi menggunakan rumus rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan kisaran nilai. Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar klasikal. Dari analisis data menunjukkan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 32,5 dengan kategori cukup, pada siklus II meningkat sebesar 40,5 dengan kategori baik. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi siswa sebesar 31,5 dengan kategori cukup, pada siklus II meningkat menjadi 39,5 dengan kategori baik. Hasil analisis tes belajar 30% LDS dan 70% tes pada siklus I dari 32 siswa hanya 14 siswa tuntas dengan nilai rata-rata 63,28 dan ketuntasan klasikal sebesar 43,75% meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 71,77 dengan ketuntasan klasikal sebesar 78,13%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Pendekatan Scientific dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IVA SDN 09 Curup Tengah.



Kata kunci : Scientific, IPA, aktivitas, hasil belajar.
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ABSTRACTION



Yulidar, Septi. 2014. Applying of Approach Scientific to increase Activity and Result Of Learning Student of Class of IVA SD Country 09 Middle Curup  Subject of IPA of Items of Appliance Indera. Especial Counsellor of Drs. Syafrial M. Kes., Assistant Counsellor of Drs. Amrul Bahar, M.Pd 



This Research aim to to increase activity and result of learning student subject IPA by applying Approach Scientific. This Research represent the Research of Class Action executed class of IVA SDN 09 Middle Curup. This Research executed in two cycle, each;every cycle consisted of 4 phase that is planning phase, phase of action execution, observation phase, and phase refleksi. Instrument used consisted of the observation sheet learn and student. Analyse the data of observation sheet use the formula of score mean, highest score, score terendah, difference of score and gyration assess the. data Tes analysed by using mean assess and complete percentage learn the klasikal. From data analysis show cycle I obtained average value of observation score learn equal to 32,5 with the category enough, cycle II mount equal to 40,5 with the good category. cycle I obtained average value of score of student observation equal to 31,5 with the category enough, [at] cycle II mount to become 39,5 with the good category. Result of analysis tes learn 30% LDS and 70% tes cycle I from 32 student only 14 complete student with the average value 63,28 and complete klasikal equal to 43,75% mounting [at] cycle II with the average value 71,77 completely klasikal equal to 78,13%. Inferential thereby that Applying of Approach Scientific can improve the activity and result of learning student of class of IVA SDN 09 Middle Curup 



Keyword : Scientific, IPA, activity, result of learning.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Bissmillahirrahmanirrahim

1. Katakanlah: “Adakah sama orang-orang mengetahui dengan yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran” (Q.S. Az-Zumar: 3).

2. Cita-cita dan do”a orang tua adalah kekuatan yang sempurna.

3. Kita hanya perlu bertahan untuk menang, hanya perlu gigih untuk menyelamatkan diri dan perlu usaha untuk mendapatkan kesuksesan.



Ya Allah...

Setetes kebahagian telah ku nikmati

Sekeping cita-cita telah ku raih

Namun...

Perjalanan ku masih panjang

Perjalanan ku baru akan dimulai

Do´a syukur kupanjatkan pada-Mu

Ya Rabbi...

Dengan segenggam rasa cinta dan kasih ku persembahkan...

1. Buat Ayah H.M Dja’far Fadhel dan Ibu Hj. Hasnah yang selalu mendoakanku dalam setiap langkah ku.

2. Buat suamiku tercinta yang selalu setia mendampingiku dalam suka dan duka.

3. Buat saudara-saudaraku terimalah setetes peluh sejemput pikiran ini sebagai tanda kasih ku atas segala perhatian bimbingan, pengertian dorongan dan pengorbanan serta kasih sayang bertahta restu yang diberikan hingga tercapinya cita-cita ku.

4. Anak-anakku yang telah memberi semangatnya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

5. Almamaterku.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan poin terpenting dalam menentukan masa depan bangsa. Mutu pendidikan yang baik dan terus mengalami kemajuan akan membawa generasi penerus bangsa tampil menjadi generasi yang berkompeten dan layak dimata dunia sebagai seseorang yang berpendidikan. Oleh karenanya, pemerintah melakukan berbagai upaya dalam rangka mengembangkan penddikan di Negara ini yang pada akhirnya usaha tersebut akan membuat terciptanya iklim belajar yang kondusif. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2011: 6). 

 (
1
)Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 yang terpenting untuk kita kritisi adalah 1) pendidikan adalah usaha sadar yang terencana; 2) suasana belajar dan proses pembelajaran pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar; dan 3) mengembangkan potensi dirinya, berarti proses pendidikan itu harus berorientasi kepada siswa.

Menurut Piaget pendidikan dapat diartikan menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, yang merupakan penghubung dua sisi, disatu sisi sebagai individu yang sedang tumbuh dan disisi lain sebagai nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut (Sagala, 2006: 1). 

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), pendidikan berfungsi memberikan bekal dasar pengembangan kehidupan, baik kehidupan pribadi maupun masyarakat, mempersiapkan siswa mengikuti pendidikan ke tingkat menegah pertama serta membekalinya dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang dimiliki. Dalam pendidikan di SD guru berperan dalam membimbing siswa menjadi pribadi yang lebih baik dan berkarakter, karena anak di usia SD akan menerima dan meniru setiap ucapan dan prilaku baik yang diberikan guru sebab siswa belum dapat secara mandiri memilah milah setiap prilaku mereka apakah benar atau salah. 

Menurut Piaget pendidikan di SD pada hakikatnya harus memperhatikan karakteristik siswa pada usia SD menjelaskan bahwa pada usia SD (7-12 tahun) perkembangan mental anak pada masa operasional konkret, pada dasarnya siswa belajar melalui objek yang konkret (Samatoa, 2006 :6). Untuk menanggapi teori perkembangan pada usia SD maka diperlukan interaksi pembelajaran. Oleh sebab itu, proses pembelajaran pada siswa SD harus memperhatikan karakteristik siswa pada usia SD. Guru harus dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswanya.

Salah satu program pembelajaran di jenjang pendidikan yakni Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan mata pelajaran yang berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa, sebab IPA bukan hanya mengenai penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta dan konsep-konsep namun terdapat suatu penemuan yang dihasilkan siswa melalui suatu proses pembelajaran yang berkesinambungan. IPA memberikan pengalaman secara langsung bagi siswa melalui kegiatan praktek atau penemuan yang dirancang guru dengan kreatif dan inovatif sehingga siswa belajar memahami dan menemukan sendiri tentang sesuatu yang belum mereka ketahui ataupun yang telah mereka ketahui hanya berdasarkan teori-teori yang ada.

Guru mata pelajaran IPA sebaiknya dapat membelajarkan IPA dengan melibatkan siswa, dengan menggunakan aktivitas yang sederhana namun berkualitas bagi siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir kritis memecahkan permasalahan yang diberikan secara mandiri, sehingga siswa mampu mengembangkan ide-ide baru dan menyadari kemampuan yang dimiliki. 

Namun disayangkan pembelajaran IPA di sekolah-sekolah pelaksanaan cenderung hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab ala kadarnya. Padahal yang kita butuhkan dalam memberikan pembelajaran kepada siswa adalah siswa yang aktif dalam menemukan penyelesaian masalah yang diberikan dengan bantuan guru sebagai perencana dan pelaksana sekaligus mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kenyataannya hal ini terbalik dengan apa yang seharusnya dilakukan, siswa banyak pasif dan monoton dalam kegiatan pembelajaran dimana gurulah satu-satunya pusat segala informasi dan pengalaman yang siswa butuhkan. 

Menurut Depdiknas, (2007:43) pembelajaran IPA di SD mempunyai tujuan agar siswa memiliki kemampuan yakni: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan dan (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa harus belajar cara berinteraksi dengan lingkungan belajar yang kondusif yang diciptakan guru dalam pembelajaran yang mencakup tujuan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan penilaian evaluasi belajar. Keberhasilan pembelajaran IPA bergantung dari siswa dan guru itu sendiri jika pembelajaran ditunjang oleh sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, minat serta keinginan siswa yang besar untuk belajar maka keberhasilan itu tentunya akan mudah untuk didapatkan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti selama melaksanakan pembelajaran di kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah pada semester awal di tahun 2013 diperoleh permasalahan terhadap pembelajaran IPA antara lain sebagai berikut: 1) pendekatan yang digunakan kurang bervariasi sehingga pembelajaran masih berpusat hanya pada guru; 2) guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa pasif dan motivasi belajar siswa rendah; 3) penggunaan media dan alat-alat konkrit dalam pembelajaran jarang dilakukan; 4) guru kurang memberi penghargaan kepada siswa baik secara verbal maupun non verbal; 5) saat diberikan evaluasi siswa sering mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal pembelajaran sehingga hasil belajar siswa masih rendah belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Berdasarkan hasil ulangan bulanan yang dilakukan pada bulan September 2013, diperoleh rata-rata nilai siswa kelas IVA adalah 60,93 dengan ketuntasan belajar klasikal 37,5%. Hal ini masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah tersebut yaitu 65 untuk KKM mata pelajaran IPA. Dari data tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan belum efektif dan belum mencapai standar yang ditetapkan oleh kurikulum.

Dari uraian di atas, jelas bahwa pembelajaran yang dilaksanakan selama ini cenderung kurang melibatkan siswa di dalamnya sehingga siswa kurang memahami konsep-konsep IPA  dan hasil belajar siswa pun kurang memuaskan. Untuk menindak lanjuti permasalahan di atas, guru harus mencari alternatif pembelajaran yang menarik minat belajar siswa agar lebih aktif dan kreatif yakni melalui penerapan pendekatan scientific. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa juga meningkat.

Pembelajaran menggunakan pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa dari mana saja, kapan saja, tidak hanya bergantung pada informasi dari guru. Sehingga siswa termotivasi mencari informasi dari berbagai sumber observasi.

	Menurut Sudarwan (Kemendikbud, 2013) pendekatan scientific ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Berdasarkan pendapat tersebut, dalam proses pembelajaran harus dipadu dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.

Pendekatan scientific dilaksananakan melalui kegiatan pembelajaran yang dikelola dengan baik oleh guru sebab, melalui pendekatan scientific ini siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya. Pendekatan scientific merupakan cara penyajian materi yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bimbingan guru. Kegiatan pembelajarannya, guru menghadapkan siswa pada pengalaman mengamati, menanya, menalar, dan mencoba sehingga siswa belajar secara aktif dimana mereka didorong untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah, mengambil keputusan dan membuat kesimpulan atas permasalahan yang diberikan.

Melalui pendekatan scientific guru diharapkan dapat memberikan stimulus/rangsangan kepada siswa di SD Negeri 09 Curup Tengah agar mereka lebih termotivasi untuk melibatkan diri dalam seluruh aspek kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran, mampu berfikir secara kritis dan menyelesaikan tugas secara mandiri.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul penelitian “Penerapan Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah pada Mata Pelajaran IPA Materi Alat Indera”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, yakni:

1. Pendekatan yang digunakan kurang bervariasi sehingga pembelajaran masih berpusat hanya pada guru

2. Guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa pasif dan motivasi belajar siswa rendah 

3. Penggunaan media dan alat-alat konkrit dalam pembelajaran jarang dilakukan 

4. Guru kurang memberi penghargaan kepada siswa baik secara verbal maupun non verbal.

5. Hasil belajar siswa masih rendah belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian yang diharapkan, maka peneliti memberi batasan masalah yakni:

1. Pembelajaran IPA

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah pembelajaran IPA yang fokusnya pada materi alat indera.  

2. Pendekatan Scientific

Pendekatan Scientific bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Berdasarkan pendapat tersebut, dalam proses pembelajaran harus dipadu dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.

3. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bentuk keseluruhan kegiatan/aktivitas guru dan siswa yang dilakukan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan melalui lembar observasi.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar yang akan dianalisis kegiatan diskusi yang berjalan selama pembelajaran dan hasil tes tertulis pada setiap akhir kegiatan pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan guru kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah pada Mata pelajaran IPA materi alat indera? 

2. Apakah penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah pada Mata pelajaran IPA materi alat indera? 

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan aktivitas belajar IPA materi alat indera di kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah melalui pendekatan scientific. 

2. Meningkatkan hasil belajar IPA materi alat indera di kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah melalui pendekatan scientific.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Guru 

1) Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific. 

2) Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional karena selama pelaksanaan PTK guru sudah mengupayakan perbaikan.

3) Membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif. 





b. Bagi siswa

1) Dengan menggunakan pendekatan scientific siswa akan lebih aktif, kreatif dan mandiri di dalam kegiatan pembelajaran.

2) Siswa mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran IPA.

3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.






BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori dan Fokus yang Diteliti  

1. Pembelajaran IPA di SD

a. Pengertian IPA

IPA merupakan terjemahan dari bahasa inggris “Natural Science” artinya Ilmu Pengetahuan Alam yang berhubungan dengan alam atau bersangkutan dengan alam. Sehingga Pengetahuan Alam sudah jelas artinya adalah pengetahuan yang rasional dan objektif  tentang alam semesta dengan segala isinya. Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat, sedangkan objektif artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataannya, sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui panca indra (Samatowa, 2006:2). 

Carin (dalam Winarni, 2009:15) menyebutkan bahwa IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, yang di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 

 (
12
)Selanjutnya Depdiknas (2006:13) menerangkan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam yang tersusun secara sistematis berdasarkan hasil dan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran melalui metode ilmiah.  

b. Hakikat Pembelajaran IPA

Menurut Winarni (2012: 8) mengemukakan bahwa IPA pada hakikatnya terdiri dari empat komponen, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, metode ilmiah dan produk ilmiah. Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus diambil dan dikembangkan untuk mencapai hasil yang diharapkan dengan memiliki beberapa tuntutan yaitu: 1) rasa ingin tahu yang tinggi dan kemauan belajar yang besar; 2) tidak dapat menerima kebenaran tanpa bukti; 3) jujur dan terbuka; 4)  toleransi; 5) optimis dan pemberani; serta 6) kreatif. 

Proses ilmiah adalah cara kerja dan cara berpikir untuk kemajuan IPA itu sendiri melalui prosedur metode ilmiah. Metode ilmiah meliputi perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis dengan eksperimentasi, dan penarikan kesimpulan. Produk ilmiah yaitu berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori, sedangkan aplikasi yakni penerapan metode ilmiah dan konsep Ilmu Pengetahuan Alam dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keempat komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dari IPA. Pelaksanaan pembelajaran keempat komponen itu diharapkan dapat muncul secara signifikan dan terintegrasi, sehingga siswa mengalami secara langsung proses pembelajaran IPA, mengkaji peristiwa alam yang bukanlah sekedar kumpulan pengetahuan atau kumpulan fakta-fakta, tetapi IPA juga merupakan proses dalam berfikir dan bekerja untuk memecahkan suatu permasalahan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang melatih siswa untuk berfikir kritis dalam belajar memaknai pembelajaran yang diberikan melalui fakta-fakta yang ada.

c. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Depdiknas (dalam Winarni, 2009: 17), dalam kurikulum pendidikan dasar, pembelajaran IPA di SD memiliki tujuan antara lain agar siswa dapat (1) memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; (2) mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian-kejadian lingkungan hidup; (3) bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama dan mandiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk  melatih kemampuan berfikir kritis siswa dan menjadikan pembelajaran yang bermakna guru harus mampu merancang pembelajaran yang baik sehingga dapat memudahkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan. 

d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD

Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. 

Secara terperinci ruang lingkup dari mata pelajaran IPA di SD menurut Depdiknas (2007) yaitu: 1) mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; 2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas; 3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana; 4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya dan 5) sains, lingkungan teknologi dan masyarakat (Salingtemas) merupakan penerapan konsep sain dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana.

Dari kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dasar IPA melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya (di rumah, di sekolah, dan di masyarakat) secara berkesinambungan dengan menerapakan sikap ilmiah. Sehingga proses pembelajaran IPA yang dikembangkan guru akan menarik dan menyenangkan bagi siswa untuk dimengerti dan dipahami.

2. Aktivitas Belajar 

Menurut Yamin (2010:75), aktivitas merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas melalui kegiatan  mentransformasikan pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga guru diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan agar aktivitas yang dilakukan siswa dapat berjalan dengan baik.  Sedangkan belajar menurut Oemar Hamalik (2001: 28), adalah “suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif dan proses pembelajaran berjalan dengan baik.

3. Hasil Belajar 

Menurut Winarni (2012: 138) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki sesorang setelah ia menerima pengalaman belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai tes siswa, lembar penilaian afektif dan psikomotor. 

Bloom (dalam Winarni, 2012: 139) mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

Anderson dan Krathwolh (dalam Winarni, 2012: 139) membagi ranah kognitif meliputi dua dimensi, yaitu kognitif proses dan kognitif produk. Kognitif proses terdiri dari enam aspek yakni: 1) proses mengingat; 2) proses memahami; 3) Proses mengaplikasikan; 4) Proses menganalisis; 5) Proses mengevaluasi; dan 6) Proses mencipta.

Kognitif produk meliputi empat kategori, yaitu (1) pengetahuan factual, (2) pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan prosedural, dan (4) pengetahuan metakognitif.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni; 1) aspek menerima; 2) aspek menanggapi; 3) aspek menilai; 4) aspek mengelola; dan 5) aspek menghayati.

Ranah psikomotor, berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada empat aspek psikomotor yakni: 1) aspek menirukan; 2) aspek memanipulasi; 3) aspek pengalamiahan; dan 4) aspek artikulasi.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan prestasi siswa yang dapat dilihat dari kemajuan siswa setelah mengalami proses pembelajaran yakni melalui tingkatan kognitif, afektif dan psikomotor. Ini berarti hasil belajar tidak akan bisa diketahui tanpa adanya aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. 

B. Acuan Teori Rancangan-rancangan Alternatif atau Desain-desain Alternatif Intervensi Tindakan yang Dipilih

Pendekatan Scientific

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring.

Prosedur mengamati dalam proses pembelajaran meliputi mengumpulkan data/informasi yang teramati dari fakta misalnya, melihat media atau alat peraga telinga, mengumpulkan informasi dari aneka sumber ilmiah, berupa  buku, jurnal, majalah, koran, internet. Proses menanya meliputi mengajukan pertanyaan atau masalah berbasis fakta misalnya, apa fungsi telinga bagi manusia? Proses menalar meliputi melihat hubungan-hubungan variabel atau ukuran-ukuran misalnya menganalisis, membandingkan ukuran dan bentuk telinga antara teman sebangku. Kemudian membuat dugaan (Hipotesis). Selanjutnya membuat rancangan percobaan misalnya, dengan menutup telinga dalam beberapa detik kemudian membandingkan perbedaan saat hidung ditutup dan telinga tidak ditutup. Dari rancangan percobaan yang telah dilakukan kita akan menguji hipotesis. Dalam menguji hipotesis akan diperoleh kesimpulan yaitu penerimaan atau penolakan hipotesis. Kemudian menginterpretasi hasil pemecahan masalah dan membangun jejaring baru dari kesimpulan yang telah diperoleh.

Pendekatan scientific menurut Sudarwan (dalam kemendikbud,  2013) pendekatan scientific ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan scientific adalah pendekatan yang menekankan pada kegiatan pembelajaran secara nyata atau konkrit, bukan hanya sekedar menerka-nerka dari teori yang ada dan dalam proses pembelajaran harus dipadu dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.

C. Hasil Penelitian yang Relevan

Pendekatan scientific merupakan pendekatan yang baru dalam dunia pendidikan. Pendekatan ini baru diterapkan dalam kurikulum 2013 yang baru dipakai, sehingga belum ditemukan hasil penelitan yang relevan.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 

Suatu pembelajaran dikatakan baik jika seorang guru berhasil menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan kreaktif, salah satu cara untuk mengaktifkan kegiatan pembelajaran siswa yakni dengan menerapkan pendekatan scientific pada mata pelajaran IPA siswa kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah.

Adapun kerangka pikir penerapan pendekatan scientific dalam pembelajaran IPA dapat dilihat pada bagan dibawah ini:
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                                         Bagan 2.1 Kerangka Pikir


BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai pendekatan scientific ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto 2006: 3). Ada empat tahapan penting dalam melaksanakan penilitian tindakaan kelas yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Adapun tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

Alur  Pelaksanaan tindakan  dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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2
)Sumber: Buku Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, dkk,2006)

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah pada mata pelajaran IPA dan dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2013/2014.

C. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah. SD Negeri 09 Tahun Ajaran 2013/ 2014, dengan jumlah siswa berjumlah 32 orang siswa, yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 18 orang siswa perempuan. Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas IVA karena berdasarkan nilai ulangan bulanan bulan September diketahui bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan disetiap siklusnya terdiri dari empat tahapan penting yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) pelaksanaan tindakan (action); (3) pengamatan (observation); dan (4) refleksi (reflection). Prosedur peneitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut:

Siklus I					

1. Perencanaan tindakan

Sebelum dilakukan perencanaan, persiapan yang dilakukan dalam penerapan  pendekatan scientific adalah pada siklus I yang akan dilaksanakan untuk 1x pertemuan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada persiapan ini yaitu sebagai berikut:

1) Menganalisis kurikulum.

2) Membuat silabus dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pda mata pelajaran IPA kelas IV semester I yaitu KD 3.5 Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya dengan indera pendengaran. 

3) Membuat skenario pembelajaran yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

4) Membuat LDS. 

5) Mempersiapkan tempat pelaksanaan pembelajaran. 

6) Mempersiapkan media/alat-alat yang akan digunakan pada waktu pembelajaran berlangsung. 

7) Membuat soal evaluasi berupa soal essay beserta kunci jawaban. 

8) Menyiapkan materi.

2. Pelaksanaan Tindakan

Setelah persiapan sudah dilakukan, tahap selanjutnya yaitu rencana pelaksanaan tindakan untuk pembelajaran siklus I. Pembelajaran siklus I dilaksanakan 3 x 35 menit (1 x pertemuan). Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan untuk melaksanakan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut:



Kegiatan Awal (± 15 menit)

1. Guru memberikan salam, berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab untuk memancing pengetahuan awal siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

Kegiatan inti (± 75 menit)

Observing

1. Mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Telinga luar

b. Telinga tengah

c. Telinga dalam

Questioning 

1. Bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

a. Mendengarkan jawaban siswa tentang fungsi bagian-bagian telinga secara rinci yang ada digambar.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab.

c. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di dominasi oleh salah satu siswa saja).

d. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani memberikan jawaban. 

Associating

1. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

2. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi tentang cara kerja telinga.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

Kegiatan penutup (± 15 menit)

1. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/rangkuman hasil belajar.

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru menutup pembelajaran.



3. Tahap Observasi (pengamatan)

Pada tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung oleh guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan observasi oleh dua orang pengamat yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 09 Curup Tengah dan teman sejawat. Pengamat memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda ceklis (√) terhadap aspek yang diamati selama proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.

4. Refleksi

Pada tahap ini digunakan analisis terhadap seluruh penilaian terhadap lembar observasi guru dan siswa yang telah diberikan kepada kedua pengamat. Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui atau dilihat hal-hal apa saja yang telah tercapai dan hal apa saja yang masih perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Dengan demikian, guru dapat merefleksi diri dengan melihat data hasil observasi dan tes untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan siklus I yang akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan pada siklus ke II.

Siklus II

Siklus 2 peneliti merencanakan dan merancang kembali tindakan perbaikan yang akan dilakukan sebagai tindak lanjut siklus I yang urutannya sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan siklus kedua ini adalah: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific.

2) Menyiapkan lembar kerja siswa dan alat peraga.

3) Menyusun alat evaluasi.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang yang telah di rumuskan yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup diakhiri dengan evaluasi. Selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi, yakni pada aktivitas guru dan aktivitas siswa.

c. Tahap Pengamatan

Pada pelaksanaan siklus 2 dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah di buat. Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran observasi dilakukan 2 orang pengamat yaitu kepala sekolah dan teman sejawat. 

Pengamatan ini dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru dinilai dengan menggunakan lembar observasi guru dan aktivitas siswa digunakan lembar observasi siswa.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil observasi dan evaluasi. Hasil dari analisis tersebut dijadikan sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti untuk mengetahui kelemahan yang ada selama proses pembelajaran berlangsung dan hal apa saja yang dijadikan sebagai rekomendasi bagi hasil penelitian ini.

E. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan 

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian adalah:

1. Lembar Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah proses pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses pembelajaran. Lembar observasi dalam penelitian ini antara lain: (1) lembar observasi guru; meliputi 15 aspek pengamatan yang digunakan untuk mengetahui dan mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific. (2) lembar observasi siswa; meliputi 15 aspek pengamatan yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa saat proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific. Observasi ini dilakukan oleh kepala sekolah dan teman sejawat pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Lembar Tes Tertulis 

Tes yang diberikan berupa tes tertulis berbentuk essay. Test dilaksanakan setelah  proses pembelajaran selesai yang berguna untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes ini dilaksanakan pada setiap siklus pembelajaran. Lembar tes dibuat sendiri oleh peneliti sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Tujuan tes ini adalah untuk mengukur pencapaian siswa terhadap bahan ajar yang diberikan selama pembelajaran berlangsung.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dapat dilakukan dalam beberapa teknik, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan peneliti di dalam kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah. Pengamatan dilakukan saat terjadinya proses pembelajaran IPA untuk mengetahui dan mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran. Peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dan menilai kekurangan dan kelemahan dari pembelajaran tersebut.





2. Tes

Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan tes. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada siklus I dan tes pada siklus II.  Pengumpulan data tes untuk mengungkapkan pemahaman siswa terhadap materi alat indera manusia. Soal digunakan untuk mengetahui ketercapaian indikator. Dari hasil analisis tes tersebut dapat diketahui peningkatan kemampuan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah post test, yaitu tes yang diberikan setelah proses pembelajaran berakhir.

G. Teknik Analisis Data

a. Lembar Observasi

Penentuan nilai untuk tiap kriteria menggunakan persamaan yaitu rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor, dan kisaran nilai untuk tiap kriteria. Lembar observasi diolah dengan menggunakan persamaan berikut ini:

1. 

Rata-rata Skor  =    

2. Skor Tertinggi = aspek yang diamati x Skor Tertinggi Tiap Butir 

3. Skor Terendah = aspek yang diamati x Skor Terendah Tiap Butir 

4. Selisih Skor      =    Skor Tertinggi  –  Skor Terendah

5. 

Kisaran Nilai Untuk Tiap Kriteria =       

Data observasi terdiri dari dua, yaitu:

1. Lembar observasi aktivitas guru

Pada lembar observasi aktivitas guru jumlah aspek yang dinilai 15, dan jumlah kreteria penilaian adalah 3. Dengan menggunakan rumus di atas akan didapat hasil sebagai berikut:

1) Skor tertinggi yaitu 45

2) Skor terendah yaitu 15

3) Selisih skor yaitu 30

4) 

Kisaran nilai untuk setiap kriteria pengamatan: =    =    = 10

Tabel 3.1: Kategori Penilaian Aktivitas Guru

		No

		Rentang Nilai

		Kriteria



		1

2

3

		15 – 24

25 –  34

35 – 45

		Kurang

Cukup

Baik







2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pada lembar observasi aktivitas siswa jumlah aspek yang dinilai 15, dan jumlah kreteria penilaian adalah 3. Dengan menggunakan rumus di atas akan didapat hasil sebagai berikut:

1) Skor tertinggi yaitu 45

2) Skor terendah yaitu 15

3) Selisih skor yaitu 30

4) 

Kisaran nilai untuk setiap kriteria pengamatan:	=    =    = 10

Tabel 3.2: Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

		No

		Rentang Nilai

		Kriteria



		1

2

3

		15 – 24

25 –  34

35 – 45

		Kurang

Cukup

Baik





b. Data Tes

Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar. Proses pembelajaran dikatakan tuntas apabila siswa memperoleh nilai ≥65 dan telah mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar ≥60 %.

Aspek kognitif diperoleh dari nilai LDS dan post test yang dihitung dengan rumus :

a)  (
 = 
)Nilai Rata-Rata





	Keterangan:  	= Nilai rata-rata

	Σ X 	= Jumlah nilai

	N	= Jumlah siswa keseluruhan (Sudjana, 2009: 109)

b)  (
KB = 
NS
 x 100%
 N
)Ketuntasan Belajar Secara Klasikal



Keterangan: 

KB 	= Persentase ketuntasan belajar klasikal

NS 	= Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 65 (KKM SDN 09)

N		= Seluruh siswa

Tabel 3.3 Interval Ketuntasan Belajar Klasikal

				Interval

		Kategori



		> 80%

60-79%

40-59 %

20-39 %

<20%

		Sangat tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah





	                                                               (Aqib, 2010: 41)

H.    Indikator Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan pembelajaran IPA melalui penerapan pendekatan scientific yakni: 

1) Aktivitas Pembelajaran

a. Aktivitas Guru

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan scientific dapat dilihat dari hasil observasi pengamat pada saat proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam kategori baik, yakni jika rata-rata skor aktivitas guru berada pada rentang 35-45.



b. Aktivitas Siswa 

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan scientific dapat dilihat dari hasil observasi pengamat pada saat proses pembelajaran yang dilakukan siswa dalam kategori baik, jika rata-rata skor aktivitas siswa berada pada rentang 35-45

2) Hasil Belajar Siswa.

Jika rata-rata hasil belajar siswa (LDS dan Tes) minimal 65 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 60% (KKM SD Negeri 09 Curup Tengah).




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Refleksi Awal Pembelajaran IPA 

Peneliian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVA SDN 09 Curup Tengah yang berjumlah 32 orang yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 18 orang siswa perempuan. Tahap awal penelitian ini adalah peneliti mengadakan refleksi awal dengan memberikan tes awal kepada siswa. Hasil tes rata-rata yang diperoleh yakni 60,93 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 37,5% (lampiran 2 halaman 69). Dari hasil pengamatan tersebut ternyata hasil tes pada pembelajaran IPA di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah masih rendah. 

 (
3
6
)Kemudian peneliti mengadakan diskusi dan wawacara dengan guru lainnya dan kepala sekolah mengenai hasil tes siswa yang masih rendah tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang menyebabkan rendahnya hasil tes belajar IPA siswa di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah. Dalam hal ini diketahui penyebab rendahnya nilai siswa kelas IVA SDN 09 Curup Tengah yaitu pendekatan yang digunakan kurang bervariasi sehingga pembelajaran masih berpusat hanya pada guru; guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa pasif dan motivasi belajar siswa rendah; penggunaan media dan alat-alat konkrit dalam pembelajaran jarang dilakukan; guru kurang memberi penghargaan kepada siswa baik secara verbal maupun non verbal; saat diberikan evaluasi siswa sering mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal pembelajaran sehingga hasil belajar siswa masih rendah belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti beranggapan bahwa untuk mencapai hasil maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran, tentunya diperlukan pembelajaran yang menarik minat serta memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari pelajaran IPA yaitu dengan menerapkan Pendekatan Scientific. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Siklus Pertama 

1. Hasil Observasi Aktifitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru yang dinilai oleh dua orang pengamat diperoleh skor rata-rata 32,5 berarti secara umum kegiatan guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Scientific di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah termasuk ke dalam kategori cukup. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.1 berikut ini.







Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru pada    Siklus I

		No

		Pengamat

		Skor Rata-rata



		1

		1

		32



		2

		2

		33



		Jumlah

		65



		Nilai Rata-rata

		32,5



		Kategori penilaian

		Cukup





(lampiran 17 halaman 100)

Berdasarkan tabel 4.1, analisis data observasi aktivitas guru siklus 1 dari 15 aspek diperoleh nilai akhir rata-rata sebesar 32,5 termasuk kategori cukup sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 

Aspek-aspek  pada siklus I yang dinilai oleh dua orang observer/pengamat dan masuk kategori baik yaitu : (1) Guru sudah baik dalam memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik. Terlihat guru memberikan salam dengan ramah dan santun sehingga membangkitkan semangat siswa untuk memulai pembelajaran melalui kegiatan absensi dan berdo’a bersama; (2) Guru sudah baik dalam membagikan LDS kepada siswa. Terlihat guru membagikan LDS secara menyeluruh kepada semua kelompok melalui perwakilan dari setiap ketua atau anggota maju ke depan kelas mengambil LDS; (3) Guru sudah baik dalam membimbing siswa berdiskusi. Terlihat guru membimbing seluruh anggota dalam kelompok secara merata dengan baik; (4) Guru sudah baik dalam memberikan evaluasi. Terlihat guru memberikan evaluasi dengan memberikan pengarahan terlebih dahulu tentang tata cara pelaksanaan tes; (5) Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran. Terlihat guru menutup pembelajaran dengan memberikan salam, berdo’a dan memberikan pesan kesan yang baik kepada siswa. 

Analisis data observasi siklus I yang dilakukan oleh dua orang pengamat masih ada beberapa aspek yang masuk ke dalam kategori cukup sehingga perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya di siklus II. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut yaitu: (1) Guru sudah cukup baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (2) Guru sudah cukup baik dalam meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar; (3) Guru sudah cukup baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (4) Guru sudah cukup baik dalam membagi siswa ke dalam kelompok belajar; (5) Guru sudah cukup baik dalam meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (6) Guru sudah cukup baik dalam memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik; dan (7) Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar. 

Aspek-aspek pada siklus I yang dinilai oleh dua orang pengamat yang masuk ke dalam kategori kurang sehingga perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya di siklus II yakni: (1) Guru kurang memberikan apersepsi kepada siswa; (2) Guru kurang mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan; dan (3) Guru kurang memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang pengamat diperoleh skor rata-rata 31,5 berarti secara umum kegiatan siswa selama proses belajaran dengan menerapkan pendekatan scientific di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah termasuk ke dalam katagori cukup. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

		No

		Pengamat

		Skor Rata-rata



		1

		1

		32



		2

		2

		31



		Jumlah

		63



		Nilai Rata-rata

		31,5



		Kategori penilaian

		Cukup





(lampiran 22 halaman 109)

Berdasarkan tabel 4.2, analisis data observasi aktivitas siswa siklus 1 diperoleh nilai akhir rata-rata sebesar 31,5 yang termasuk kategori cukup. Aspek-aspek  pada siklus I yang dinilai oleh dua orang observer/pengamat dengan kategori baik yang harus dipertahankan bahkan ditingkatkan yakni: (1) Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran; (2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang; (3) Siswa mendapatkan LDS; (4) Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi; dan (5) Siswa mengakhiri pmbelajaran.

Analisis data observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat masih terdapat aspek-aspek yang masuk ke dalam kategori cukup dan perlu diperbaiki pada siklus II. Aspek-aspek tersebut yakni: (1) Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2) Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam); (3) Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (4) Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (5) Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan; dan (6) Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

Aspek-aspek pada siklus 1 yang dinilai oleh dua orang pengamat dan masuk ke dalam kategori kurang dan perlu diperbaiki pada siklus II yaitu: (1) Siswa kurang mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Siswa kurang mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban; dan (3) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan; (4) Siswa kurang melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru

3. Deskripsi hasil belajar siklus I

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan Scientific yang dinilai yakni nilai LDS dan tes. Nilai LDS diperoleh rata-rata yakni 64,38 dengan presentase ketuntasan kelompok sebesar 50%. Sedangkan penilaian tes yang dilakukan di akhir pembelajaran dengan jumlah soal 3 butir berbentuk essay. Dari 32 siswa yang mengikuti tes diperoleh nilai rata-rata kelas yakni 62,81 dengan ketuntasan belajar sebesar 53,13%. Hasil tes tersebut dianalisis dengan mencari nilai rata-rata kelas dan kriteria ketuntasan belajar klasikal.

Nilai LDS dan tes tersebut digabungkan untuk melihat sebatas mana kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan. Hasil belajar siswa didapatkan dari 30% nilai LDS dan 70% nilai tes. Rekapitulasi hasil belajar siswa disajikan pada tabel 4.3 di bawah ini:



Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I

		Jumlah seluruh siswa 

		32



		Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 

		32



		Jumlah siswa yang tuntas belajar

		14



		Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 

		18



		Nilai rata-rata kelas 

		63,28



		Persentase ketuntasan belajar klasikal 

		43,75%





Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar pada siklus I belum tuntas, hal ini dikarenakan siswa belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan oleh SD Negeri 09 Curup Tengah yaitu minimal 60% siswa mendapatkan nilai ≥65. Data yang diperoleh dari tabel di atas bahwa rata-rata keberhasilan pembelajaran siswa yakni 63,28 dengan ketuntasan klasikal sebesar 43,75% Belum tuntasnya pembelajaran pada siklus I disebabkan karena proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan scientifc belum terlaksana dengan optimal. Maka dari itu diakhir siklus I ini dilakukan refleksi untuk mencari permasalahan dan solusinya sehingga dapat digunakan untuk perbaikan di siklus II.  

Refleksi Siklus I

1. Aktivitas guru

	Aspek yang  dicapai dalam kriteria cukup pada aktivitas guru saat pembelajaran siklus I adalah: (1) Guru sudah cukup baik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Guru sudah cukup baik meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar; (3) Guru sudah cukup baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (4) Guru sudah cukup baik dalam membagi siswa ke dalam kelompok belajar; (5) Guru sudah cukup baik dalam meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (6) Guru sudah cukup baik dalam memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik; dan (7) Guru sudah cukup baik dalam meminta siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

Adapun rencana perbaikan pada aktivitas guru saat pembelajaran siklus I untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

(1) Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai. Hendaknya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, rinci dan sistematis serta tidak terburu-buru, sehingga apa yang disampaikan guru mampu diperhatikan oleh siswa.

(2) Kemampuan guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar. Hendaknya guru membimbing siswa dalam mengamati bagian-bagian telinga dan menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari melalui media poster/gambar yang ada.

(3) Kemampuan guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan. Hendaknya guru dapat memberikan pertanyaan yang jelas, yang berhubungan dengan materi dan contohnya tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan.

4) Kemampuan guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar. Hendaknya guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen dan memberikan bimbingan secara adil dan menyeluruh sehingga tidak timbul rasa kecemburuan sosial antar kelompok belajar.

(5) Kemampuan guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. Hendaknya guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi agar siswa lebih memahami lagi apa yang telah mereka dapatkan pada pembelajaran hari ini.

(6) Kemampuan guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik. Hendaknya guru memberikan penghargaan dan pujian kepada kelompok yang mendapatkan nilai terbaik agar selalu termotivasi dalam belajar dan siswa yang lain juga termotivasi.

(7) Kemampuan guru membimbing siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar. Hendaknya guru membimbing siswa dalam merangkum hasil belajar sehingga apa yang diajarkan hari ini dapat diserap dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek yang  dicapai dalam kriteria kurang pada aktivitas guru saat pembelajaran siklus I adalah: (1) Guru masih kurang ketika memberikan apersepsi kepada siswa; (2) Guru masih kurang ketika mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan; dan (3) Guru masih kurang memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

Rencana perbaikan pada aktivitas guru saat pembelajaran siklus I untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

(1) Kemampuan guru ketika memberikan apersepsi kepada siswa. Hendaknya guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan kalimat dan pertanyaan yang jelas dan dipahami siswa sehingga siswa lebih bersemangat dan antusias untuk belajar.

(2) Kemampuan guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan. Hendaknya guru mendorong setiap siswa agar berani mengemukakan pendapat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

(3) Kemampuan guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan. Hendaknya guru memberikan pemantapan dengan memberikan penjelasan kepada siswa tentang langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan agar siswa dapat melaksanakan diskusi dengan tertib dan lancar sehingga tujuan pembelajaran tercapai.



2. Aktivitas siswa

Adapun aspek yang  dicapai dalam kriteria cukup pada aktivitas siswa saat pembelajaran siklus I adalah: (1) Siswa sudah cukup baik ketika mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2) Setiap kelompok sudah cukup baik mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam); (3) Setiap kelompok sudah cukup baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (4) Siswa sudah cukup baik ketika mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (5) Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan; dan (6) Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

Adapun rencana perbaikan pada aktivitas siswa saat pembelajaran siklus I untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. Hendaknya siswa aktif menangkap apersepsi yang diberikan guru dalam mengarahkan siswa kepada materi yang akan di ajarkan.

2. Kemampuan siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam). Hendaknya siswa memperhatikan media yang ditampilkan guru di depan kelas dengan baik, tertib dan tidak membuat kegaduhan karena akan mengganggu siswa lainnya yang ingin serius belajar dan mendapatkan ilmu.

3. Kemampuan siswa dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan. Hendaknya semua siswa terlibat aktif dan berani bertanya jawab terhadap pengamatan tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam.

4. Kemampuan siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. Hendaknya siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi yang belum jelas dengan seksama agar materi yang sebelumnya masih kurang dipahami menjadi dimengerti dan hasil belajar akan menjadi lebih baik.

5. Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan. Hendaknya kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan dalam belajar sehingga meningkatkan prestasinya dan kelompok yang kurang aktif dapat termotivasi dalam belajar.

6. Siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar. Hendaknya siswa menyimpulkan pembelajaran dengan lantang dan tegas sehingga siswa yang lain mendengarkan dengan baik serta memotivasi siswa lainnya untuk berani berbicara di depan teman-temannya.

Aspek yang dicapai dalam kriteria kurang pada aktivitas siswa saat pembelajaran siklus I adalah: (1) Siswa masih kurang dalam mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Siswa masih kurang mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban; (3) Siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan; dan (4) siswa masih kurang dalam melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru. 

Rencana perbaikan pada aktivitas siswa saat pembelajaran siklus I untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai. Hendaknya siswa mampu memperhatikan dan mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik dan patuh, dan guru juga harus mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa mampu fokus terhadap tujuan pembelajaran yang disampaikan.

2. Kemampuan siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban. Hendaknya siswa mendapat motivasi dan keberanian dari guru dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari siswa agar lebih bermakna. Selain itu, sebaiknya siswa juga tidak ribut dan mampu memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.

3. Kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan. Hendaknya siswa memperhatikan penjelasan guru sebelum berdiskusi agar diskusi dapat berjalan dengan tertib, lancar dan semua materi diterima dengan baik oleh semua siswa.

4. Kemampuan siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru. Hendaknya siswa melaksanakan diskusi dengan temannya dalam kelompok dengan kompak dan tertib untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru supaya diperoleh data yang akurat dan benar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa pada siklus I yaitu, hasil observasi guru siklus I dua pertemuan dan dua orang pengamat diperoleh nilai rata-rata 21,5 dengan kategori penilaian cukup (C), dan lembar observasi siswa siklus I dari dua pertemuan dan dua orang pengamat didapat rata-rata 21 kategori penilaian cukup (C).

4. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa pada siklus I, didapatkan nilai akhir (NA) dari skor LDS 30% dan skor tes 70%. Dari hasil belajar tersebut dapat dilihat bahwa dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 14 siswa yang memenuhi standar ketuntasan belajar yang ditetapkan SDN 09 Curup Tengah dengan rata-rata kelas sebesar 63,28 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 43,75%. Untuk mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan perlu diadakannya perbaikan proses pembelajaran pada siklus selanjutnya (siklus II) dengan cara memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I agar hasil belajar siswa meningkat.

SIKLUS II

1. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru

		Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat pada siklus II diperoleh skor rata-rata 40,5 berarti secara umum, kegiatan guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah termasuk ke dalam kategori baik. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.4 berikut ini.













Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru pada 

Siklus II

		No

		Pengamat

		Skor Rata-rata



		1

		1

		40



		2

		2

		41



		Jumlah

		81



		Nilai Rata-rata

		40,5



		Kategori penilaian

		Baik 





	(lampiran 36 halaman 142)



Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah mengalami peningkatan nilai rata-rata skor. Peningkatan hasil yang sudah termasuk dalam kriteria baik yakni: (1) Guru sudah baik dalam memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik; (2) Guru sudah baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (3) Guru sudah baik dalam meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar; (4) Guru sudah baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (5) Guru sudah baik dalam membagi siswa ke dalam kelompok belajar; (6) Guru sudah baik dalam membagikan LDS kepada siswa; (7) Guru sudah baik dalam membimbing siswa berdiskusi; (8) Guru sudah baik dalam meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi; (9) Guru sudah baik dalam memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik; (10) Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar; (11) Guru sudah baik dalam memberikan evaluasi; dan (12) Guru sudah baik dalam menutup pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi analisis data observasi siswa pada siklus II yang masih terdapat satu aspek dalam kategori cukup, yaitu: (1) Guru sudah cukup baik dalam memberikan apersepsi kepada siswa; (2) Guru sudah cukup baik dalam mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan; (3) Guru sudah cukup baik dalam memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

2. Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang pengamat diperoleh skor rata-rata 39,5, skor ini terletak pada kategori baik. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa pada 

Siklus II

	

		No

		Pengamat

		Skor Rata-rata



		1

		1

		39



		2

		2

		40



		Jumlah

		79



		Nilai Rata-rata

		39,5



		Kategori penilaian

		Baik 





	(lampiran 40 halaman 148)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah mengalami peningkatan nilai rata-rata skor. Peningkatan hasil yang sudah termasuk dalam kriteria baik yakni: (1) Siswa sudah baik menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran; (2) Siswa sudah baik mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (3) Siswa sudah baik dalam mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam); (4) Siswa sudah baik dalam bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan; (5) Siswa sudah baik ketika dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang; (6) Siswa sudah baik ketika mendapatkan LDS; (7) Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan; (8) Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar; (9) Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi dan (10) Siswa sudah baik ketika mengakhiri pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi analisis data observasi siswa pada siklus II yang masih terdapat lima aspek dalam kategori cukup, yaitu: (1) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai; (2) Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban; (3) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan; (4) Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru; dan (5) Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

3. Deskripsi hasil belajar siklus II

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada siklus II, hasil belajar siswa diperoleh dari 30% nilai LDS dan 70% nilai tes. Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus II

		Jumlah seluruh siswa 

		32



		Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 

		32



		Jumlah siswa yang tuntas belajar

		25



		Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 

		7



		Nilai rata-rata kelas 

		71,77



		Persentase ketuntasan belajar klasikal 

		78,13%





Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar pada siklus II sudah dinyatakan tuntas dan telah mencapai standar ketuntasan belajar  yang ditetapkan oleh SD Negeri 09 Curup Tengah yaitu minimal 60% siswa mendapatkan nilai ≥65. Data yang diperoleh yakni rata-rata hasil belajar siswa yakni 71,77 dengan ketuntasan klasikal sebesar 78,13%. Peningkatan hasil belajar pada siklus II ini disebabkan karena proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I.

Refleksi siklus II

1. Aktivitas guru

Berdasarkan hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas guru pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai semua indikator yang telah ditetapkan pada lembar observasi. Aktivitas guru sudah berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa kualitas proses pembelajaran sudah meningkat namun peneliti merekomendasikan perbaikan proses pembelajaran pada penelitian selanjutnya yaitu:

(1) Guru hendaknya memberikan pertanyaan yang jelas dan mengarahkan siswa ketika memberikan apersepsi agar apa yang di berikan guru dapat menarik perhatian seluruh siswa untuk belajar dengan bersemangat.

(2) Guru hendaknya lebih mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan.

(3) Guru hendaknya lebih baik dalam memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan sehingga pembelajaran yang dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal.



2. Aktivitas siswa

	Hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai semua indikator yang telah ditetapkan pada lembar observasi. Aktivitas siswa sudah berada dalam kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa kualitas siswa dalam proses pembelajaran sudah meningkat, namun peneliti merekomendasikan perbaikan proses pembelajaran pada penelitian selanjutnya yaitu:

1) Siswa hendaknya lebih seksama ketika mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

2) Siswa hendaknya mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban sehingga siswa dapat menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

3) Siswa hendaknya lebih antusias dan serius ketika memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan sehingga menjadi jelas dan mudah dipahami.

4) Siswa hendaknya melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.  

5) Siswa hendaknya mempresentasikan dan menyimpulkan dari hasil diskusi yang telah dilaksanakan bersama kelompoknya.

3. Hasil belajar

Hasil belajar siswa pada siklus II yang diperoleh skor LDS 30% dan skor tes 70%, masih terdapat 7 orang siswa yang belum tuntas sehingga diperlukan perhatian yang lebih agar hasil belajar pada penelitian selanjutnya dapat meningkat sehingga hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh rata-rata skor  yakni 71,77 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 78,13%. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan oleh SD Negeri 09 Curup Tengah yakni sebesar 60% siswa mencapai nilai ≥65 sehingga penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan scientific dapat diakhiri. 

4. Perbandingan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II

a. Aktivitas Guru

Peningkatan yang terjadi pada siklus I dan siklus II pada aktivitas guru dapat dilihat pada grafik di bawah ini:







Grafik 4.1. Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan II



b. Aktivitas Siswa 

Peningkatan yang terjadi pada siklus I dan siklus II pada aktivitas siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.2. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan II



c. Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan yang terjadi pada siklus I dan siklus II pada hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:



Grafik 4.3. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan II



C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Keadaan Aktivitas Guru dan Siswa 

Aktivitas guru dan siswa yang ditunjukkan dari hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran dari siklus 1 hingga siklus 2 terjadi peningkatan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya guru untuk meningkatkan aktivitas proses pembelajaran alat indera pada siswa kelas IV melalui Pendekatan Scientific di SDN 09 Curup Tengah diperoleh nilai rata-rata skor observasi aktivitas guru siklus I sebesar 32,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus II menjadi 40,5 dengan kategori baik. Sedangkan rata-rata skor observasi aktivitas siswa siklus I sebesar 31,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus II menjadi 39,5 dengan kategori baik. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari pendekatan Scientific terhadap aktivitas proses pembelajaran IPA di Kelas IVA SDN 09 Curup Tengah sesuai pendapat Sudarwan (dalam kemendikbud,  2013) yang menyatakan bahwa “pendekatan scientific ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran.” Pada siswa Kelas IV SD umumnya masih membutuhkan banyak pengetahuan yang bersifat konkret serta menyukai permainan dan bekerja sambil belajar.

2. Hasil belajar siswa dalam materi alat indera

Menurut Winarni (2012: 138) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki sesorang setelah ia menerima pengalaman belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan hasil belajar siswa dalam materi alat indera pada pembelajaran IPA di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah diperoleh peningkatan yang baik. 

Hasil belajar siswa pada refleksi awal secara klasikal dengan rata-rata 60,93 dengan ketuntasan belajar sebesar 37,55. Hasil refleksi awal ini dikategorikan belum tuntas karena belum sesuai dengan KKM yang ditetapkan SD Negeri 09 Curup Tengah yakni 60% siswa mendapatkan nilai ≥ 65. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 63,28 dengan ketuntasan belajar sebesar 43,75%. Selanjutnya hasil belajar siswa berhasil ditingkatkan dengan baik pada siklus 2 yakni dengan rata-rata 71,77 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 78,13%. Hal ini sesuai dengan penyataan Winarni (2012: 138) bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah ia menerima pengalaman belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Oleh karena itulah hasil belajar siswa di kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah mengalami peningkatan yang baik sebab siswanya ingin belajar dan bersemangat memahami pembelajaran yang disampaikan. 




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN



A. 	Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Aktivitas proses pembelajaran siswa terhadap materi alat indera pada mata pelajaran IPA melalui Pendekatan Scientific berhasil ditingkatkan, yakni rata-rata skor observasi aktivitas guru siklus I sebesar 32,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus II menjadi 40,5 dengan kategori baik. Rata-rata skor observasi aktivitas siswa siklus I sebesar 31,5 dengan kategori cukup meningkat pada siklus II menjadi 39,5 dengan kategori baik. 

2.  (
63
)Hasil belajar siswa berhasil ditingkatkan melalui penerapan Pendekatan Scientific pada materi alat indera di kelas IVA SDN 09 Curup Tengah, yakni dari rata-rata kelas pada refleksi awal sebesar 60,93 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 37,5% berhasil ditingkatkan pada siklus 1 dengan rata-rata kelas sebesar 63,28 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 43,75% yang selanjutnya berhasil ditingkatkan dengan baik pada siklus 2 dengan rata-rata kelas sebesar 71,77 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 78,13%.



B.	Saran 

Melihat kenyataan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran yang penulis lakukan di Kelas IVA SDN 09 Curup Tengah pada mata pelajaran IPA, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Pada saat pembelajaran berlangsung hendaklah meggunakan media yang dapat memotivasi dan membuat siswa tertarik tentang materi yang akan diberikan melalui media yang digunakan 

2. Ketika mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas, guru harus lebih memperhatikan setiap kelompok agar antara penyaji dan kelompok lainnya terjadi interaksi yang baik, penyaji menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain memberikan sanggahan ataupun tanggapan berdasarkan hasil penyajian kelompok penyaji. 

3. Siswa harus lebih dimotivasi dalam mendengarkan penjelasan-penjelasan yang disampaikan guru, sehingga materi yang diberikan dapat tersalurkan dengan baik. 
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Lampiran 2

Nilai Refleksi Awal Siswa Kelas IVA SD Negeri 09 Curup Tengah 

		No 

		Nama Siswa 

		Nilai 

		Keterangan 



		1. 

		ASP 

		55

		BT



		2. 

		AC

		75

		T



		3. 

		AN

		55

		BT



		4. 

		DRD

		50

		BT



		5. 

		DSL

		70

		T



		6. 

		DDP

		60

		BT



		7. 

		DAF 

		75

		T



		8. 

		DNRP

		55

		BT



		9. 

		FS

		70

		T



		10. 

		FAF 

		70

		T



		11. 

		GES

		60

		BT



		12. 

		IK

		65

		T



		13. 

		JSB

		55

		BT



		14. 

		KFT

		50

		BT



		15. 

		MWA

		55

		BT



		16. 

		MDDA

		75

		T



		17. 

		MRSP

		60

		BT



		18. 

		MHH

		50

		BT



		19. 

		MDRN

		70

		T



		20. 

		MS

		60

		BT



		21. 

		MARD

		70

		T



		22. 

		MT

		50

		BT



		23. 

		MR

		65

		T



		24. 

		MRM

		50

		BT



		25. 

		NKA

		50

		BT



		26. 

		ORC

		70

		T



		27. 

		SBFR

		55

		BT



		28. 

		SAD

		50

		BT



		29. 

		TA

		55

		BT



		30. 

		TM

		80

		T



		31. 

		TSAS

		60

		BT



		32. 

		TS

		60

		BT



		Jumlah Nilai

		1950



		Rata-rata

		60,93



		Ketuntasan Klasikal 

		37,5%









LAMPIRAN 3

SILABUS

Satuan Pendidikan	: 	Sekolah Dasar

Mata Pelajaran	: 	IPA

Kelas/ Semester	: 	IV/ I

Tema 	:   1. Indahnya Kebersamaan



		Kompetensi Dasar

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Sumber belajar

		Alokasi Waktu



		1.1 Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptkan, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.



2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti;cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi.







3.5 Memahami sifat

sifat bunyi melalui      pengamatan dan keterkaitannya dengan indera pendengaran.

4.4.Menyajikan hasil     percobaan atau observasi tentang bunyi. 



		1. Mengidentifikasi bagian-bagian telinga (C1-Pengetahuan Konseptual)



2. Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian telinga (C2-Pengetahuan Konseptual)



3. Menguraikan cara kerja telinga/proses mendengarkan (C2-Pengetahuan Konseptual)



		Observing

Mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Telinga luar  

b. Telinga tengah 

c. Telinga dalam



Questioning

Bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

1. Mendengarkan jawaban siswa tentang fungsi bagian-bagian telinga secara rinci yang ada digambar.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di dominasi oleh salah satu siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani memberikan jawaban.



Associating

1. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.





Eksperimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

2. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi. 



Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi tentang cara kerja telinga.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

		Sumber	:

1. Buku Guru SD kelas 4

2. Buku Siswa SD kelas 4

3. Kurikulum SD 2013

4. Diri anak

5. Lingkungan Kelas



Media		:

Media Poster/gambar tentang bagian telinga



		3x35 menit

(1JP)













LAMPIRAN 4



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan	:	SD

Kelas/Semester	: 	IV/1

Tema/Sub Tema	: 	1. Indahnya Kebersamaan

		2. Kebersamaan dalam Keberagaman

B. KOMPETENSI INTI

		KI 1

		:

		Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.



		KI 2

		:

		Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.



		KI 3

		:

		Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.



		KI 4

		:

		Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.





C. KOMPETENSI DASAR

IPA

1.1 Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptkan, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi.

3.5 Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya dengan indera pendengaran.

4.4 Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi. 

D. INDIKATOR

IPA

1. Mengidentifikasi bagian-bagian telinga.

2. Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian telinga.

3. Menguraikan cara kerja telinga.

E. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Melalui pengamatan gambar, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian telinga dengan tepat.

2. Melalui Tanya jawab, siswa mampu menjelaskan fungsi dari bagian-bagian telinga dengan tepat.

3. Melalui diskusi, siswa mampu menguraikan cara kerja telinga dengan benar.

F. MATERI AJAR:

1. Bagian-bagian telinga dan fungsinya.

2. Cara kerja telinga/proses mendengarkan.

G. ALOKASI WAKTU

3 x 35 menit (1 JP)

H. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan 	: Scientific

Metode	: Penugasan, Tanya jawab, diskusi dan ceramah



I. KEGIATAN PEMBELAJARAN

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Kegiatan Pembuka

		1. Guru memberikan salam, berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab untuk memancing pengetahuan awal siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		15 menit





		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Kegiatan Inti

		Observing

Mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Telinga luar  

b. Telinga tengah 

c. Telinga dalam

Questioning 

Bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

1. Mendengarkan jawaban siswa tentang fungsi bagian-bagian telinga secara rinci yang ada digambar.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di dominasi oleh salah satu siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani memberikan jawaban. 

Associating

1. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang siswa.

2. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi. 

Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi tentang cara kerja telinga.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik. 

		75 menit



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Kegiatan Penutup

		1. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/rangkuman hasil belajar.

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru menutup pembelajaran.

		15 menit





 





J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber	:

6. Buku Guru SD kelas 4

7. Buku Siswa SD kelas 4

8. Kurikulum SD 2013

9. Diri anak

10. Lingkungan Kelas

Media		:

1. Media Poster/gambar tentang bagian telinga

K. Evaluasi 

1. Prosedur	: post tes

2. Jenis		: tertulis

3. Bentuk 		: essay

4. Alat 		 soal
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LAMPIRAN 5

LEMBAR DISKUSI SISWA



Nama kelompok	: 1.

			  2.

			  3. 

			  4.

Kelas 			:

Diskusikanlah soal dibawah ini bersama teman kelompokmu.

1. Uraikanlah bagaimana cara kerja telinga atau proses mendengar!

2. Mengapa bunyi atau suara yang sangat keras dapat memecahkan gendang telinga?






LAMPIRAN 6

LEMBAR JAWABAN DISKUSI SISWA

1. CARA KERJA TELINGA 

1) Suara ditangkap daun telinga dan diarahkan melalui saluran telinga,

2) Getaran suara ditangkap gendang telinga dan diteruskan ke telinga tengah,

3) Getaran diteruskan oleh tulang – tulang sanggurdi ke jendela rumah siput,

4) Rumah siput menghantarkan getaran melalui cairan yang memenuhi rumah siput sehingga dapat ditangkap oleh sel – sel saraf rambut getar dalam rumah siput,

5) Sel – sel saraf rambut getar di rumah siput menghantarkan sinyal listrik akibat getarannya ke saraf pendengaran,

6) Saraf pendengaran menghantarkan sinyal listrik ke otak,

7) Otak menerjemahkan sinyal listrik sebagai sensasi bunyi.

2. Bunyi atau suara yang sangat keras dapat memecahkan gendang telinga karena gendang telinga hanyalah selaput tipis yang mudah pecah atau robek.




LAMPIRAN 7

EVALUASI



Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat1

1. Sebutkan bagian-bagian telinga!

2. Jelaskan fungsi dari:

a. Kelenjar Minyak

b. Saluran Eustachius

c. Rumah Siput 

3. Jelaskan cara kerja telinga!




LAMPIRAN 8

KUNCI JAWABAN EVALUASI



1. Bagian-bagian telinga: 

a. Telinga bagian luar (auris externa)

b. Telinga bagian tengah (auris media)

c. Telinga bagian dalam (auris interna)

2. Fungsi bagian-bagian telinga

a. Kelenjar minyak, berfungsi menyaring udara yang masuk sebagai pembawa gelombang suara.

b. Saluran Eustachius, berfungsi untuk mengurangi tekanan udara di telinga tengah sehingga tekanan udara di luar dan di dalam akan sama. Keseimbangan tekanan ini akan menjaga gendang telinga supaya tidak rusak. Saluran ini akan tertutup dalam keadaan biasa, dan akan terbuka jika kita menelan sesuatu.

c. Koklea (rumah siput)- ini koklea atau tabung spiral adalah struktur digulung yang dapat meregang sekitar 3 cm. Lapisan membran koklea terdiri dari sel-sel saraf banyak. Sel-sel saraf mirip rambut merespon secara berbeda terhadap berbagai frekuensi getaran, yang akhirnya mengarah ke generasi impuls listrik. Pada rumah siput terdapat ujung-ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan tubuh.

3. CARA KERJA TELINGA 

a. Suara ditangkap daun telinga dan diarahkan melalui saluran telinga,

b. Getaran suara ditangkap gendang telinga dan diteruskan ke telinga tengah,

c. Getaran diteruskan oleh tulang – tulang sanggurdi ke jendela rumah siput,

d. Rumah siput menghantarkan getaran melalui cairan yang memenuhi rumah siput sehingga dapat ditangkap oleh sel – sel saraf rambut getar dalam rumah siput,

e. Sel – sel saraf rambut getar di rumah siput menghantarkan sinyal listrik akibat getarannya ke saraf pendengaran,

f. Saraf pendengaran menghantarkan sinyal listrik ke otak

g. Otak menerjemahkan sinyal listrik sebagai sensasi bunyi.




LAMPIRAN 9

MATERI PELAJARAN



Indra Pendengar (Telinga)

Telinga merupakan indra untuk mendengar. Setiap hari kita mendengarkan bermacam-macam suara, tetapi tidak semua suara dapat kita dengar. Telinga kita hanya mampu mendengarkan suara yang berfrekuensi antara 20 – 20.000 getaran per detik (Hertz/Hz). Bagian bagian Telinga ini terbagi atas tiga bagian, yaitu yaitu telinga luar (auris externa), telinga tengah (auris media), dan telinga dalam (auris interna).

[image: ]

A. Bagian-bagian telinga serta fungsinya

a. Telinga bagian luar (auris externa)

Telinga bagian luar adalah bagian terlihat dari telinga, yang berfungsi sebagai organ pelindung untuk gendang telinga. Ini mengumpulkan dan memandu gelombang suara masuk ke telinga tengah. 

Telinga luar terdiri dari dua bagian berikut.

1. Telinga Flap (Pinna) - Gelombang suara masuk ke telinga melalui flap telinga atau pinna.

2. Saluran Telinga (Meatus) - Saluran telinga adalah sekitar 2 cm. Ini menguatkan gelombang suara dan channelizes mereka ke telinga tengah. Kelenjar keringat yang hadir dalam saluran ini, yang mensekresi kotoran telinga.

Bagian-bagian telinga luar terdiri atas:

1. Daun telinga, daun telinga terdiri atas tulang rawan yang dapat ditekuk. Daun telinga berfungsi untuk menampung getaran.

2. Saluran telinga luar atau lubang telinga, berfungsi menyalurkan getaran.

3. Kelenjar minyak, berfungsi menyaring udara yang masuk sebagai pembawa gelombang suara.

4. Membran timpani atau selaput gendang, berfungsi menerima dan memperbesar getaran suara.

b. Telinga bagian tengah (auris media)

Telinga bagian tengah terletak di sebelah dalam membran timpani. Telinga tengah adalah rongga berisi udara dan terdiri dari bagian-bagian berikut.

1. Gendang telinga (membran timpani) - Gendang telinga adalah selaput tipis yang bertindak sebagai partisi antara telinga luar dan telinga tengah. Bergetar secepat itu menerima gelombang suara, dan mengubah energi suara menjadi energi mekanik.

2. Hammer (Malleus) - Ini adalah tulang kecil, yang terletak di sebelah gendang telinga. Karena terletak berdekatan dengan gendang telinga, getaran dari gendang telinga menyebabkan hammer bergetar.

3. Anvil (Incus) - Anvil adalah tulang lain kecil di samping hammer, itu bergetar dalam menanggapi getaran hammer.

4. Stirrup (Stapes) - Serupa dengan hammer dan anvil, sanggurdi adalah tulang kecil di telinga tengah. Akhirnya, juga bergetar dan melewati gelombang kompresional ke telinga bagian dalam

 Fungsi dari telinga bagian tengah adalah untuk meneruskan getaran dari suara telinga bagian luar ke telinga bagian dalam. Pada telinga tengah terdapat saluran Eustachius dan tiga tulang pendengaran.

a. Saluran Eustachius, berfungsi untuk mengurangi tekanan udara di telinga tengah sehingga tekanan udara di luar dan di dalam akan sama. Keseimbangan tekanan ini akan menjaga gendang telinga supaya tidak rusak. Saluran ini akan tertutup dalam keadaan biasa, dan akan terbuka jika kita menelan sesuatu.

b. Tulang pendengaran, berfungsi untuk mengantarkan dan memperbesar getaran ke telinga bagian dalam. Tulang pendengaran ada tiga, yaitu tulang martil, tulang landasan, dan tulang sanggurdi. Tulangtulang ini menghubungkan gendang telinga dan tingkap jorong.

c. 	Telinga bagian dalam (auris interna)

Telinga bagian dalam, seperti namanya, adalah bagian terdalam dari telinga. Hal ini diisi dengan zat seperti air dan terdiri dari baik pendengaran dan keseimbangan organ. Telinga bagian dalam berfungsi mengantarkan getaran suara ke pusat pendengaran oleh urat saraf. Telinga bagian dalam terdiri dari bagian-bagian berikut :

1. Koklea (rumah siput)- ini koklea atau tabung spiral adalah struktur digulung yang dapat meregang sekitar 3 cm. Lapisan membran koklea terdiri dari sel-sel saraf banyak. Sel-sel saraf mirip rambut merespon secara berbeda terhadap berbagai frekuensi getaran, yang akhirnya mengarah ke generasi impuls listrik. Pada rumah siput terdapat ujung-ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan tubuh.

2. Saluran setengah lingkaran - Ini adalah loop berisi cairan, yang melekat pada koklea dan membantu dalam mempertahankan keseimbangan.

3. Auditory Saraf - ini impuls listrik, yang dihasilkan oleh sel-sel saraf, yang kemudian diteruskan ke otak.

Penyusun telinga bagian dalam adalah sebagai berikut.

1. Tingkap jorong, berfungsi menerima dan menyampaikan getaran.

2. Rumah siput, berfungsi menerima, memperbesar, dan menyampaikan getaran suara ke saraf pendengaran. Di dalam saluran rumah sifut terdapat cairan limfe dan terdapat ujung-ujung saraf pendengaran.

3. Tiga saluran setengah lingkaran, berfungsi sebagai alat untuk mengetahui posisi tubuh dan menjaga keseimbangan.

B. Cara Kerja Telinga

Bagaimana prosesnya sehingga kita dapat mendengar? Suara yang berasal dari luar masuk ke telinga melalui udara. Suara tersebut ditangkap oleh gendang telinga. Akibatnya, gendang telinga bergetar. Getaran ini lalu diteruskan oleh tulang-tulang pendengar ke telinga bagian dalam, tepatnya di ujung saraf. Oleh saraf, getaran tersebut disampaikan ke otak agar diolah sehingga kita dapat mendengar. Selain sebagai indra pendengar, telinga juga berfungsi sebagai alat keseimbangan tubuh. Bunyi atau suara yang sangat keras dapat memecahkan gendang telinga. Mengapa demikian? Karena gendang telinga hanyalah selaput tipis yang mudah pecah atau robek. 



LAMPIRAN 10

REKAPITULASI NILAI LDS SISWA SIKLUS I



		No 

		Nama siswa

		Nilai 

		Ket



		1.

		ASP 

		65

		T



		

		AC

		65

		T



		

		AN

		65

		T



		

		DRD

		65

		T



		2.

		DSL

		70

		T



		

		DDP

		70

		T



		

		DAF 

		70

		T



		

		DNRP

		70

		T



		3.

		FS

		60

		BT



		

		FAF 

		60

		BT



		

		GES

		60

		BT



		

		IK

		60

		BT



		4.

		JSB

		70

		T



		

		KFT

		70

		T



		

		MWA

		70

		T



		

		MDDA

		70

		T



		5.

		MRSP

		60

		BT



		

		MHH

		60

		BT



		

		MDRN

		60

		BT



		

		MS

		60

		BT



		6. 

		MARD

		60

		BT



		

		MT

		60

		BT



		

		MR

		60

		BT



		

		MRM

		60

		BT



		7.

		NKA

		70

		T



		

		ORC

		70

		T



		

		SBFR

		70

		T



		

		SAD

		70

		T



		8.

		TA

		60

		BT



		

		TM

		60

		BT



		

		TSAS

		60

		BT



		

		TS

		60

		BT



		Rata-rata kelas

		64,38



		Ketuntasan Kelompok Klasikal

		50%









Keterangan :

T	= Tuntas

BT	= Belum Tuntas



Analisis Data LDS :

Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa





2. Ketuntasan Belajar Kelompok





         = 50 %
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REKAPITULASI NILAI TES SISWA SIKLUS I



		No 

		Nama siswa

		Nilai 

		Ket



		1.

		ASP 

		70

		T



		

		AC

		65

		T



		

		AN

		75

		T



		

		DRD

		55

		BT



		2.

		DSL

		65

		T



		

		DDP

		70

		T



		

		DAF 

		60

		BT



		

		DNRP

		70

		T



		3.

		FS

		55

		BT



		

		FAF 

		60

		BT



		

		GES

		70

		T



		

		IK

		70

		T



		4.

		JSB

		55

		BT



		

		KFT

		60

		BT



		

		MWA

		55

		BT



		

		MDDA

		75

		T



		5.

		MRSP

		55

		BT



		

		MHH

		60

		BT



		

		MDRN

		70

		T



		

		MS

		65

		T



		6. 

		MARD

		55

		BT



		

		MT

		50

		BT



		

		MR

		65

		T



		

		MRM

		75

		T



		7.

		NKA

		70

		T



		

		ORC

		50

		BT



		

		SBFR

		65

		T



		

		SAD

		60

		BT



		8.

		TA

		75

		T



		

		TM

		65

		T



		

		TSAS

		50

		BT



		

		TS

		50

		BT



		Rata-rata kelas

		62,81



		Ketuntasan Kelompok Klasikal

		53,13%









Keterangan :

T	= Tuntas

BT	= Belum Tuntas



Analisis Data LDS :

Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa





2. Ketuntasan Belajar Klasikal





         = 53,13 %
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I



		No 

		Nama siswa

		LDS 

(30%)

		Tes

(70%)

		NA

		Ket



		1.

		ASP 

		65

		70

		68,5

		T



		

		AC

		65

		65

		65

		T



		

		AN

		65

		75

		72

		T



		

		DRD

		65

		55

		58

		BT



		2.

		DSL

		70

		65

		66,5

		T



		

		DDP

		70

		70

		70

		T



		

		DAF 

		70

		60

		63

		BT



		

		DNRP

		70

		70

		70

		T



		3.

		FS

		60

		55

		56,5

		BT



		

		FAF 

		60

		60

		60

		BT



		

		GES

		60

		70

		67

		T



		

		IK

		60

		70

		67

		T



		4.

		JSB

		70

		55

		59,5

		BT



		

		KFT

		70

		60

		63

		BT



		

		MWA

		70

		55

		59,5

		BT



		

		MDDA

		70

		75

		73,5

		T



		5.

		MRSP

		60

		55

		56,5

		BT



		

		MHH

		60

		60

		60

		BT



		

		MDRN

		60

		70

		67

		T



		

		MS

		60

		65

		63,5

		BT



		6. 

		MARD

		60

		55

		56,5

		BT



		

		MT

		60

		50

		53

		BT



		

		MR

		60

		65

		63,5

		BT



		

		MRM

		60

		75

		70,5

		T



		7.

		NKA

		70

		70

		70

		T



		

		ORC

		70

		50

		56

		BT



		

		SBFR

		70

		65

		66,5

		T



		

		SAD

		70

		60

		63

		BT



		8.

		TA

		60

		75

		70,5

		T



		

		TM

		60

		65

		63,5

		BT



		

		TSAS

		60

		50

		53

		BT



		

		TS

		60

		50

		53

		BT



		Rata-rata kelas

		63,28



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		43,75%









Keterangan :

T	= Tuntas

BT	= Belum Tuntas



Analisis Data Evaluasi :

Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa





2. Ketuntasan Belajar Klasikal





         = 43,75%
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar  

Nama Pengamat 	: Muhibatul Aini, S.Pd. SD

Siklus	: I (Satu)

Hari dan Tanggal 	: .......................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		



√

		√





√

		



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

d. Telinga luar  

e. Telinga tengah 

f. Telinga dalam

Questioning 

5. Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

10. Guru membimbing siswa berdiskusi. 

Networking

11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. 

12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik. 

		























√









		

√











√

















√

√









√



√



		





































√

√









		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Guru memberikan evaluasi.

15. Guru menutup pembelajaran. 

		

		√



		



√

√



		Jumlah Skor

		2

		18

		12



		Total Skor

		32



		Kriteria

		Cukup 







Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang 						       Pengamat I

2 : Cukup 

3 : Baik 	         

          Muhibatul Aini, S.Pd. SD

     						        NIP. 195706141976012001				                     01


Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar 

Nama Pengamat 	: Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

Siklus	: I (Satu)

Hari dan Tanggal 	: ..........................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		



√

		





√

		√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Telinga luar  

b. Telinga tengah 

c. Telinga dalam

Questioning 

5. Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

10. Guru membimbing siswa berdiskusi. 

Networking

11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. 

12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik. 

		

































√





		

√











√









√







√











√



√



		





































√

√







		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Guru memberikan evaluasi.

15. Guru menutup pembelajaran. 

		

		√

		



√

√



		Jumlah Skor

		2

		16

		15



		Total Skor

		33



		Kriteria

		Cukup 









Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang 						       Pengamat II

2 : Cukup 

3 : Baik 	

     Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

				        NIP. 196401281984112001				                     

Lampiran 15

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR PENILAIAN SETIAP PENGAMATAN PADA LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU



Kegiatan Pembuka 

1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

1. Guru memberikan salam. 

2. Guru mengajak siswa berdo’a bersama. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa.



2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

· Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa dengan mengaitkannya pada materi sebelumnya.

· Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa sesuai dengan materi yang akan diberikan.

· Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa berdasarkan pengalaman di kehidupan sehari-hari.



3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara lisan. 

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

· Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai di papan tulis. 



Kegiatan Inti 

Observing

4. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar.

· Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga luar melalui media poster/gambar.

· Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga tengah melalui media poster/gambar.

· Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga dalam melalui media poster/gambar.

Questioning 

5. Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan.

· Guru melakukan pemerataan dan memperhatikan seluruh siswa dalam kegiatan tanya jawab. 

· Guru mengarahkan siswa dalam memberikan jawaban yang tepat.

· Guru memberikan penjelasan terhadapa jawaban yang diberikan siswa dengan baik. 

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan.

· Guru memotivasi siswa yang pasif agar berani berpendapat.

· Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi benar atau tidaknya jawaban sesuai penalaran (kemampuan).

· Guru mengomentari setiap jawaban yang diajukan siswa dengan tepat. 

Eksperimenting

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

· Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 orang siswa.

· Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok berdasarkan tingkat kemampuan berfikir (kecerdasan siswa).

· Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok berdasarkan jenis kelamin siswa. 



8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

· Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan secara sistematis. 

· Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dalam LDS.

· Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan sesuai dengan materi. 



9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

· Guru membagikan LDS pada semua kelompok dengan tertib.

· Guru membagikan LDS dengan meminta salah satu perwakilan kelompok maju ke depan.

· Guru memberikan penjelasan mengenai prosedur pengerjaan LDS.



10. Guru membimbing siswa berdiskusi.

· Guru membimbing siswa berdiskusi dengan baik.

· Guru mengarahkan siswa dalam mengolah dan menyajikan hasil diskusi.

· Guru meminta siswa menuliskan hasil diskusi nya ke dalam LDS. 

Networking

11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

· Guru meminta siswa menguraikan cara kerja telinga dengan tepat.

· Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan dan kelompok penyaji memberikan sanggahannya. 

· Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi dan membentuk jejaring baru. 



12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

· Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik secara lisan. 

· Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik melalui mimik wajah atau gerakan tubuh. 

· Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dengan memberikan hadiah atau pin. 



Kegiatan Penutup 

13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

· Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil belajar.

· Guru membimbing siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar. 

· Guru memotivasi siswa menyimpulkan/ merangkum hasil belajar. 



14. Guru memberikan evaluasi.

· Guru memberikan evaluasi berdasarkan materi yang telah dipelajari.

· Guru meminta siswa mengerjakan soal evalusi secara mandiri (tidak mencontek).

· Guru menilai hasil evaluasi siswa. 



15. Guru menutup pembelajaran.

· Guru menutup pembelajaran dengan do’a bersama.

· Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup.

· Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesan dan pesan kepada siswa.





		Keterangan: 

Setiap aspek penilaian terdapat 3 poin yang harus diamati oleh observer. Hal yang harus diperhatikan yakni:

1. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 1 poin yang terdapat dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 1 dalam kategori kurang. 

2. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 2 poin yang terdapat dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 2 dalam kategori cukup. 

3. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 3 poin yang terdapat dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 3 dalam kategori baik.  





Lampiran 16

ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

		No



		Aspek yang diamati



		Skor pertemuan 

		Rata-rata

		Kategori



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

		Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

		2

		3

		2,5

		Baik 



		2

		Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

		1

		1

		1

		Kurang 



		3

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

		2

		2

		2

		Cukup 



		4

		Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster/gambar.

		2

		2

		2

		Cukup 



		5

		Guru bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan.

		2

		2

		2

		Cukup 



		6

		Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan.

		1

		2

		1,5

		Kurang 



		7

		Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

		2

		2

		2

		Cukup 



		8

		Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

		2

		1

		1,5

		Kurang 



		9

		Guru membagikan LDS kepada siswa.

		3

		3

		3

		Baik 



		10

		Guru membimbing siswa berdiskusi.

		3

		3

		3

		Baik 



		11

		Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

		2

		2

		2

		Cukup 



		12

		Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

		2

		2

		2

		Cukup



		13

		Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

		2

		2

		2

		Cukup 



		14

		Guru memberikan evaluasi.

		3

		3

		3

		Baik 



		15

		Guru menutup pembelajaran.

		3

		3

		3

		Baik 



		Jumlah skor

		32

		33

		32,5

		Cukup 







		1,0-1,6

		K



		1,7-2,3

		C



		2,4-3,0

		B
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ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I



a. Rata-rata Skor

		No

		Pengamat

		Skor 



		1

		1

		32



		2

		2

		33



		               Jumlah

		65



		           Nilai Rata-rata

		32,5







a. Skor tertinggi

      Skor tertinggi : 3 x 15 = 45

b. Skor terendah	

      Skor terendah : 1 x 15 = 15

c. Selisih skor

      Selisih skor	: 45 - 15 = 30

    Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

		No

		Kriteria

		Skor



		1

		Baik (B)

		35 – 45



		2

		Cukup (C)

		25 – 34



		3

		Kurang (K)

		15 – 24







Jadi, skor observasi guru 32,5 termasuk kategori cukup (C).






Lampiran 18

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar 

Nama Pengamat 	: Muhibatul Aini, S.Pd. SD

Siklus	: I (Satu)

Hari dan Tanggal 	: .............................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

2. Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 

3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		

		



√

√

		√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Telinga luar  

b. Telinga tengah 

c. Telinga dalam

Questioning 

5. Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Siswa mendapatkan LDS.

10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

Networking

11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

		























√











√





		

√











√

















√









√







√



√

		







































√





		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

15. Siswa mengakhiri pembelajaran.

		

		√

		



√

√



		Jumlah Skor

		2

		18

		12



		Total Skor

		32



		Kriteria

		Cukup 







Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang						       Pengamat I

2 : Cukup

3 : Baik

				        Muhibatul Aini, S.Pd. SD

    				      NIP. 195706141976012001				                     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar  

Nama Pengamat 	: Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

Siklus	: I (Satu) 

Hari dan Tanggal 	: ..........................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

2. Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru 

3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		





√

		



√

		√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Telinga luar  

b. Telinga tengah 

c. Telinga dalam

Questioning 

5. Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Siswa mendapatkan LDS.

10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

Networking

11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

		























√











√





√















		

√











√



































√



√

		































√







√







		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

15. Siswa mengakhiri pembelajaran.

		

		√

		



√

√



		Jumlah Skor

		4

		12

		15



		Total Skor

		31



		Kriteria

		Cukup 







Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang 						       Pengamat II

2 : Cukup 

3 : Baik  	

     Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

				    		        NIP. 196401281984112001	

Lampiran 20

INDIKATOR DAN DESKRIPTOR PENILAIAN SETIAP PENGAMATAN PADA LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA



Kegiatan Pembuka 

1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

· Siswa menjawab salam.

· Siswa dibimbing berdo’a bersama. 

· Siswa dicek kehadiran oleh guru.



2. Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru.

· Siswa menyimak materi sebelumnya.

· Sesuai menerima pelajaran sesuai materi.

· Siswa menanggapi apersepsi guru.



3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

· Siswa menyimak tujuan pembelajaran.

· Siswa mencatat penjelasan guru.

· Siswa aktif dalam pembelajaran.



kegiatan Inti 

Observing

4. Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam).

· Siswa mengamati bagian telinga luar.

· Siswa mengamati bagian telinga tengah.

· Siswa mengamati bagian telinga dalam.

Questioning 

5. Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

· Seluruh siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab.

· Masing-masing siswa memberikan pendapatnya.

· Siswa menyimak pendapat dari siswa lain.

Associating 

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

· Siswa mendapat motivasi dalam belajar.

· Siswa berani menjawab soal.

· Siswa mangklarifikasi jawaban siswa lain yang salah.

Experimenting  

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

· Membentuk menjadi 8 kelompok.

· Membentuk kelompok berdasarkan heterogen kecerdasan.

· Membentuk kelompok berdasarkan perbedaan jenis kelamin.



8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

· Siswa memperhatikan pengarahan guru dengan sistematis.

· Siswa memperhatikan langkah-langkah yang ada dalam LDS.

· Siswa memperhatikan langkah-langkah LDS berdasarkan materi yang akan dipelajari.



9. Siswa mendapatkan LDS.

· Semua kelompok menerima LDS.

· Siswa menerima LDS sesuai materi yangg akan dipelajari.

· Mendengarkan prosedur pengerjaan LDS.



10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

· Siswa memperhatikan guru dalam diskusi.

· Siswa berdiskusi aktif dalam mengolah menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data.

· Siswa menuliskan hasil diskusi masing-masing.

Associating 

11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

· Siswa menguraikan cara kerja telinga kepada temannya.

· Kelompok lain menanggapi dan kelompok penyaji menanggapi sanggahan dari kelompok lain.

· Siswa menyimpulkan hasil diskusi dan membentuk jejaring baru.



12. Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

· Mendapat penghargaan dengan verbal/lisan.

· Mendapat penghargaan dengan gerakan.

· Mendapat penghargaan dengan hadiah.



Kegiatan Penutup

13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

· Siswa berani dan percaya diri menyimpulkan hasil belajar.

· Siswa mendapat bimbingan guru dalam menyimpulkan hasil belajar. 

· Siswa memberikan kesimpulan dengan bahasa yang santun. 



14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

· Siswa mengerjakan evaluasi sesuai materi.

· Siswa mengerjakan soal secara mandiri.

· Guru menilai hasil evaluasi.



15. Siswa mengakhiri pmbelajaran.

· Berdoa bersama.

· Siswa mengucapkan salam.

· Siswa menyampaikan pesan dan kesan.



		Keterangan: 

Setiap aspek penilaian terdapat 3 poin yang harus diamati oleh observer. Hal yang harus diperhatikan yakni:

1. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 1 poin yang terdapat dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 1 dalam kategori kurang. 

2. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 2 poin yang terdapat dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 2 dalam kategori cukup. 

3. Apabila observer melihat peneliti hanya melaksanakan 3 poin yang terdapat dalam aspek penilaian, maka nilai yang diperoleh peneliti adalah 3 dalam kategori baik.  
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ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

		No



		Aspek yang diamati



		Skor pertemuan 

		Rata-rata

		kategori



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

		Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

		3

		3

		3

		Baik 



		2

		Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru.

		2

		2

		2

		Cukup



		3

		Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

		2

		1

		1,5

		Kurang 



		4

		Siswa mengamati bagian-bagian telinga melalui media poster, gambar mencakup (telinga luar, telinga tengah, telinga dalam).

		2

		2

		2

		Cukup 



		5

		Siswa bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan.

		2

		2

		2

		Cukup 



		6

		Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

		1

		1

		1

		Kurang 



		7

		Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

		2

		3

		2,5

		Baik 



		8

		Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

		1

		1

		1

		Kurang 



		9

		Siswa mendapatkan LDS.

		3

		3

		3

		Baik 



		10

		Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

		2

		1

		1,5 

		Kurang 



		11

		Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

		2

		2

		2

		Cukup 



		12

		Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

		2

		2

		2

		Cukup 



		13

		Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

		2

		2

		2

		Cukup 



		14

		Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

		3

		3

		3

		Baik 



		15

		Siswa mengakhiri pmbelajaran.

		3

		3

		3

		Baik 



		Jumlah skor

		32

		31

		31,5

		Cukup 







		1,0-1,6

		K



		1,7-2,3

		C



		2,4-3,0

		B
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ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS I



Rata-rata Skor

		No

		Pengamat

		Skor 



		1

		1

		32



		2

		2

		31



		               Jumlah

		63



		           Nilai Rata-rata

		31,5







a. Skor tertinggi

      Skor tertinggi : 3 x 15 = 45

b. Skor terendah	

      Skor terendah : 1 x 15 = 15

c. Selisih skor

      Selisih skor	: 45 - 15 = 30

    Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

		No

		Kriteria

		Skor



		1

		Baik (B)

		35 – 45



		2

		Cukup (C)

		25 – 34



		3

		Kurang (K)

		15 – 24







Jadi, skor observasi siswa 31,5 termasuk kategori cukup (C).
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SILABUS SIKLUS II

Satuan Pendidikan	: 	Sekolah Dasar

Mata Pelajaran	: 	IPA

Kelas/ Semester	: 	IV/ I

Tema 	:   1. Indahnya Kebersamaan



		Kompetensi Dasar

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Sumber belajar

		Alokasi Waktu



		1.2 Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptkan, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya



2.1 	Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti;

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi



3.5 	Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya dengan indera pendengaran



4.4  Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi 





		1. Mengidentifikasi macam-macam gangguan telinga (C1-Pengetahuan Konseptual)



2. Menjelaskan penyebab dari gangguan telinga (C2-Pengetahuan Konseptual)



3. Mengemukakan cara mengatasi gangguan telinga (C2-Pengetahuan Konseptual)



		Observing

Mengamati gangguan-gangguan telinga melalui media poster, gambar mencakup:

a. Tuli

b. Congek



Questioning

Bertanya jawab tentang fungsi-fungsi dari bagian-bagian telinga luar, telinga tengah dan telinga dalam melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

1. Mendengarkan jawaban siswa tentang fungsi bagian-bagian telinga secara rinci yang ada digambar.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di dominasi oleh salah satu siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani memberikan jawaban.



Associating

1. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.



Eksperimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

2. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi. 



Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi tentang cara kerja telinga.

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

		Sumber	:

1. Buku Guru SD kelas 4

2. Buku Siswa SD kelas 4

3. Kurikulum SD 2013

4. Diri anak

5. Lingkungan Kelas



Media		:

Media Poster/gambar tentang bagian telinga



		3x35 menit

(1JP)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)



Satuan Pendidikan	:	SD	

Kelas/Semester	: 	IV/1

Tema/Sub Tema	: 	1. Indahnya Kebersamaan

		2. Kebersamaan dalam Keberagaman



A. KOMPETENSI INTI

		KI 1

		:

		Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.



		KI 2

		:

		Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.



		KI 3

		:

		Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.



		KI 4

		:

		Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.







B. KOMPETENSI DASAR

IPA

1.3 Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptkan, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

2.1 	Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi.

3.5 	Memahami sifat-sifat bunyi melalui pengamatan dan keterkaitannya `	dengan indera pendengaran.

4.4 	Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi.



C. INDIKATOR

IPA

a. Mengidentifikasi macam-macam gangguan telinga (C1-Pengetahuan Konseptual).

b. Menjelaskan penyebab dari gangguan telinga (C2-Pengetahuan Konseptual).

c. Mengemukakan cara mengatasi gangguan telinga (C2-Pengetahuan Konseptual).



D. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Melalui pengamatan gambar, siswa mampu mengidentifikasi macam-macam gangguan telinga dengan tepat (C1-Pengetahuan Konseptual).

2. Melalui Tanya jawab, siswa mampu menjelaskan penyebab dari gangguan telinga dengan tepat (C2-Pengetahuan Konseptual).

3. Melalui diskusi, siswa mampu mengemukakan cara mengatasi gangguan telinga dengan benar (C2-Pengetahuan Konseptual).



E. MATERI AJAR:

a. Gangguan telinga dan penyebabnya.

b. Cara mengatasi gangguan/penyakit telinga.



F. ALOKASI WAKTU

3 x 35 menit (1JP)



G. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan 	: Scientific

Metode	: Penugasan, Tanya jawab, diskusi dan ceramah



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Kegiatan Pembuka

		1. Guru memberikan salam, berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab untuk memancing pengetahuan awal siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		15 menit 





		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Kegiatan Inti

		Observing

Mengamati macam-macam gangguan telinga melalui media poster/ video, gambar mencakup:

a. Tuli

b. Congek

Questioning

Bertanya jawab tentang Penyebab dari gangguan/penyakit telinga melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

1. Mendengarkan jawaban siswa tentang peyebab dari gangguan telinga secara rinci yang ada digambar.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab.

3. Pemerataan siswa dalam menjawab (tidak di dominasi oleh salah satu siswa saja).

4. Memperhatikan siswa lain yang tidak berani memberikan jawaban.

Associating

1. Mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban. 

Experimenting

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang siswa. 

2. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kerja dalam mengerjakan LDS. 

3. Guru membagikan LDS kepada siswa.

4. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi tentang  gangguan telinga dan cara mengatasinya. 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

		75 menit 



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		Alokasi Waktu



		Kegiatan Penutup

		1. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/rangkuman hasil belajar.

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru menutup pembelajaran. 

		15 menit





 

I. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber	:

1. Buku Guru SD kelas 4

2. Buku Siswa SD kelas 4

3. Kurikulum SD 2013

4. Diri anak

5. Lingkungan Kelas

Media		:

a. Media Poster/gambar telinga



J. EVALUASI 

1. Prosedur	: post tes

2. Jenis	: tertulis

3. Bentuk 	: essay

4. Alat 	: soal

 





		Mengetahui

		

		Curup, ……….. 2013



		Kepala Sekolah









Muhibatul Aini, S.Pd. SD.

NIP 195706141976012001







		

		Guru Kelas 4
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LEMBAR DISKUSI SISWA



Nama kelompok	: 1.

			  2.

			  3. 

			  4.

Kelas 			:

Diskusikanlah soal dibawah ini bersama teman kelompokmu.

1. Jelaskan tentang gangguan-gangguan telinga di bawah ini:

a. Otitis Eksterna 

b. Vertigo

c. Infeksi telinga

2. Bagaimana cara mengatasi gangguan-gangguan telinga di atas?
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LEMBAR JAWABAN DISKUSI SISWA

1. Jawab

· Otitis eksterna adalah suatu infeksi pada saluran telinga. Infeksi ini bisa menyerang seluruh saluran (otitis eksterna generalisata) atau hanya pada daerah tertentu sebagai bisul (furunkel). Otitis eksterna seringkali disebut sebagai telinga perenang (swimmer's ear).

Sejumlah bakteri atau jamur (lebih jarang) bisa menyebabkan otitis eksterna generalisata; bakteri stafilokokus biasanya menyebabkan bisul. Orang-orang tertentu (penderita alergi, psoriasis), eksim atau dermatitis pada kulit kepala) sangat peka terhadap otitis eksterna. Cedera pada saluran telinga ketika sedang membersihkannya atau masuknya air/bahan iritan (misalnya hari sprayatau cat rambut) bisa menyebabkan otits eksterna. 

a. Vertigo adalah penyakit atau kondisi dimana telinga bagian dalam mengalami gangguan sehingga terasa pusing dan ruang di sekeliling penderita terasa berputar sehingga pada kondisi seperti ini penderta merasa berputar atau melayang.

b. Infeksi telinga adalah gangguan pada telinga bisa terjadi akibat adanya infeksi pada telinga (otitis media). Infeksi terjadi karena luka pada kulit atau gendang telinga, kulit gatal mirip eksim atau sampai bernanah . Hal ini biasa terjadi pada anak balita karena ketidak hati-hatian dalam membersihkan telinga mereka. Berbeda dengan telinga orang dewasa, liang telinga anak-anak lebih dangkal hingga pengorekan yang terlalu dalam menimbulkan iritasi bahkan luka pada telinga.









2. Jawab

· Otitis Eksterna

Cara mengatasinya:

Untuk mengobati otitis eksterna generalisata, pertama-tama dilakukan pembuangan sel-sel kulit mati yang terinfeksi dari saluran telinga dengan alat penghisap atau kapas kering. Setelah saluran telinga diersihkan, fungsi pendengaran biasanya kembali normal. Biasanya diberikan obat tetes telinga yang mengandung antibiotik selama bebarapa hari. Beberapa tetes teling ada yang mengandung kortikosteroid untuk mengurangi pembengkakan. Kadang diberikan obat tetes telinga yang mengandung asam asetat untuk mengembalikan keasaman pada saluran telinga.

c. Vertigo

Cara mengatasinya:

Pilihan lain untuk memperbaiki gejala vertigo adalah dengan mendapatkan suntikkan obat di telinga bagian tengah.

d. Infeksi telinga

Cara mengatasinya:

Yang perlu diperhatian, bila Anda membersihkan telinga dengan coton bud jangan sampai keliang telinga, sebagian besar kotoran malah akan terdorong masuk lebih dalam  yang kemudian menumpuk dan membatu. Disinilah seseorang akan mendapat masalah karena bagian dalam telinga terasa gatal, iritasi dan akhirnya infeksi.

Kalau diketahui ada kotoran yang telah mengeras di dekat gendang telinga, sebaiknya segera diperiksakan ke dokter ahli THT. Biasanya dokter akan memberikan obat tetes telinga (karbol glieserin 10%) untuk memecahkan kotoran tersebut.  Infeksi yang barang kali timbul lantaran iritasi kotoran itu diatasi dengan pemberian obat antibiotik.
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EVALUASI



Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Mengapa telinga harus dibersihkan dengan rutin?

2. Jelaskan 2 gangguan telinga yang kamu ketahui!

3. Apa yang dimaksud dengan tuli saraf!

4. 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI



1. Supaya tidak terkena gangguan telinga

2. Jawaban siswa

3. Tuli saraf yaitu tuli yang disebabkan adanya kerusakan saraf auditori (saraf pendengaran).
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MATERI AJAR



Gangguan Telinga Dan Cara Mengatasinya

Telinga adalah salah satu panca indra yang sangat vital fungsinya bagi manusia. Apa jadinya jika kita kehilangan fungsi dari indra untuk mendengar ini. Dunia yang indah ini tentu akan terasa hampa, hening dan sepi. Tapi kadang kita sering menyepelekannya, dan baru mulai memperhatikan kesehatan telinga ketika ia mulai mengalami gangguan dan dirasa makin menurun fungsinya.

1. Infeksi telinga

Gangguan pada telinga bisa terjadi akibat adanya infeksi pada telinga (otitis media). Infeksi terjadi karena luka pada kulit atau gendang telinga, kulit gatal mirip eksim atau sampai bernanah . Hal ini biasa terjadi pada anak balita karena ketidak hati-hatian dalam membersihkan telinga mereka. Berbeda dengan telinga orang dewasa, liang telinga anak-anak lebih dangkal hingga pengorekan yang terlalu dalam menimbulkan iritasi bahkan luka pada telinga.



Cara mengatasinya:

Yang perlu diperhatian, bila Anda membersihkan telinga dengan coton bud jangan sampai keliang telinga, sebagian besar kotoran malah akan terdorong masuk lebih dalam  yang kemudian menumpuk dan membatu. Disinilah seseorang akan mendapat masalah karena bagian dalam telinga terasa gatal, iritasi dan akhirnya infeksi.

Kalau diketahui ada kotoran yang telah mengeras di dekat gendang telinga, sebaiknya segera diperiksakan ke dokter ahli THT. Biasanya dokter akan memberikan obat tetes telinga (karbol glieserin 10%) untuk memecahkan kotoran tersebut.  Infeksi yang barang kali timbul lantaran iritasi kotoran itu diatasi dengan pemberian obat antibiotik.



2. Hilangnya pendengaran akibat pencemaran suara

Manusia normal mampu mendengar suara berfrekuensi 20-20.000 Hz (satuan suara berdasarkan perhitungan jumlah getaran sumber bunyi perdetik) dengan intesitas atau tingkat kekerasan di bawah 80 desibel (dB). Bunyi diatas itu kalau terus menerus dan dipaksakan bisa merusak pendengaran, karena bisa mematikan fungsi sel-sel sistem pendengaran.

Gejala awal adanya gangguan pendengaran karena polusi udara ini sering kali tidak dirasakan kecuali telinga berdengung, kemudian dikuti oleh menurunnya pendengaran. Trauma suara ini banyak dialami oleh pekerja pabrik. Kebisingan pabrik aman selama masih dibawah 80 dB. Namun kalau naik 3 dB saja, seseorang sebaiknya beristirahat sejenak setalah bekerja empat jam. Atau bila perlu mengenakan pentup telinga.

Kebisingan suara di jalan yang setiap hari didengar oleh para sopir bus pun bisa berdampak negatif terhadap pendengaran sang sopir.

Cara mengatasinya:

Menggunakan alat peredam suara apabila ada berada pada daerah yang bising atau bekerja pada area yang bising. 



3. Tuli Konduksi

Pada Tuli konduksi, telinga tidak dapat mendengar karena gangguan pada penghantaran getaran suara. Sebab-sebab gangguan ini antara lain:

a) penyumbatan saluran telinga oleh minyak serumen,

b) penebalan atau pecahnya membran timpani,

c) pengapuran pada tulang pendengaran,

d) kekakuan hubungan stapes pada tingkap oval.

e) Tuli saraf yaitu tuli yang disebabkan adanya kerusakan saraf auditori (saraf pendengaran).



Cara mengatasinya:

Pengobatan atau bedah, alat bantu dengar maupun implan telinga tengah dapat membantu mengatasi gangguan pendengaran jenis ini tergantung pada penyebab khusus masalah pendengaran tersebut.



4. Vertigo

Vertigo adalah penyakit atau kondisi dimana telinga bagian dalam mengalami gangguan sehingga terasa pusing dan ruang di sekeliling penderita terasa berputar sehingga pada kondisi seperti ini penderta merasa berputar atau melayang. Penyakit ini sangat berbahaya jika menyerang secara tiba-tiba. Kebanyakan para penderita vertigo terserang kondisi ini saat sedang stress dan kecapean. jadi penderita vertigo sensitif dengan yang namnay stress dan cape, karena pada kondisi stress jaringan saraf di otak mengalami overecting karena menerima pasokan darah dari jantung terlalu mendadak. Jika keseimbangan saraf ini terganggu maka akana menyebabkan beberapa komplikasi tidak hanya vertigo namun bisa juga hipertensi, jantung koroner bahkan stroke. Penyebab penyakit vertigo adalah terganggunya saraf yang menghubungkan antara mata dengan otak, dan pergerakan mata secara abnormal (sering menggerakan mata dengan berlebihan). Gejala yang dirasakan sering merasa pusing, sering terserang pusing disertai perasaan melayang walau dalam keadaan mata tertutup sekalipun.











Cara mengatasinya:

Pilihan lain untuk memperbaiki gejala vertigo adalah dengan mendapatkan suntikkan obat di telinga bagian tengah. Jenis obat yang digunakan antara lain:



a. Gentamisin

Dokter akan menyuntikkan antibiotik beracun ke telinga bagian dalam dan selama prosedur ini Anda akan diberi anestesi lokal. Jenis obat ini dipercaya dapat mengurangi frekuensi dan tingkat keparahan dari serangan vertigo. Namun, setelah melakukan hal ini, kemampuan pendengaran Anda akan terganggu.

b. Steroid, seperti deksametason

Dokter juga akan memberikan anestesi lokal kepada Anda sebelum menyuntikkan jenis obat ini. Bila dibandingkan dengan gentamisin, jenis obat ini kurang efektif. Namun, risiko efek samping dari obat ini lebih rendah dibandingkan dengan gentamisin.

Namun, bila vertigo tidak kunjung membaik dan semakin parah, operasi mungkin menjadi satu-satunya pilihan untuk mengobatinya. Jenis pembedahan dibagi menjadi beberapa macam, antara lain:

c. Prosedur kantung endolymphatic

Jenis pembedahan ini dapat mengatur kadar cairan telinga bagian dalam. Selain itu, produksi cairan dapat berkurang, penyepan cairan lebih meningkat, dan vertigo pun dapat diatasi. Namun, ketika Anda melakukan hal ini, dokter akan menghilangkan sebagian kecil tulang yang berada di atas kantung endolymphatic.



5. Terasa ada tekanan dalam telinga

Orang yang mengidap penyakit meniere akan merasa ada tekanan pada telinga bagian dalam.Gejala-gejala tersebut dapat timbul dengan tingkat keparahan, frekuensi, dan durasi yang berbeda-beda, terutama pada awal penyakit. Misalnya, Anda mungkin akan mengalami vertigo yang lebih parah daripada gejala lain atau Anda lebih sering mengalami tinnitus daripada gejala lainnya. Namun, bisa juga gejala-gejala tersebut terjadi dalam waktu yang bersamaan. 



Cara mengatasinya:

Jika Anda mengalami salah satu gejala di atas, lebih baik Anda langsung berkonsultasi ke dokter. Sebab, gejala-gejala tersebut mungkin dapat menimbulkan komplikasi, seperti gangguan berbicara, hilangnya kesadaran, kehilangan penglihatan, dan lain sebagainya atau bahkan menimbulkan penyakit lain yang lebih serius, seperti stroke, tumor otak, penyakit jantung, penyakit kardiovaskular, dan menyebabkan hilangnya kemampuan mendengar.

6. Penyumbatan 
Kotoran telinga (serumen) bisa menyumbat saluran telinga dan menyebabkan gatal-gatal, nyeri serta tuli yang bersifat sementara. Jika terdapat perforasi gendang telinga, air bisa masuk ke telinga tengah dan kemungkinan akan memperburuk infeksi. 

Anak-anak sering memasukkan benda-benda kecil ke dalam saluran telinganya, terutama manik-manik, penghapus karet atau kacang-kacangan. Biasanya benda-benda tersebut oleh dokter dikeluarkan dengan bantuan kait yang tumpul. Benda-benda yang masuk terlalu dalam lebih sulit dikeluarkan karena memiliki resiko menimbulkan cedera pada gendang telinga dan tulang-tulang pendengaran di telinga tengah. 

Kadang manik-manik dari kaca atau logam dikeluarkan dengan cara irigasi. Jika anak meronta-ronta atau pengeluaran benda sulit dilakukan, bisa dilakukan pembiusan umum.



Cara mengatasinya:

Dokter akan membuang serumen dengan cara menyemburnya secara perlahan dengan menggunakan air hangat (irigasi). Tetapi jika dari telinga keluar nanah, terjadi perforasi gendang telinga atau terdapat infeksi telinga yang berulang, maka tidak dilakukan irigasi.Pada keadaan ini, serumen dibuang dengan menggunakan alat yang tumpul atau dengan alat penghisap. Biasanya tidak digunakan pelarut serumen karena bisa menimbulkan iritasi atau reaksi alergi pada kulit saluran telinga, dan tidak mampu melarutkan serumen secara adekuat. 

 

7. Otitis Eksterna 

Otitis eksterna adalah suatu infeksi pada saluran telinga. Infeksi ini bisa menyerang seluruh saluran (otitis eksterna generalisata) atau hanya pada daerah tertentu sebagai bisul (furunkel). Otitis eksterna seringkali disebut sebagai telinga perenang (swimmer's ear). 

Sejumlah bakteri atau jamur (lebih jarang) bisa menyebabkan otitis eksterna generalisata; bakteri stafilokokus biasanya menyebabkan bisul. Orang-orang tertentu (penderita alergi, psoriasis), eksim atau dermatitis pada kulit kepala) sangat peka terhadap otitis eksterna. Cedera pada saluran telinga ketika sedang membersihkannya atau masuknya air/bahan iritan (misalnya hari sprayatau cat rambut) bisa menyebabkan otits eksterna. 

Saluran telinga bisa membersihkan dirinya sendiri dengan cara membuang sel-sel kulit yang mati dari gendang telinga melalui saluran telinga. Membersihkan saluran telinga dengan cotton bud (kapas pembersih) bisa mengganggu mekanisme pembersihan ini dan bisa mendorong sel-sel kulit yang mati ke arah gendang telinga sehingga kotoran menumpuk disana. 

Penimbunan sel-sel kulit yang mati dan serumen akan menyebabkan penimbunan air yang masuk ke dalam saluran ketika mandi atau berenang. Kulit yang basah dan lembut pada saluran telinga lebih mudah terinfeksi oleh bakteri atau jamur.

Gejala-gejala dari otitis eksterna generalisata adalah gatal-gatal, nyeri dan keluarnya cairan berbau busuk. Jika saluran telinga membengkak atau terisi oleh nanah dan sel-sel kulit yang mati, maka bisa terjadi gangguan pendengaran. Biasanya jika daun telinga ditarik atau kulit didepan saluran telinga ditekan, akan timbul nyeri. Dengan menggunakan otoskop, kulit pada saluran telinga tampak merah, membengkak dan penuh dengan nanah dan sel-sel kulit yang mati. Bisul menyebabkan nyeri yang hebat. Jika bisul ini pecah, akan keluar darah dan nanah dari telinga.



Cara mengatasinya:

Untuk mengobati otitis eksterna generalisata, pertama-tama dilakukan pembuangan sel-sel kulit mati yang terinfeksi dari saluran telinga dengan alat penghisap atau kapas kering. Setelah saluran telinga diersihkan, fungsi pendengaran biasanya kembali normal. Biasanya diberikan obat tetes telinga yang mengandung antibiotik selama bebarapa hari. Beberapa tetes teling ada yang mengandung kortikosteroid untuk mengurangi pembengkakan. Kadang diberikan obat tetes telinga yang mengandung asam asetat untuk mengembalikan keasaman pada saluran telinga. 

Untuk mengurangi nyeri pada 24-48 jam pertama bisa diberikan acetaminophen atau codein. Infeksi yang sudah menyebar keluar saluran telinga (selulitis) diobati dengan antibiotik per-oral (melalui mulut). 

Bisul dibiarkan pecah dengan sendirinya karena jika sengaja disayat bisa menyebabkan penyebaran infeksi. Obat tetes telinga yang mengandung antibiotik tidak efektif. Untuk meringankan nyeri dan mempercepat penyembuhan bisa dilakukan pengompresan hangat (sebentar saja) dan pemberian obat pereda nyeri. 



8. Otitis Media Akut (OMA)

Otitis media adalah infeksi atau inflamasi / peradangan di telinga tengah.
Telinga sendiri terbagi menjadi tiga bagian: telinga luar, telinga tengah, dan telinga dalam. Telinga tengah adalah daerah yang dibatasi dengan dunia luar oleh gendang telinga. Daerah ini menghubungkan suara dengan alat pendengaran di telinga dalam. Selain itu di daerah ini terdapat saluran Eustachius yang menghubungkan telinga tengah dengan rongga hidung belakang dan tenggorokan bagian atas. 

Otitis media sering diawali dengan infeksi pada saluran napas seperti radang tenggorokan atau pilek yang menyebar ke telinga tengah lewat saluran Eustachius. Saat bakteri melalui saluran Eustachius, mereka dapat menyebabkan infeksi di saluran tersebut sehingga terjadi pembengkakan di sekitar saluran, tersumbatnya saluran, dan datangnya sel-sel darah putih untuk melawan bakteri. Sel-sel darah putih akan membunuh bakteri dengan mengorbankan diri mereka sendiri. Sebagai hasilnya terbentuklah nanah dalam telinga tengah. Selain itu pembengkakan jaringan sekitar saluran Eustachius menyebabkan lendir yang dihasilkan sel-sel di telinga tengah terkumpul di belakang gendang telinga.

Jika lendir dan nanah bertambah banyak, pendengaran dapat terganggu karena gendang telinga dan tulang-tulang kecil penghubung gendang telinga dengan organ pendengaran di telinga dalam tidak dapat bergerak bebas. Kehilangan pendengaran yang dialami umumnya sekitar 24 desibel (bisikan halus). Namun cairan yang lebih banyak dapat menyebabkan gangguan pendengaran hingga 45 desibel (kisaran pembicaraan normal). Selain itu telinga juga akan terasa nyeri. Dan yang paling berat, cairan yang terlalu banyak tersebut akhirnya dapat merobek gendang telinga karena tekanannya.



Cara mengatasinya:

Cara mengobati telinga infeksi tidak selalu membutuhkan antibiotik. Hal ini dimungkinkan karena tanpa antibiotik pun saluran Eustachius akan terbuka kembali sehingga bakteri akan tersingkir bersama aliran lendir. Jika gejala tidak membaik dalam 48-72 jam atau ada perburukan gejala, antibiotik diberikan.Antibiotik yang biasa digunakan adalah Amoxicilin, yang biasa diresepkan untuk 10 hari.

Selain menggunakan obat-obatan, cara mengobati infeksi telinga adalah mencegah terjadinya infeksi pada telinga. Salah satu caranya adalah dengan lebih berhati-hati saat membersihkan daun telinga dengan korek kuping, jangan sampai kotoran terdorong terlalu dalam ke telinga bagian tengah. Jangan gunakan pengorek dari besi atau baja yang agak tajam, yang bisa menyebabkan infeksi.



9. Perikondritis

Perikondritis adalah suatu infeksi pada tulang rawan (kartilago) telinga luar. Perikondritis bisa terjadi akibat: 

- cedera 

- gigitan serangga 

- pemecahan bisul dengan sengaja. 

Nanah akan terkumpul diantara kartilago dan lapisan jaringan ikat di sekitarnya (perikondrium). Kadang nanah menyebabkan terputusnya aliran darah ke kartilago, menyebabkan kerusakan pada kartilago dan pada akhirnya menyebabkan kelainan bentuk telinga. Meskipun bersifat merusak dan menahun, tetapi perikondritis cenderung hanya menyebabkan gejala-gejala yang ringan. 



Cara mengatasinya:

Untuk membuang nanahnya, dibuat sayatan sehingga darah bisa kembali mengalir ke kartilago. Untuk infeksi yang lebih ringan diberikan antibiotik per-oral, sedangkan untuk infeksi yang lebih berat diberikan dalam bentuk suntikan. Pemilihan antibiotik berdasarkan beratnya infeksi dan bakteri penyebabnya. 



10. Eksim 

Eksim pada telinga merupakan suatu peradangan kulit pada telinga luar dan saluran telinga, yang ditandai dengan gatal-gatal, kemerahan, pengelupasan kulit, kulit yang pecah-pecah serta keluarnya cairan dari telinga. Keadaan ini bisa menyebabkan infeksi pada telinga luar dan saluran telinga. 



Cara mengatasinya:

Dioleskan larutan yang mengandung alumunium asetat (larutan Burow). Untuk mengatasi gatal-gatal dan peradangan bisa diberikan krim atau salep corticosteroid. Jika daerah yang terkena mengalami infeksi, bisa diberikan salep atau obat tetes antibiotik. 



11. Cedera 

Cedera pada telinga luar (misalnya pukulan tumpul) bisa menyebabkan memar diantara kartilago dan perikondrium. Jika terjadi penimbunan darah di daerah tersebut, maka akan terjadi perubahan bentuk telinga luar dan tampak massa berwarna ungu kemerahan. Darah yang tertimbun ini (hematoma) bisa menyebabkan terputusnya aliran darah ke kartilago sehingga terjadi perubahan bentuk telinga. Kelainan bentuk ini disebut telinga bunga kol, yang sering ditemukan pada pegulat dan petinju. 



Cara mengatasinya:

Untuk membuang hematoma, biasanya digunakan alat penghisap dan penghisapan dilakukan sampai hematoma betul-betul sudah tidak ada lagi (biasanya selama 3-7 hari). Dengan pengobatan, kulit dan perikondrium akan kembali ke posisi normal sehingga darah bisa kembali mencapai kartilago. Jika terjadi robekan pada telinga, maka dilakukan penjahitan dan pembidaian pada kartilagonya. Pukulan yang kuat pada rahang bisa menyebabkan patah tulang di sekitar saluran telinga dan merubah bentuk saluran telinga dan seringkali terjadi penyempitan. Perbaikan bentuk bisa dilakukan melalui pembedahan. 



12. Tumor 

Tumor pada telinga bisa bersifat jinak atau ganas (kanker). Tumor yang jinak bisa tumbuh di saluran telinga, menyebabkan penyumbatan dan penimbunan kotoran telinga serta ketulian. Contoh dari tumor jinak pada saluran telinga adalah: 

•	Kista sebasea (kantong kecil yang terisi sekresi dari kulit)

•	Osteoma (tumor tulang)

•	Keloid (pertumbuhan dari jaringan ikat yang berlebihan setelah terjadinya cedera).

Seruminoma (kanker pada sel-sel yang menghasilkan serumen) bisa tumbuh pada sepertia saluran telinga luar dan bisa menyebar. Untuk mengatasinya dilakukan pembedahan untuk mengangkat kanker dan jaringan di sekitarnya. 

Kanker sel basal dan kanker sel skuamosa seringkali tumbuh di pada telinga luar setelah pemaparan sinar matahari yang lama dan berulang-ulang. Pada stadium dini, bisa diatasi dengan pengangkatan kanker atau terapi penyinaran. Pada stadium lanjut, mungkin perlu dilakukan pengangkatan daerah telinga luar yang lebih luas. Jika kanker telah menyusup ke kartilago, dilakukan pembedahan. 

Kanker sel basal dan sel skuamosa juga bisa tumbuh di dalam atau menyebar ke saluran telinga. 



Cara mengatasinya:

Keadaan ini diatasi dengan pembedahan untuk mengangkat kanker dan jaringan di sekitarnya yang diikuti dengan terapi penyinaran.
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REKAPITULASI NILAI LDS SISWA SIKLUS II

		No 

		Nama siswa

		Nilai 

		Ket



		1.

		ASP 

		70

		T



		

		AC

		70

		T



		

		AN

		70

		T



		

		DRD

		70

		T



		2.

		DSL

		80

		T



		

		DDP

		80

		T



		

		DAF 

		80

		T



		

		DNRP

		80

		T



		3.

		FS

		70

		T



		

		FAF 

		70

		T



		

		GES

		70

		T



		

		IK

		70

		T



		4.

		JSB

		75

		T



		

		KFT

		75

		T



		

		MWA

		75

		T



		

		MDDA

		75

		T



		5.

		MRSP

		65

		T



		

		MHH

		65

		T



		

		MDRN

		65

		T



		

		MS

		65

		T



		6. 

		MARD

		70

		T



		

		MT

		70

		T



		

		MR

		70

		T



		

		MRM

		70

		T



		7.

		NKA

		75

		T



		

		ORC

		75

		T



		

		SBFR

		75

		T



		

		SAD

		75

		T



		8.

		TA

		70

		T



		

		TM

		70

		T



		

		TSAS

		70

		T



		

		TS

		70

		T



		Rata-rata kelas

		71,9



		Ketuntasan Kelompok Klasikal

		100%







Keterangan :

T	= Tuntas

BT	= Belum Tuntas



Analisis Data LDS :

Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa



2. Ketuntasan Belajar Kelompok 





         = 100 %
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REKAPITULASI NILAI TES SISWA SIKLUS II



		No 

		Nama siswa

		Nilai 

		Ket



		1.

		ASP 

		80

		T



		

		AC

		70

		T



		

		AN

		85

		T



		

		DRD

		60

		BT



		2.

		DSL

		75

		T



		

		DDP

		75

		T



		

		DAF 

		70

		T



		

		DNRP

		70

		T



		3.

		FS

		60

		BT



		

		FAF 

		70

		T



		

		GES

		75

		T



		

		IK

		80

		T



		4.

		JSB

		60

		BT



		

		KFT

		70

		T



		

		MWA

		60

		BT



		

		MDDA

		85

		T



		5.

		MRSP

		65

		T



		

		MHH

		60

		BT



		

		MDRN

		80

		T



		

		MS

		75

		T



		6. 

		MARD

		70

		T



		

		MT

		60

		BT



		

		MR

		70

		T



		

		MRM

		80

		T



		7.

		NKA

		80

		T



		

		ORC

		60

		BT



		

		SBFR

		75

		T



		

		SAD

		70

		T



		8.

		TA

		85

		T



		

		TM

		75

		T



		

		TSAS

		75

		T



		

		TS

		70

		T



		Rata-rata kelas

		71,72



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		78,13%





Keterangan :

T	= Tuntas

BT	= Belum Tuntas



Analisis Data Evaluasi :

Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa



2. Ketuntasan Belajar Klasikal





         = 78,13 %
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II

		No 

		Nama siswa

		LDS 

(30%)

		Tes

(70%)

		NA

		Ket



		1.

		ASP 

		70

		80

		77

		T



		

		AC

		70

		70

		70

		T



		

		AN

		70

		85

		80,5

		T



		

		DRD

		70

		60

		63

		BT



		2.

		DSL

		80

		75

		76,5

		T



		

		DDP

		80

		75

		76,5

		T



		

		DAF 

		80

		70

		73

		T



		

		DNRP

		80

		70

		73

		T



		3.

		FS

		70

		60

		63

		BT



		

		FAF 

		70

		70

		70

		T



		

		GES

		70

		75

		73,5

		T



		

		IK

		70

		80

		77

		T



		4.

		JSB

		75

		60

		64,5

		BT



		

		KFT

		75

		70

		71,5

		T



		

		MWA

		75

		60

		64,5

		BT



		

		MDDA

		75

		85

		82

		T



		5.

		MRSP

		65

		65

		65

		T



		

		MHH

		65

		60

		61,5

		BT



		

		MDRN

		65

		80

		75,5

		T



		

		MS

		65

		75

		72

		T



		6. 

		MARD

		70

		70

		70

		T



		

		MT

		70

		60

		63

		BT



		

		MR

		70

		70

		70

		T



		

		MRM

		70

		80

		77

		T



		7.

		NKA

		75

		80

		78,5

		T



		

		ORC

		75

		60

		64,5

		BT



		

		SBFR

		75

		75

		75

		T



		

		SAD

		75

		70

		71,5

		T



		8.

		TA

		70

		85

		80,5

		T



		

		TM

		70

		75

		73,5

		T



		

		TSAS

		70

		75

		73,5

		T



		

		TS

		70

		70

		70

		T



		Rata-rata kelas

		71,77



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		78,13%







Keterangan :

T	= Tuntas

BT	= Belum Tuntas



Analisis Data Evaluasi :

Data tes dianalisis menggunakan rumus :

1. Nilai Rata-Rata Siswa



2. Ketuntasan Belajar Klasikal





         = 78,13 %
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar  

Nama Pengamat 	: Muhibatul Aini, S.Pd. SD

Siklus	: II (Dua)

Hari dan Tanggal 	: .......................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		

		



√

		√





√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Guru meminta siswa mengamati gangguan yang terjadi pada telinga melalui media poster/gambar yang  mencakup:

a. Tuli 

b. Congek 

Questioning 

5. Guru bertanya jawab tentang gangguan pada telinga melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

10. Guru membimbing siswa berdiskusi.

Networking

11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. 

12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik. 

		

		























√







√

√









√

		

√











√























√

√







√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Guru memberikan evaluasi.

15. Guru menutup pembelajaran. 

		

		

		√



√

√



		Jumlah Skor

		0

		10

		30



		Total Skor

		40



		Kriteria

		Baik 









Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang 						       Pengamat I

2 : Cukup 

3 : Baik 	         

          Muhibatul Aini, S.Pd. SD

     						        NIP. 195706141976012001				                     01
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar 

Nama Pengamat 	: Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

Siklus	: II (Dua)

Hari dan Tanggal 	: ..........................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		

		



√

		√





√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Guru meminta siswa mengamati gangguan yang terjadi pada telinga melalui media poster/gambar yang  mencakup:

c. Tuli 

d. Congek 

Questioning 

5. Guru bertanya jawab tentang gangguan pada telinga melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab dan sikap siswa dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

8. Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Guru membagikan LDS kepada siswa.

10. Guru membimbing siswa berdiskusi. 

Networking

11. Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. 

12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik. 

		

		























√









√













√

		

√











√

















√





√

√



√





		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Guru memberikan evaluasi.

15. Guru menutup pembelajaran. 

		

		

		√



√

√



		Jumlah Skor

		0

		8

		33



		Total Skor

		41



		Kriteria

		Baik  









Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang 						       Pengamat II

2 : Cukup 

3 : Baik 	

     Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

				        			NIP. 196401281984112001	
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ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II

		No



		Aspek yang diamati



		Skor pertemuan 

		Rata-rata

		Kategori



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

		Guru memberikan salam berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik.

		3

		3

		3

		Baik 



		2

		Guru memberikan apersepsi kepada siswa.

		2

		2

		2

		Cukup 



		3

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

		3

		3

		3

		Baik 



		4

		Guru meminta siswa mengamati gangguan pada telinga melalui media poster/gambar.

		3

		3

		3

		Baik 



		5

		Guru bertanya jawab tentang gangguan pada telinga melalui pengamatan.

		3

		3

		3

		Baik 



		6

		Guru mendorong keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan.

		2

		2

		2

		Cukup 



		7

		Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar.

		2

		3

		2,5

		Baik 



		8

		Guru memberi penjelasan mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

		2

		2

		2

		Cukup 



		9

		Guru membagikan LDS kepada siswa.

		3

		3

		3

		Baik 



		10

		Guru membimbing siswa berdiskusi.

		3

		3

		3

		Baik 



		11

		Guru meminta siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

		2

		3

		2,5 

		Baik 



		12

		Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat nilai terbaik.

		3

		2

		2,5 

		Baik 



		13

		Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

		3

		3

		3

		Baik 



		14

		Guru memberikan evaluasi.

		3

		3

		3

		Baik 



		15

		Guru menutup pembelajaran.

		3

		3

		3

		Baik 



		Jumlah skor

		40

		41

		40,5

		Baik 







		1,0-1,6

		K



		1,7-2,3

		C



		2,4-3,0

		B










Lampiran 36

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS II



Rata-rata Skor

		No

		Pengamat

		Skor 



		1

		1

		40



		2

		2

		41



		               Jumlah

		81



		           Nilai Rata-rata

		40,5







a. Skor tertinggi

Skor tertinggi : 3 x 15 = 45

b. Skor terendah	

Skor terendah : 1 x 15 = 15

c. Selisih skor

Selisih skor	: 45 - 15 = 30

Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

		No

		Kriteria

		Skor



		1

		Baik (B)

		35 – 45



		2

		Cukup (C)

		25 – 34



		3

		Kurang (K)

		15 – 24







Jadi, skor observasi guru 40,5 termasuk kategori baik (B).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar 

Nama Pengamat 	: Muhibatul Aini, S.Pd. SD

Siklus	: II (dua)

Hari dan Tanggal 	: .............................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

2. Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 

3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		

		





√

		√



√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Siswa mengamati gangguan pada telinga melalui media poster/gambar yang mencakup:

a.  Tuli 

b.  Congek 

Questioning 

5. Siswa bertanya jawab tentang gangguan pada telinga  melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.



Eksperimenting

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Siswa mendapatkan LDS.

10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

Networking

11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

		









































		























√











√





√







√

		

√











√

















√







√













√





		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

15. Siswa mengakhiri pembelajaran.

		

		√

		



√

√



		Jumlah Skor

		0

		12

		27



		Total Skor

		39



		Kriteria

		Baik  







Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang						       Pengamat I

2 : Cukup

3 : Baik

				        Muhibatul Aini, S.Pd. SD

    				      NIP. 195706141976012001				                     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti 	: Septi Yulidar  

Nama Pengamat 	: Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

Siklus	: II (dua)

Hari dan Tanggal 	: ..........................

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran di bawah ini dengan membubuhkan tanda check (√) pada berbagai aspek yang diamati sesuai dengan indikatornya 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (baik).

		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		K

		C

		B



		Pembuka 

		1. Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

2. Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 

3. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

		

		





√

		√



√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Inti

		Observing

4. Siswa mengamati gangguan pada telinga melalui media poster/gambar yang mencakup:

a.  Tuli 

b.  Congek 

Questioning 

5. Siswa bertanya jawab tentang gangguan pada telinga  melalui pengamatan, (eksplorasi, menyimak, menanya).

Associating

6. Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan sikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

Eksperimenting

7. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

8. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

9. Siswa mendapatkan LDS.

10. Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

Networking

11. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

12. Kelompok yg mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

		

		























√











√





√







√

		√













√

















√







√













√



		Kegiatan

		Dekskripsi Kegiatan

		

		

		



		Penutup

		13. Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

14. Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

15. Siswa mengakhiri pembelajaran.

		

		

		√



√

√



		Jumlah Skor

		0

		10

		30



		Total Skor

		40



		Kriteria

		Baik  







Keterangan :						Curup, 09 Agustus 2013

1 : Kurang 						       Pengamat II

2 : Cukup 

3 : Baik  	

     Endang Sri Olgrianti, S.Pd. SD

				    		        NIP. 196401281984112001	

Lampiran 39

ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

		No



		Aspek yang diamati



		Skor pertemuan 

		Rata-rata

		kategori



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

		Siswa menjawab salam, berdoa bersama dan dicek kehadiran.

		3

		3

		3

		Baik 



		2

		Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru

		3

		3

		3

		Baik 



		3

		Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ini dicapai.

		2

		2

		2

		Cukup 



		4

		Siswa mengamati gangguan yang terjadi pada telinga (tuli dan congek)

		3

		3

		3

		Baik 



		5

		Siswa bertanya jawab tentang gangguan pada telinga melalui pengamatan.

		3

		3

		3

		Baik 



		6

		Siswa mendapat motivasi dan keberanian dalam menjawab dan bersikap dalam memberikan klarifikasi tentang benar dan tidaknya jawaban.

		2

		2

		2

		Cukup 



		7

		Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 orang.

		3

		3

		3

		Baik 



		8

		Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai langkah kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

		2

		2

		2

		Cukup 



		9

		Siswa mendapatkan LDS.

		3

		3

		3

		Baik 



		10

		Siswa melaksanakan diskusi dengan temannya untuk mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan data dengan bimbingan guru.

		2

		2

		2

		Cukup 



		11

		Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi.

		2

		2

		2

		Cukup 



		12

		Kelompok yang mendapat nilai terbaik mendapat penghargaan.

		3

		3

		3

		Baik 



		13

		Dengan bimbingan guru, siswa memberi kesimpulan/ rangkuman hasil belajar.

		2

		3

		3

		Baik 



		14

		Mendapatkan penilaian hasil belajar/evaluasi.

		3

		3

		3

		Baik 



		15

		Siswa mengakhiri pembelajaran.

		3

		3

		3

		Baik 



		Jumlah skor

		39

		40

		39,5

		Baik 







		1,0-1,6

		K



		1,7-2,3

		C



		2,4-3,0

		B
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ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS II



Rata-rata Skor

		No

		Pengamat

		Skor 



		1

		1

		39



		2

		2

		40



		               Jumlah

		79



		           Nilai Rata-rata

		39,5







a. Skor tertinggi

      Skor tertinggi : 3 x 15 = 45

b. Skor terendah	

      Skor terendah : 1 x 15 = 15

c. Selisih skor

      Selisih skor : 45 - 15 = 30

    Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 30/3 = 10

		No

		Kriteria

		Skor



		1

		Baik (B)

		35 – 45



		2

		Cukup (C)

		25 – 34



		3

		Kurang (K)

		15 – 24







Jadi, skor observasi siswa 39,5 termasuk kategori baik (B).
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TABEL PERBANDINGAN LO GURU SIKLUS I DAN SIKLUS II

		SIKLUS I

		SIKLUS II



		32,5

		40,5



		CUKUP 

		BAIK 







		KRITERIA 

		SKOR 



		BAIK (B)

		35-45



		CUKUP (C)

		25-34



		KURANG (K)

		15-24







































Lampiran 42

TABEL PERBANDINGAN LO SISWA SIKLUS I DAN SIKLUS II

		SIKLUS I

		SIKLUS II



		31,5

		39,5



		CUKUP 

		BAIK 







		KRITERIA 

		SKOR 



		BAIK (B)

		35-45



		CUKUP (C)

		25-34



		KURANG (K)

		15-24
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TABEL PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I DAN SIKLUS II

		NO

		NAMA SISWA

		NA SIKLUS I

		NA SIKLUS II



		1

		ASP 

		68,5

		77



		

		AC

		65

		70



		

		AN

		72

		80,5



		

		DRD

		58

		63



		2

		DSL

		66,5

		76,5



		

		DDP

		70

		76,5



		

		DAF 

		63

		73



		

		DNRP

		70

		73



		3

		FS

		56,5

		63



		

		FAF 

		60

		70



		

		GES

		67

		73,5



		

		IK

		67

		77



		4

		JSB

		59,5

		64,5



		

		KFT

		63

		71,5



		

		MWA

		59,5

		64,5



		

		MDDA

		73,5

		82



		5

		MRSP

		56,5

		65



		

		MHH

		60

		61,5



		

		MDRN

		67

		75,5



		

		MS

		63,5

		72



		6

		MARD

		56,5

		70



		

		MT

		53

		63



		

		MR

		63,5

		70



		

		MRM

		70,5

		77



		7

		NKA

		70

		78,5



		

		ORC

		56

		64,5



		

		SBFR

		66,5

		75



		

		SAD

		63

		71,5



		8

		TA

		70,5

		80,5



		

		TM

		63,5

		73,5



		

		TSAS

		53

		73,5



		

		TS

		53

		70



		Rata-rata kelas

		63,28

		71,77



		Ketuntasan Belajar Klasikal

		43,75%

		78,13%







Lampiran 44





[image: E:\SKRIPSI IBU DI CURUP\siklus I\foto0386.jpg]













[image: E:\SKRIPSI IBU DI CURUP\siklus I\Foto0388.jpg]













[image: E:\SKRIPSI IBU DI CURUP\siklus I\foto0387.jpg]















[image: E:\SKRIPSI IBU DI CURUP\siklus I\foto0389.jpg]

[image: E:\SKRIPSI IBU DI CURUP\siklus I\foto0390.jpg]

[image: E:\SKRIPSI IBU DI CURUP\siklus I\foto0391.jpg]

Aktivitas Guru

Aktivitas Guru	siklus I	siklus II	32.5	40.5	





Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa	siklus I	siklus II	31.5	39.5	





Hasil Belajar

Hasil Belajar	siklus I	siklus II	63.28	71.77	
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